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ABSTRAK  

 

ANALISIS KESIAPAN SEKOLAH DALAM MENGIMPLEMENTASIKAN 

KURIKULUM MERDEKA DI SMP NEGERI 02 KOTAGAJAH 

LAMPUNG TENGAH 

 

Oleh : Ameilya Tiara Putri 

 

Penelitian ini bertujuan untuk : 1) Menganalisis bagaimana kepemimpinan 

kepala sekolah SMP Negeri 2 Kotagajah dalam implementasi Kurikulum 

Merdeka. 2) Untuk Menganalisis Bagaimana kinerja guru SMP Negeri 2 

Kotagajah dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. 3) Untuk 

Menganalisis Bagaimana standar motivasi belajar siswa SMP Negeri 2 Kotagajah 

dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. 

Jenis penelitialn ini aldallalh penelitialn kualntitaltif. Adapun jenis penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif yang bersifat korelatif. Populalsi yalng terdalpalt dallalm 

penelitialn ini merupalkaln Siswa kelas VII dan siswa kelas VIII sejumlah 634 

siswa. Sedangkan sampel penelitian ini adalah 61 siswa. Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini menggunakan angket, dan dokumentasi. Teknik analisis 

data pada penelitian ini menggunakan teknik regresi linear sederhana dan regresi 

linear berganda. Regresi linear berganda merupakan studi mengenai 

ketergantungan variabel dependen dengan salah satu atau lebih variabel 

independen, dengan tujuan untuk mengestimasi rata-rata populasi atau  nilai rata-

rata variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen  yang diketahui. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa analisis berkepengaruhan variabel X1 

(Kepemimpinan Kepala Sekolah) terhadap Implementasi Kurikulum Merdeka, 

dari hasil perhitungan diperoleh nilai sig sebesar 0,005 < 0,05 berarti ada 

pengaruh yang signifikan antara Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap 

Kurikulum Merdeka. Kemudian Hasil analisis berkepengaruhan variabel X2 

(Kinerja Guru) terhadap Implementasi Kurikulum Merdeka, perhitungan 

diperoleh nilai sig 0,001 < 0,05 berarti ada pengaruh yang signifikan antara 

Kinerja Guru terhadap Kurikulum Merdeka. Kemudian Hasil analisis 

berkepengaruhan variabel X3 (Motivasi Belajar Siswa) terhadap Implementasi 

Kurikulum Merdeka, perhitungan diperoleh nilai sig 0,020 < 0,05 berarti ada 

pengaruh yang signifikan antara Motivasi Belajar Siswa terhadap Kurikulum 

Merdeka dengan tingkat pengaruh sebesar 7%. Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa Semakin baik kesiapan sekolah meliputi (kepemimpinan kepala sekolah, 

kinerja guru dan motivasi belajar siswa) maka berdampak nyata pada tingginya 

penerapan Kurikulum Merdeka. Nilai positif pada variabel ini menunjukkan 

bahwa kesiapan sekolah meliputi (kepemimpinan kepala sekolah, kinerja guru dan 

motivasi belajar siswa) memiliki hubungan yang searah dengan Kurikulum 

Merdeka yaitu semakin tinggi kesiapan sekolah meliputi (kepemimpinan kepala 

sekolah, kinerja guru dan motivasi belajar siswa), maka semakin meningkat juga 

kesiapan sekolah dalam Penerapan Kurikulum Merdeka. 

 

Kata Kunci : Kesiapan Sekolah, Implementasi, Kurikulum Merdeka 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF SCHOOL READINESS IN IMPLEMENTING THE 

INDEPENDENT CURRICULUM AT SMP NEGERI 02 KOTAGAJAH, 

CENTRAL LAMPUNG 

 

By: Ameilya Tiara Putri 

 

This research aims to: 1) Analyze the leadership of the principal of SMP 

Negeri 2 Kotagajah in implementing the Merdeka Curriculum. 2) To analyze the 

performance of teachers at SMP Negeri 2 Kotagajah in implementing the 

Independent Curriculum. 3) To analyze the learning motivation standards of 

students at SMP Negeri 2 Kotagajah in implementing the Independent 

Curriculum. 

This type of research is qualitative research. This type of research is 

quantitative research that is correlative in nature. The population included in this 

research is 634 class VII and class VIII students. Meanwhile, the sample for this 

research was 61 students. Data collection techniques in this research used 

questionnaires and documentation. The data analysis technique in this research 

uses simple linear regression and multiple linear regression techniques. Multiple 

linear regression is a study of the dependence of a dependent variable on one or 

more independent variables, with the aim of estimating the population average or 

average value of the dependent variable based on the known values of the 

independent variables. Analysis of School Readiness in Implementing the 

Independent Curriculum at SMP Negeri 02 Kotagajah, Central Lampung shows 

that variables X1, 

Thus, it can be said that the better the school's readiness, including 

(leadership of the principal, teacher performance and student learning 

motivation), the real impact will be on the higher implementation of the 

Independent Curriculum. A positive value on this variable indicates that school 

readiness including (principal leadership, teacher performance and student 

learning motivation) has a direct relationship with the Merdeka Curriculum, 

namely the higher the school readiness including (school principal leadership, 

teacher performance and student learning motivation), the higher School 

readiness also increases in implementing the Independent Curriculum. 

 

 

Keywords: School Readiness, Implementation, Independent Curriculum  
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MOTTO 

 

“Jadillah yang terbaik dimanapun kamu berada!!!” 

ََّ الْمُحْسِنيِْناَنِ َّ
ۛ َّ يحُِب َّ اّللٰ  وَاحَْسِنوُْا 

"Jadilah baik. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik." 

Q.S Al Baqarah: 195 

(Ameilya Tiara Putri) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan mempunyai peran yang penting dalam memajukan suatu bangsa. 

Sangat diharapakan pendidikan dapat mencerdaskan generasi muda yang mampu 

menunjukkan potensi yang dimiliki dalam dirinya, mampu berfikkir kritis, 

dinamis dan bertanggung jawab,berakhlak mulia, beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa. Melalui pendidikan juga harus mampu menghasilkan 

sumber daya manusia yang berkompetensi yaitu memilii sikap, pengetahuan dan 

keterampilan.
1
 

Undang-Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2003 pasal 1 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional menafsirkan bahwa Pendidikan merupakan usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memliki 

kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,masyarakat,bangsa dan 

Negara.
2
 

Untuk melaksanakan Undang-Undang ini, harus ada tempat dimana 

pendidikan dilakukan. Oleh karena itu, proses pendidikan dapat ditempuh melalui 

pembelajaran formal, nonformal dan informal. Pendidikan formal adalah jalur 

                                                             

1
Smkbinainsanmandiri Beranda, ―Pengertian Pendidikan,‖ Smkbinainsanmandiri, 2021 

2
Nasional, I. D. P. (2003). Undang-undang republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang 

sistem pendidikan nasional. 



2 

 

 

 

terstruktur dan berjenjang yang terdiri dari pendidikan dasar, menengah, dan 

tinggi. Pendidikan non formal adalah jalur pendidikan diluar pendidikan formal 

yang dapat diselenggarakan secara terstruktur. Sedangkan pendidikan informal 

adalah jalur pendidikan keluarga dan lingkungan. 

Sekolah sebagai lembaga yang memiliki peran penting dalam upaya 

membekali peserta didik seperti yang dijelaskan pada UU RI No.20 Tahun 2003 

yang mempengaruhi pendidikan nasional. Pelaksanaan program pendidikan tidak 

terlepas dari pembelajaran. Proses pembelajaran merupakan suatu pelatihan yang 

dilakukan dan berpengaruh pada terciptanya sumber daya manusia yang 

berkualkitas. Melalui pembelajaran diharapkan siswa mampu menentukan pilihan 

terbaik bagi dirinya, masyarakatnya, dan lingkungannya. Melalui proses 

pembelajaran ini memberikan pengaruh yang besar baik bagi individu peserta 

didik,dengan salah satu faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran adalah 

hasil belajar yang dicapai oleh setiap peserta didik.  

Hasil belajar tidak hanya menjadi tolak ukur keberhasilan siswa,tetapi juga 

menjadi acuan keberhasilan belajar guru. Pembelajaran dapat dikatakan baik atau 

tidak berhasil atau tidak berhasil tergantung dari proses pembelajarannya apakah 

tujuan dari pembelajaran tersebut dapat tercapai. Tercapainya tujuan pembelajaran 

tersebut tergambar dari hasil belajar yang baik yang mencerminkan penguasaan 

pengetahuan, sikap dan keterampilan untuk mencapai perubahan tingkah laku 
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kearah yang lebih baik. Oleh karena itu, hasil belajar sangat penting bagi guru dan 

siswa karena menjadi faktor utama dalam indeks keberhasilan belajar.
3
  

Dalam proses pembelajaran Kurikulum Pendidikan juga berperan penting 

bagi suatu lembaga sekolah. Kurikulum adalah suatu rencana yang sengaja 

disusun untuk melancarkan proses kegiatan belajar mengajar yang ada di bawah `   

naungan, bimbingan, dan tanggung jawab sekolah atau lembaga pendidikan.
4
  

Seiring perkembangan pendidikan di Indonesia, kurikulum di SMP Negeri 2 

Kotagajah telah mengikuti semua perkembangan kurikulum yang ada yaitu 

beberapa perubahan sepanjang waktu. Berdasarkan hasil observasi pada pra 

survey, berikut adalah uraian mengenai berbagai kurikulum yang pernah berlaku 

beserta alasan perubahannya
5
: Kurikulum 1975, Kurikulum 1984, Kurikulum 

2004, Kurikulum 2013, Perubahan Kurikulum Merdeka 

Perubahan kurikulum di SMP Negeri 2 Kotagajah selalu mencerminkan 

upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan, relevansi kurikulum dengan 

kebutuhan siswa dan masyarakat, serta menyiapkan generasi muda menghadapi 

tantangan masa depan. Dalam setiap perubahan, evaluasi terus dilakukan untuk 

memastikan efektivitas dan kesesuaian dengan perkembangan zaman. 

Kurikulum merdeka adalah kurikulum yang saat ini sedang diperkenalkan 

secara meluas oleh Kemendikbud kepada setiap satuan pendidikan yang ada di 

Indonesia. Untuk mengimplementasikan kurikulum ini sendiri tidak dapat 

                                                             

3
Magdalena, I., Fauzi, H. N., & Putri, R. (2020). Pentingnya evaluasi dalam pembelajaran 

dan akibat memanipulasinya. Bintang, 2(2), 244-257. 
4
 Jumadi, IM. ―Kurikulum.‖ Wikipedia Indonesia, Maret 2023.  

5
 Alhamuddin, ―Sejarah Kurikulum Di Indonesia,‖ Nur El-Islam 1, no. 2 (2014): 49. 
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dipaksakan secara sekaligus diterapkan oleh setiap sekolah mengingat perlu 

adanya kesiapan sekolah dalam proses pengimplementasian Kurikum Merdeka ini 

sendiri. Akan tetapi harapan Kemendikbud Kurikulum Merdeka secara bertahap 

bisa diterapkan secara merata pada tiap satuan pendidikan mulai dari tingkat dasar 

SD dan SMP, kemudian tingkat SMA/SMK dan tingkat Perguruan Tinggi. 

Penerapan Kurikulum Merdeka ini sendiri sudah diatur dalam Keputusan 

Mendikbud Ristek Nomor 162/M/2021 tentang Sekolah Penggerak.  

Tujuan penerapan kurikulum merdeka pada tingkat Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) adalah Kurikulum Merdeka akan memberikan keleluasaan kepada 

pendidik atau guru untuk menciptakan pembelajaran berkualitas yang sesuai 

dengan kebutuhan pendidikan dan lingkungan belajar peserta didik. Tujuan 

diterapkannya Kurikulum Merdeka pada tingkat SMP selanjutnya, yaitu dapat  

membantu mengembangkan potensi peserta didik. Dalam penyajiannya 

Kurikulum Merdeka dibuat dengan sederhana dan fleksibel sehingga dalam proses 

pembelajaran akan lebih mendalam. Selain itu, kurikulum merdeka juga berfokus 

pada materi esensial dan pengembangan kompetensi peserta didik pada fasenya. 

Penerapan Kurikulum Merdeka pada tingkat SMP diharapkan mampu 

mengembangkan kompetensi para peserta didik. Tujuan ini seolah bisa menjadi 

keunggulan dari Kurikulum Merdeka itu sendiri, di mana kurikulum ini lebih 

menekankan pada kebebasan peserta didik. Kurikulum ini juga tentunya akan 
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memudahkan para pendidik dalam memberikan pembelajaran kepada peserta 

didik di sekolah.
6
 

Mekanisme pelaksanaan atau penerapan Kurikulum Merdeka pada tingkat 

SMP yaitu Kurikulum Merdeka Belajar akan lebih berfokus pada materi yang 

esensial dan lebih berfokus pada pengembangan kompetensi peserta didik dalam 

fasenya. Diharapkan proses pembelajaran pada kurikulum merdeka akan menjadi 

lebih mendalam, bermakna, tidak terburu-buru, dan menyenangkan. Pembelajaran 

yang dilakukan melalui kegiatan proyek biasanya akan memberikan kesempatan 

lebih luas kepada peserta didik secara aktif dalam mengeksplorasi isu-isu aktual 

misalnya isu lingkungan, kesehatan, dan lainnya untuk mendukung 

pengembangan karakter dan kompetensi dalam Profil Pelajar Pancasila. 

Selanjutnya Alokasi jam pelajaran pada struktur kurikulum Merdeka 

biasanya akan dituliskan secara total dalam satu tahun dan juga dilengkapi dengan 

saran alokasi jam pelajaran jika disampaikan secara reguler/mingguan. Jumlah 

jam mengajar atau jumlah total jam pelajaran tidak terjadi perubahan yang 

signifikan. Akan tetapi pada Jam Pelajaran (JP) untuk setiap mata pelajaran akan 

dialokasikan untuk dua kegiatan pembelajaran yaitu pembelajaran intrakurikuler 

dan projek penguatan profil pelajar Pancasila. Apabila dihitung, Jam Pelajaran 

(JP) kegiatan belajar rutin di kelas (intrakurikuler) saja seolah-olah jam 

pelajarannya berkurang jika dibandingkan dengan Kurikulum 2013.
7
 Informasi 

                                                             

6
Camelia, “Mengenal Apa Itu Kurikulum Merdeka, Lengkap dengan Tujuan Serta 

Penerapannya dalam Dunia Pendidikan”, liputan6, Jakarta, 2023 
7
Nita oktifa, “Struktur Kurikulum Merdeka Belajar SMP Implementasi Kurikulum Merdeka 

Belajar pada jenjang SMP yang masuk fase D”, Jakarta, 2022 
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dari hasil Pra Survey yang peneliti dapatkan yaitu Untuk kelas VII dan kelas VIII, 

asumsi waktu pembelajaran satu tahun yaitu 36 Minggu dengan durasi masing-

masing 1 Jam Pelajaran (JP) yaitu 40 Menit. Sedangkan untuk kelas IX, asumsi 

satu tahun adalah 32 Minggu dengan durasi 1 Jam Pelajaran (JP) yaitu 40 Menit. 

Dalam kurikulum Merdeka sendiri ketuntasan hasil belajar tidak lagi diukur 

dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang berupa nilai kuantitatif, 

melainkan seorang Guru akan melakukan asesmen terlebih dahulu untuk 

memetakan kompetensi, minat dan bakat peserta didik. Oleh karena itu Asesmen 

ini untuk mengukur aspek kognitif dan non kognitif setiap siswa. Selanjutnya 

hasil asesmen tersebut digunakan oleh guru untuk menerapkan pola dan proses 

pembelajaran yang terdiferensiasi bagi setiap peserta didik. Akan tetapi pada 

keputusan sekolah dalam menentukan kelulusan di SMPN 2 Kotagajah masih 

menggunakan KKM. Asesmen formatif pada pembelajaran biasanya dilakukan 

untuk mengidentifikasi ketercapaian pada tujuan pembelajaran. 

Kurikulum Merdeka sendiri dapat memberikan praktik baik dalam 

pembelajaran, pada penerapan Kurikulum Merdeka seorang guru dapat saling 

berbagi praktik baik sehingga terbentuk jejaring dukungan antar guru dan tenaga 

kependidikan untuk berbagi konten pembelajaran dan praktik baik Kurikulum 

Merdeka secara luas, komunitas yang berkembang mendukung ekosistem yang 

siap dan mampu menerapkan kurikulum merdeka secara nasional pada tahun 2024 

secara masif.  

Berdasarkan hasil Pra Survey yang dilakukan pada bulan oktober 2023 

dengan kedua guru IPS yang mengajar pada kelas VII dan VIII di SMP Negeri 2 
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Kotagajah dengan beberapa siswa kelas VII dan VIII di SMP Negeri 2 Kotagajah, 

diperoleh informasi bahwa kedua kelas tersebut sudah melaksanakan kurikulum 

merdeka, kelas VIII menjadi angkatan pertama penerapan kurikulum merdeka 

tepatnya pada tahun pelajaran 2022/2023, dimulai dengan adanya sosialisasi 

kurikulum merdeka dari Kementrian Pendidikan, lalu dilanjutkan dengan masa 

adaptasi untuk para guru, dan terakhir yaitu pembiasaan yang terjadi hingga 

sekarang, dan dilanjutkan di kelas VII pada tahun ajaran 2023/2024. Untuk kelas 

IX tidak melaksanakan kurikulum merdeka, karena menurut keputusan dari dinas 

pendidikan untuk menghabiskan kewajiban kurikulum 2013 di kelas IX.  

Implementasi kurikulum merdeka di SMP Negeri 2 Kotagajah pada kelas VII 

dan VIII  terdapat Salah satu langkah untuk mewujudkan Profil Pelajar Pancasila. 

Sekolah menggunakan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), yaitu 

pembelajaran lintas disiplin ilmu dalam mengamati dan memikirkan solusi 

terhadap permasalahan di lingkungan sekitar untuk menguatkan berbagai 

kompetensi dalam Profil Pelajar Pancasila. 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) sangat luas dan fleksibel. 

Berikut merupakan beberapa contoh projek yang sudah digunakan di sekolah dan 

sudah dilaksankan oleh siswa/i di SMPN 2 Kotagajah: 

1. Gaya hidup yang berkelanjutan dengan menggunakan topik konservasi 

lingkungan gerakan peduli sampah untuk cegah banjir. 

2. Bhinneka tunggal ika dengan menggunakaan topik kerukunan antar-agama 

membuat dialog lintas agama bersama teman sekelas. 
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3. Suara demokrasi, pada kegiatan projek ini menerapkan eksplorasi sistem 

musyawarah yang dilakukan siswa dalam proses pemilihan ketua osis di 

sekolah.  

4. Rekayasa dan teknologi adalah suatu proses dengan menggunakan desain 

inovatif sederhana yang menerapkan teknologi untuk menjawab 

permasalahan di sekitar satuan pendidikan. 

5. Kewirausahaan, pada projek ini menggunakan produk-produk konten lokal 

yang memiliki daya jual. 

Pada hasil pra survey peneliti mendapatkan informasi yang menjadi 

permasalahan pada penelitian ini yaitu, guru, siswa dan sekolah mengalami 

berbagai permasalahan mulai dari tingkat keaktifan siswa selama kegiatan 

pembelajaran. Siswa mengalami kesulitan dalam menyesuikan diri dengan metode 

pembelajaran serta materi pembelajran yang berbeda atau pendekatan baru yang 

diperkenalkan pada kurikulum merdeka. Hal ini dapat dilihat dari hasil kesiapan 

siswa dalam menerima perubahan kurikulum yang sangat berbeda dengan 

kurikulum 2013 terlebih lagi pada siswa kelas VII mereka baru masuk pada 

jenjang sekolah menengah pertama (SMP) dari yang sebelumnya mereka 

menggunakan dan sudah terbiasa dengan kurikulum 2013 pada saat sekolah dasar 

(SD). Selain itu permasalahan selanjutnya dirasakan oleh guru karena guru 

mengalami kesulitan dalam pelatihan yang diberikan untuk nmemahami dan 

mengimplementasikan kurikulum merdeka, pada kurikulum merdeka ini guru 

harus lebih kreatif dalam mengajar mulai dari modul ajar, media serta metode 

yang digunakan pada saat pembelajaran hal ini berpengaruh pada kinerja guru 
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yang kurang maksimal dalam menguasai penerapan kurikulum merdeka. Masalah 

selanjutnya dirasakan oleh kepala sekolah SMP Negeri 2 Kotagajah, menurut 

informasi dari Kepala Sekolah sekolah menghadapi kesulitan dalam menyiakan 

sumberdaya yang diperlukan untuk mendukung implementasikan Kurikulum 

Merdeka, mulai dari buku teks, peralatan pembelajaran, serta kendala infrastruktur 

seperti sarana prasarana teknologi sekolah. Kepala sekolah menyebutkan bahwa 

beliau mengalami kesulitan dalam mengkoordinasikan dan memastikan 

keterlibatan semua stakeholder, termasuk guru, orang siswa, dan siswa. Namun, 

secara umum, implementasi kurikulum merdeka di tingkat Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) ini menghadapi sejumlah tantangan. Beberapa permasalahan yang 

umumnya dihadapi bisa mencakup: 

1. Pelatihan dan Penyediaan Sumber Daya 

Guru memerlukan pelatihan tambahan untuk memahami dan 

menerapkan kurikulum baru. Selain itu, sekolah perlu memastikan 

ketersediaan buku pelajaran dan sumber daya pembelajaran yang sesuai 

dengan pendekatan baru. 

2. Penyesuaian Pembelajaran 

Perubahan kurikulum bisa memerlukan penyesuaian besar dalam 

strategi pengajaran dan pembelajaran. Guru membutuhkan waktu untuk 

menyesuaikan metode pengajaran mereka dengan tuntutan kurikulum yang 

baru. 
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3. Evaluasi dan Pemantauan 

Proses evaluasi dan pemantauan terhadap implementasi kurikulum 

menjadi kunci untuk memastikan efektivitasnya. Hal ini dapat menimbulkan 

beban kerja tambahan bagi guru dan pihak sekolah. 

4. Respon Siswa 

Siswa menghadapi tantangan dalam menyesuaikan diri dengan 

perubahan kurikulum. Perbedaan dalam metode pembelajaran atau penekanan 

pada aspek-aspek tertentu dapat memerlukan adaptasi. 

5. Ketersediaan Sumber Daya 

Kesuksesan implementasi kurikulum baru dapat dipengaruhi oleh 

ketersediaan sumber daya, baik dari segi buku pelajaran, fasilitas, maupun 

teknologi. 

6. Kesinambungan dan Konsistensi 

Penting untuk memastikan bahwa implementasi kurikulum berlangsung 

secara konsisten dan berkelanjutan dari waktu ke waktu. Ini dapat melibatkan 

dukungan terus-menerus dari pihak sekolah dan pemerintah.
8
 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dan membahasnya dalam bentuk Skripsi yang berjudul 

―Analisis Kesiapan Sekolah Dalam Mengimplementasikan Kurikulum Merdeka 

Di SMP Negeri 2 Kotagajah‖. Adapun pentingnya penelitian ini adalah untuk 

mengetahui seberapa siap sekolah dalam meimplementasikan kurikulum merdeka, 

                                                             

8
Solehudin, D., Priatna, T., & Zaqiyah, Q. Y. (2022). Konsep Implementasi Kurikulum 

Prototype. Jurnal Basicedu, 6(4), 7486-7495. 
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mulai dari bagaimana guru, siswa serta sekolah dalam pelaksanaan pembelajaran 

dengan menggunakan kurikulum merdeka belajar apakah lebih nyaman 

mengggunakan kurikulum merdeka atau kurikulum sebelumnya yaitu kurikulum 

2013.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan terdapat 

beberapa masalah dalam penelitian, maka identifikasi masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Siswa menghadapi kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan metode 

pembelajaran yang berbeda atau pendekatan baru yang diperkenalkan oleh 

Kurikulum Merdeka. 

2. Siswa mengalami ketidakpastian atau kesenjangan dalam pemahaman materi 

yang diajarkan. 

3. Siswa menghadapi beban belajar yang lebih berat. Karena adanya materi 

projek 

4. Guru mengalami kesulitan dalam pelatihan yang diberikan untuk memahami 

dan mengimplementasikan Kurikulum Merdeka 

5. Guru dapat menghadapi kesulitan dalam memberikan pembelajaran yang 

efektif. 

6. Guru mengalami beban kerja tambahan, terutama perubahan tersebut 

memerlukan penyesuaian signifikan dalam metode pengajaran atau evaluasi. 
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7. Sekolah menghadapi kesulitan dalam menyediakan sumber daya yang 

diperlukan untuk mendukung implementasi Kurikulum Merdeka, termasuk 

buku teks, peralatan, dan teknologi 

8. Sekolah mengalami kendala infrastruktur untuk mendukung implementasi 

tersebut, seperti internet wifi yang kurang merata, dan kontrol tekonologi 

yang masih dalam pembentukan. 

9. Proses manajemen perubahan menjadi kesulitan bagi pihak sekolah dalam 

mengkoordinasikan dan memastikan keterlibatan semua stakeholder, 

termasuk guru, orang tua, dan siswa. 

10. Terjadi perbedaan yang sangat signifikan saat penerapan antara kurikukum 

2013 dengan kurikulum merdeka di sekolah. 

 

C.  Batasan Masalah 

Pembatasan masalah dapat membantu menghindari adanya perluasan topik, 

mempersempit fokus penelitian dan memudahkan  dalam pembahasan agar dapat 

mencapai tujuan penelitian. Beberapa batasan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Objek pada penelitian ini adalah menganalisis kesiapan sekolah dalam 

mengimplementasikan kurikulum merdeka mulai dari Kepala Sekolah, 

siswa, dan guru. 

2. Subjek pada penelitian ini yaitu 61 siswa di kelas VII dan VIII SMP Negeri 

2 Kotagajah, Lampung Tengah. 

3. Penelitian mulai dilakukan pada bulan September 2023. 
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4. Tempat penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Negeri 2 Kotagajah,Lampung Tengah 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan indentifikasi masalah dan batasan masalah diatas, maka yang 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh kepemimpinan Kepala Sekolah SMP Negeri 2 

Kotagajah terhadap pengimplementasian Kurikulum Merdeka? 

2. Bagaimana pengaruh kesiapan kinerja guru SMP Negeri 2 Kotagajah dalam 

mengimplementasikan Kurikulum Merdeka? 

3. Bagaimana pengaruh kesiapan motivasi belajar siswa SMP Negeri 2 

Kotagajah dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka? 

4. Bagaimana pengaruh kepemimpinan kepala sekolah, kinerja guru, dan 

motivasi belajar siswa dalam implementasian kurikulum merdeka di SMP 

Negeri 2 Kotagajah? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian yang dilakukan, penulis memiliki tujuan penelitian untuk 

menganalisis:  

1. Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah SMP Negeri 2 Kotagajah dalam 

implementasi Kurikulum Merdeka 

2. Pengaruh kinerja guru SMP Negeri 2 Kotagajah dalam mengimplementasikan 

Kurikulum Merdeka 
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3. Pengaruh standar motivasi belajar siswa SMP Negeri 2 Kotagajah dalam 

mengimplementasikan Kurikulum Merdeka 

4. Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah, kinerja guru, dan motivasi belajar 

siswa dalam implementasian kurikulum merdeka di SMP Negeri 2 Kotagajah 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian harus dapat memperjelas, memunculkan 

informasi dan mengetahui variabel penelitian yang relevan kesiapan sekolah 

dalam mengimplementasikan kurikulum baru yaitu Kurikukum Merdeka. 

Sedangkan manfaat penelitian bagi pencapaian ketuntasan belajar siswa 

adalah untuk membantu siswa agar belajar secara konsisten dan 

menghasilkan pembelajaran sistematik untuk siswa ketika menghadapi 

masalah pembelajaran dengan adanya pergantian kurikulum baru yaitu 

Kurikulum Merdeka.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pendidik 

Melalui penelitian ini, guru akan dapat menemukan dan merancang 

pembelajaran yang beragam, relevan, efektif dan efisien untuk 

menumbuhkan motivasi belajar yang tinggi pada siswa yang 

terampil dan percaya diri dalam proses pembelajaran. 

Diharapkan para guru mampu memberikan perhatian kepada siswa 

agar siswa dapat beradaptasi dengan kurikulum merdeka belajar 
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dengan menerapkan media pembelajaran yang lebih inovatif dan 

bervariatif sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

 

b. Bagi Siswa 

Diharapkan dapat mengembangkan kognitif mereka dalam proses 

pembelajaran dengan menggunakan Kurikulum Merdeka khusus nya 

pada mata pelajaran IPS, yakin akan kemampuan mereka dalam 

mengerjakan tugas IPS, sehingga adanya dorongan atau keinginan 

untuk belajar yang tinggi agar nantinya dapat berpengaruh pada hasil 

belajarnya. 

c. Bagi Sekolah 

Penulis berharap dapat membantu sekolah untuk meningkatkan 

mutu sekolah dalam proses penerapan kurikulum merdeka belajar, 

berupa pengetahuan baru tentang hal-hal apa saja yang harus 

disiapkan dalam menerapkan kurikulum merdeka belajar,mulai dari 

media pembelajaran yang inovatif dan efektif dan membantu pihak 

guru serta peserta didik agar dapat beradaptasi dengan adanya 

perubahan kurikulum baru, sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai dengan baik. 

d. Bagi Peneliti 

Mampu memberikan informasi yang digunakan secara langsung 

dalam proses pendidikan disekolah. Dan sebagai syarat bagi saya 

selaku peneliti untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan.  
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e. Bagi IAIN Metro 

Sebagai bahan referensi kepustakaan yang dapat dijadikan acuan 

bagi penulis atau peneliti lain yang berkeinginan melanjutkan 

penelitian ini. 

G. Penelitian yang Relevan 

Sebuah penelitian agar mempunyai orisinilitas perlu adanya penelitian yang 

relevan. Penelitian yang relevan berfungsi untuk memberikan pemaparan tentang 

penelitian dan analisis sebelumnya yang telah dilakukan. Ada beberapa hasil 

penelitian yang relevan atau berhubungan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

penulis, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 1. 1 

Penelitian Relevan 

No Penelitian Relevan Persamaan Perbedaan 

1. Dwi aryanti 

mahasiswa (UIN) 

Raden Intan Lampung 

Tahun 2023, dengan 

judul skripsi 

Penerapan Kurikulum 

Merdeka Sebagai 

Upaya Dalam 

Mengatasi Krisis 

Pembelajaran 

(Learning Loss) Pada  

Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam Kelas X Di Sma 

Penelitian ini 

membahas mengenai 

Penerapan 

kurikulum merdeka 

sebagai upaya dalam 

mengatasi krisis 

pembelajaran di 

Indonesia  

Penelitian dwi aryani 

meneliti pelajaran PAI 

pada sekolah SMA 

Negeri 12 Bandar 

Lampung, sedangkan 

pada penelitian saya, 

saya meneliti mata 

pelajaran IPS pada 

kelas VIII yang ada di 

SMP Negeri 2 

Kotagajah. 
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No Penelitian Relevan Persamaan Perbedaan 

Negeri 12 Bandar 

Lampung
9
 

2. Chaniago, S., Yeni, 

D., & Setiawati, M. 

(2022). Analisis 

Penerapan Kurikulum 

Merdeka Belajar 

terhadap Hasil Belajar 

Siswa Kelas X pada 

Mata Pelajaran 

Geografi di MAN I 

Koto Baru,Sulawesi 

Tenggara.
10

 

Penelitian ini 

membahas mengenai 

Penerapan 

Kurikulum Merdeka 

Belajar terhadap 

hasil belajar siswa di 

sekolah. 

Penelitian Nulatifah 

Rangkuti meneliti 

pada mata pelajaran 

Geografi di MAN 1 

Koto Baru Sulawesi 

Utara, sedangakn pada 

penelitian saya, saya 

meneliti mata 

pelajaran IPS di 

tingkat Sekolah 

Menengah 

Pertama(SMP) di 

SMP Negeri 2 

Kotagajah Lampung 

Tengah. 

3. Abdullah Fatich 

mahasiswa (IAIN 

Kudus) tahun 2022, 

penelitian tentang 

Tantangan Guru Di 

Era Kurikulum 

Merdeka Belajar.
11

 

Penelitian ini 

membahas mengenai 

tantangan apa saja 

yang dihadapi guru 

pada saat penerapan 

Kurikulum Merdeka 

Di Sekolah. 

Abdullah Fatich hanya 

mengkaji sebagian 

dari tantangan guru 

yang dihadapi saat 

penerapan Kurikulum 

merdeka, sedangkan 

pada penelitian saya, 

saya meneliti secara 

keseluruhan factor 

yang menjadi plus 

minus yang di hadapi 

guru secara terstruktur 

dan objektif pada saat 

penerapan Kurikulum 

Merdeka. 

 

                                                             

9
dwi aryani,2023, ―Penerapan Kurikulum Merdeka Sebagai Upaya Dalam Mengatasi Krisis 

Pembelajaran (Learning Loss) Pada  Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas X Di Sma 

Negeri 12 Bandar Lampung,‖t.t.,hlm, 1. 
10

Chaniago, S., Yeni, D., & Setiawati, M. (2022). Analisis Penerapan Kurikulum Merdeka 

Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X pada Mata Pelajaran Geografi di MAN I Koto 

Baru. Sulawesi Tenggara Educational Journal, 2(3), 184-191. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kurikulum Pendidikan 

1. Pengertian Kurikulum 

Kata Kurikulum berasal dari bahasa Yunani, yaitu “curir” yang artinya palri 

dan “curere” yang berarti tempat berpacu. Sehingga Kurikulum diartikan sebagai 

trek dan jalur yang diikuti untuk mencapai tujuan pembelajaran. Secara umum 

pengertian kurikulum adalah suatu perangkat yang berisi kumpulan rencana, 

tujuan, materi dan metode pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Terdapat Macam-macam definisi atau pengertian yang diberikan tentang 

kurikulum. Pada umumnya kurikulum dipandang sebagai suatu rencana yang 

harus disususn untuk melancarkan proses belajar-mengajar dibawah bimbingan 

dan bertanggung jawab sekolah atau lembaga pendidikan beserta staf pengajarnya.  

Ada sejumlah ahli teori kurikulum yang berpendapat bahwa kurikulum bukan 

hanya meliputi semua kegiatan yang direncanakan melainkan juga peristiwa yang 

terjadi, berikut terdapat beberapa Pengertian tentang Kurikulum menurut sebagian 

dari para ahli: 

a. UU No. 20 Tahun 2003. Kurikulum adalah seperangkat rencana yang 

berkaitan dengan tujuan,materi,dan cara atau metode pembelajaran yang 

dijadikan sebagai pedoman  dalam kegiatan pembelajaran untuk capaian 

tujuan pendidikan nasional. 
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b. Menurut Dr. H. Nana Sudjana Tahun 2005. Kurikulum merupakan niat 

dan harapan yang berwujud rencana maupun program pendidikan dari para 

pendidik di sekolah.  

c. Menurut Crow and Crow. Kurikulum ialah suatu rancangan yang tersusun 

dengan sistematis yang berguna untuk menyelesaikan program studi dalam 

memperoleh ijazah.
1
 

3. Tujuan dan fungsi kurikulum bagi pendidikan  

Kurikukum sendiri memiliki tujuan untuk pendidikan yakni, Kurikulum 

disusun, disiapkan, serta dikembangkan guna sebagai kepentingan pendidikan. 

Diutamakan sebagai acuan dalam mempersiapakan pelajar atau siswa supaya 

mereka dapat hidup dalam kehidupan masyarakat. Tujuan kurikulum ini sendiri 

berkaitan dengan hasil yang diharapkan. Dengan maksud sistem dan nilai yang 

dianut oleh masyarakat. Dengan menempuh suatu kurikulum, tentunya akan 

membantu siswa untuk mendapatkan ijazah. Dalam hal ini, ijazah pada hakikatnya 

merupakan suatu bukti bahwa siawa telah menempuh suatu pendidikan di tingkat 

sekolah. Dengan kata lain, suatu kurikulum diaggap sebagai jembatan yang sangat 

penting untuk mencapai titik akhir dari suatu perjalanan dan ditandai oleh 

perolehan suatu ijazah tertentu.  

Kurikulum sendiri memeliki tujuan sebagai rencana pembelajaran. Didalam 

kurikulum terdapat sejumlah mata ajaran yang harus ditempuh dan dipelajari oleh 

siswa untuk memperoleh sejumlah pengetahuan. Oleh karena itu, suatu kurikulum 

                                                             

1
EdiElisa,2021,“Pengertian Kurikulum Menurut Para Ahli”,Bali.hlm.1 
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harus dirangkai dan disusun sedemikian rupa agar maksud tujuan pembelajaran 

dapat tercapai. 

Tujuan kurikulum setiap satuan pendidikan harus mengacu kearah pencapaian 

tujuan pendidikan nasional, kurikulum menyediakan kesempatan bagi peserta 

didik untuk mengalami suatu proses pendidikan dan pembelajaran agar mencapai 

suatu target tujuan pendidikan nasional khususnya dan sumber daya manusia yang 

berkualitas umumnya. Tujuan ini dapat dikategorikan sebagai tujuan umum 

kurikulum.
2
 

4. Penyebab Adanya Perubahan Kurikulum Pendidikan 

Faktor-faktor penyebab perubahan kurikulum itu antara lain adalah : 

a. Adanya perkembangan dan perubalhan balngsal yalng saltu dengaln yalng lalin. 

Perubahan perhatian daln perluasan bentuk pembelaljaran harus 

mendapat perhatian yang lebih. Perubalhan pralktek pendidikaln di sualtu 

Negalral halrus mendalpaltkaln perhaltialn yalng khusus, supalyal pendidikaln di 

Negara kital tidalk tertinggall oleh zalmaln. Tetalpi tentu perubalhaln kurikulum 

halrus didalsalri daln disesualikaln dengaln kondisi daleralh setempalt, kurikulum  

di Negara lalin tidalk sepenuhnyal dialdopsi kalrenal aldalnyal perbedalaln-

perbedalaln balik ideologi, algalmal, ekonomi, sosiall, malupun budalyal alntalral 

Negalral Indonesial daln Negalral lalin. 

b. Berkembalngnyal industri daln produksi altalu teknologi. 

                                                             

2
Dhomiri, Ahmad, Junedi Junedi, and Mukh Nursikin. "Konsep Dasar dan Peranan serta 

Fungsi Kurikulum dalam Pendidikan." Khatulistiwa: Jurnal Pendidikan dan Sosial Humaniora 3.1 

(2023): 118-128. 
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Pesaltnyal perubalhaln sertal perkembalngaln di bidalng teknologi halrus 

disikalpi dengaln cepalt, kalrenal kallalu tidalk demikialn malkal output dalri 

lembalgal pendidikaln alkaln mengallalmi ketertinggallaln zalmaln. Kurikulum 

yalng tepalt yalitu kurikulum yalng halrus malmpu menciptalkaln malnusial-

malnusial yalng unggul sertal sialp palkali di segallal bidalng yalng diminaltinyal, 

balhkaln melallui kurikulum malnusial halrus malmpu menciptalkaln dunial 

sendiri yalng balru bukaln halnyal malmpu mengikuti dunial itu sendiri. 

c. Orientalsi politik daln pralktek kenegalralaln. 

Pralktek politik kenegalralaln memegalng peraln penting dallalm sualtu 

perubalhaln kurikulum. Tidalk dalpalt dipungkiri lalgi balhwal pendidikaln sertal 

kurikulum itu tidalk dalpalt terlepals dalri perpolitikaln sualtu balngsal. Oleh 

kalrenal itu sualtu orientalsi politik Negalral halrus dialralhkaln paldal pemalntalpaln 

demokralsi, sehinggal sistem pendidikaln alkaln berjallaln dengaln balik talnpal 

dibalyalngi ketalkutaln terhaldalp kekualsalaln altalu pengualsal di sualtu Negalral itu 

sendiri. 

d. Palndalngaln intelektuall yalng berubalh. 

Selalmal ini pendidikaln di Indonesial lebih dialralhkaln paldal pencalpalialn 

malteri sebalnyalk-balnyalknyal dalri paldal pencalpalialn sualtu kemalmpualn 

kompetensi tertentu. Sehinggal output yalng didalpaltkaln kuralng berkuallitals 

di balndingkaln dengaln Negalral lalin. Untuk meningkaltkaln kuallitals itu malkal 

sualtu pemerintalhaln halrusnyal mengupalyalkaln pelalksalnalaln kurikulum 

berbalsis kompetensi (KBK) yalng dirintis paldal talnggall 26 Juni 2002, 

kemudialn paldal talhun 2006 mulali diberlalkukaln kurikulum balru yalitu 
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KTSP daln sekalralng mulali dirintis kurikulum terbalru yalitu Kurikulum 

2013 daln Kurikulum Merdekal dengaln balsis yalng salmal tetalpi terdalpalt 

perubalhaln daln penekalnaln paldal alspek tertentu. 

e. Pemikiraln balru mengenali proses belaljalr-mengaljalr. 

Balnyalk sekalli pemikiraln, mengenali konsep altalu teori balru dallalm 

proses pembelaljalraln, wallalupun pemikiraln itu sendiri terkaldalng halnyal 

terdalpalt perubalhaln paldal titik tekalnalnnyal saljal. Misallnyal mengenali alctive 

lealrningaltalu (CBSAL),contextuall lealrning, quntum tealching-lealrning daln 

lalin-lalin, untuk dalpalt mengalktifkaln seoralng individu siswal daln 

mengalktifkaln kelompok pembelaljalraln.  

f. Perubalhaln dallalm malsyalralkalt. 

Malsyalralkalt aldallalh sualtu komunitals yalng dinalmis daln alkaln selallu 

berubalh, mulali dalri perubalhaln kealralh yalng positif malupun negaltif. 

Perubalhaln positif alntalral lalin aldallalh aldalnyal kesaldalraln malsyalralkalt 

terhaldalp kebutuhaln pendidikaln alnalk, terutalmal paldal kallalngaln menengalh 

ke altals, dengaln menyedialkaln falsilitals yalng memaldali seperti allalt 

komunikalsi, tralnsportalsi, komputer daln internet. Perubalhaln kealralh yalng 

negaltif sesungguhnyal lebih balnyalk terjaldi alkibalt efek tidalk balik dalri 

modernnyal teknologi daln perkembalngaln zalmaln, seperti mudalhnyal 

berkomunikalsi alntalr individu yalng kemudialn disallalhgunalkaln untuk hall-

hall yalng negaltif. 
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g. Eksploitalsi ilmu pengetalhualn. 

Dengaln pesaltnyal kemaljualn di berbalgali bidalng kehidupaln, tentu 

ilmu pengetalhualn mendalpalt porsi dallalm kehidupaln malnusial itu sendiri. 

Balnyalk sekalli hall-hall disiplin ilmu pengetalhualn balru yalng paldal dekalde 

sebelumnyal belum dikenall daln belum dipalhalmi . Oleh kalrenal itu 

kurikulum tidalk halrus disesualikaln dengaln berkembalngnyal ilmu 

pengetalhualn yalng aldal, algalr alnalk memiliki bekall yalng cukup untuk 

menghaldalpi kehidupaln di malsal depaln nyal mendaltalng. 

Perbalikaln kurikulum yalng efektif  bialsalnyal mengenali saltu altalu beberalpal 

alspek dalri kurikulum. Perubalhaln kurikulum terletalk paldal perubalhaln-perubalhaln 

dalsalrnyal, balik mengenali tujualn malupun allalt-allalt altalu calral-calral untuk mencalpali 

tujualn pembelaljalraln. Sebelum merubalh kurikulum hendalknyal dialdalkaln sualtu 

penilalialn tentalng kirikulum yalng sedalng di jallalnkaln algalr mendalpaltkaln evallualsi 

terhaldalp kurikulum yalng digunalkaln algalr mendalpalt kemaljualn paldal kurikulum 

balru yalng alkaln digunalkaln.
3
 

5. Perkembalngaln Kurikulum di Indonesial 

Bagi penulis Kurikulum adallalh hall yalng salngalt penting dallalm dunial 

pendidikaln. Talnpal aldalnyal kurikulum yalng tepat, para peserta didik tidalk alkaln 

memcalpali talrget pembelaljalraln yalng sesuali. Seiring berkembalngnyal zalmaln, 

kurikulum di Indonesial jugal mengallalmi perubalhaln. Perubalhaln Kurikulum 

                                                             

3
Muhalmmald zalini, 2009, ”perkembalngaln kurikulum”, Yogyalkalrtal, hlm.167-170. 
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disesualikaln dengaln kebutuhaln pendidikaln di zalmalnnyal malsing-malsing. Berikut 

merupalkaln kurikulum yalng pernalh diteralpkaln di Indonesial: 
4
 

a. Kurikulum 1947, ―Rentjalnal Pelaljalraln 1947‖ 

Kurikulum pertalmal setelalh kemerdekalaln, "Rentjalnal Pelaljalraln 1947," 

mencerminkaln perubalhaln politis dalri orientalsi pendidikaln Belalndal ke 

kepentingaln nalsionall. Sejalralhnyal dimulali paldal talhun 1950, fokusnyal aldallalh 

paldal pembentukaln kalralkter daln kesaldalraln bernegalral. 

b. Kurikulum 1952, ―Rentjalnal Pelaljalraln Terurali 1952‖ 

Kurikulum selalnjutnyal, "Rentjalnal Pelaljalraln Terurali 1952," lebih 

terinci dallalm setialp maltal pelaljalraln daln menekalnkaln keterkalitaln dengaln 

kehidupaln sehalri-halri.  

c. Kurikulum 1964, ―Rentjalnal Pendidikaln 1964‖ 

Paldal talhun 1964, muncul "Rentjalnal Pendidikaln 1964" dengaln fokus 

pembelaljalraln paldal pengembalngaln morall, kecerdalsaln, emosionall, 

kepribadian, daln jalsmalni. 

d. Kurikulum 1968 

Kurikulum 1968 menggalntikaln kurikulum sebelumnyal, menekalnkaln 

pembinalaln jiwal Palncalsilal daln perubalhaln struktur menjaldi pembinalaln 

Palncalsilal, pengetalhualn dalsalr, daln kecalkalpaln khusus.  

 

 

                                                             

4
Inpektoralt Jendrall Kementrialn Pendidikaln, Kebudalyalaln, Riset, Teknologi Republik 

Indonesial, 2022, “Berbalgali Kurikulum Yalng Pernalh Diteralpkaln di Indonesial”, Jalkalrtal 
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e. Kurikulum 1975 

Kurikulum 1975 berfokus paldal efektivitals daln efisiensi pendidikaln 

dengaln meneralpkaln konsep MBO. 

f. Kurikulum 1984, ―Kurikulum 1975 ya lng disempurnalkaln‖. 

Munculnyal "Kurikulum 1984" menalmpilkaln pendekaltaln proses skill, 

dijuluki "Kurikulum 1975 yalng disempurnalkaln." Siswal ditempaltkaln sebalgali 

subjek belaljalr, nalmun, konsep ini menghaldalpi kendallal salalt diteralpkaln secalral 

nalsionall. 

g. Kurikulum 1994 daln Suplemen Kurikulum 1999 

Kurikulum 1994 mencobal menggalbungkaln pendekaltaln sebelumnyal, 

terutalmal dalri kurikulum 1975 daln 1984, tetalpi kritik muncul kalrenal bebaln 

belaljalr yalng dialnggalp terlallu beralt. Kemudialn, Suplemen Kurikulum 1999 

haldir setelalh jaltuhnyal rezim Soehalrto, lebih cenderung melalkukaln 

penalmballaln malteri pelaljalraln talnpal perubalhaln signifikaln. 

h. Kurikulum Berbalsis Kompetensi (KBK) Talhun 2004 

Kurikulum 2004 altalu lebih dikenall dengaln KBK (Kurikulum Berbalsis 

Kompetensi) merupalkaln sualtu perpaldualn alntalral pengetalhualn, keteralmpilaln, 

nilali sertal sikalp yalng ditunjukkaln dallalm kebialsalaln dallalm berpikir daln 

bertindalk. 

KBK mempunyali ciri-ciri yalng menekankan paldal ketercapaian 

kompetensi siswa baik secara individual maupun klasikal, daln berorientasi 

pada hasil belajar serta keberagaman. Lalu pada kegiatan belajar kurikulum 

2004  menggunakan pendekatan metode bervariasi. Sumber belaljalr yalng 
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digunalkaln bukaln halnyal dalri guru, melalinkaln jugal dalri sumber-sumber 

belaljalr lalinnyal yalng memenuhi unsur edukaltif. 

i. Kurikulum Tingkalt Saltualn Pendidikaln (KTSP) 2006 

Kurikulum 2006 ini dikenal dengaln sebutan ―Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP)‖. Tidak banyak hal yang berbeda jika 

dibandingkan dengan Kurikulum 2004, mulai dari tinjauan segi isi, proses 

pencapaian target dalam kompetensi pelajaran oleh siswa hingga dengan 

teknis evaluasi pembelajaranya. 

Perbedaan dengan kurikulum 2004 tertera pada kewenangan dalam 

penyusunanya, yalitu mengalcu paldal jiwal dalri desentrallisalsi sistem pendidikaln 

Indonesial. Pemerintalh pusalt dallalm hall ini Kementerialn Pendidikaln, 

Kebudalyalaln, Riset, daln Teknologi (Kemendikbudristek) menetalpkaln stalndalr 

kompetensi daln kompetensi dalsalr. Guru dituntut malmpu mengembalngkaln 

sendiri silalbus daln penilalialn sesuali kondisi sekolalh daln daleralhnyal. 

j. Kurikulum 2013 (K-13) 

Kurikulum 2013 merupakan pengganti dari Kurikulum  sebelumnya 

yaitu Kurikulum 2006 (KTSP). Pada Kurikulum 2013 ini memiliki 3 aspek 

penilaian, yaitu aspek pengetahuan, aspek keterampilan, dan aspek sikap 

perilaku. 

Di dalam Kurikulum 2013, terutama di dalam materi pembelajaran 

terdapat malteri yalng dikuralngi daln aldal malteri yalng ditalmbalhkaln. Materi 

yalng dikurang yalitu meliputi materi Bahasa Indonesia, IPS, PPKn daln 



27 

 

 

 

beberalpal malteri lalinnyal, sedalngkaln malteri yalng ditalmbalhkaln aldallalh malteri 

Matemaltika. 

Paldal Kurikulum 2013 guru dihalralpkaln dalpalt mendorong siswal untuk 

melalkukaln observalsi, bertalnyal, berfikir, daln menyalmpalikaln alpal yalng telalh 

siswal palhalmi setelalh merekal menerimal daln mendalpaltkaln malteri 

pembelaljalraln. Kemudialn siswal dihalralpkaln dalpalt memiliki ralsal talnggung 

jalwalb terhaldalp lingkungaln sekitalr, kemalmpualn interpersonall, alntalr-personall, 

daln memiliki kemalmpualn dallalm berfikir kritis. 

k. Kurikulum Merdekal 

Kurikulum Merdekal diluncurkaln Kemendikburistek paldal Februalri 2022 

lalu sebagai salah satu program Merdeka Belajar untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran pendidikan. Kurikulum Merdeka sendiri berfokus pada materi 

yang mendasar dan pengembangan karakter Profil Pelajar Pancasila. 

Kurikulum Merdekal merupalkaln kurikulum dengaln pembelaljalraln 

intralkurikuler yalng beralgalm di malnal informalsi yalng tersedial melallui medial 

daln produk elektronik alkaln lebih optimall algalr pesertal didik memiliki balnyalk 

cukup walktu untuk mendallalmi konsep sertal mengualtkaln kompetensi 

pembelaljalraln. Guru memiliki keleluasaan untuk memilih berbalgali peralngkalt 

aljalr sehinggal pembelajaraln dalpalt sesualikaln dengaln kebutuhaln belaljalr daln 

minalt pesertal didik algalr tercalpalinyal talrget pembelaljalraln. 

Project untuk mengualtkaln pencalpalialn Profil Pelaljalr Palncalsilal 

dikembalngkaln berdalsalrkaln temal tertentu yalng ditetalpkaln oleh 

Kemendikbudristek. Project tersebut tidalk dialralhkaln untuk mencalpali talrget 
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capaian pembelajaran tertentu, sehingga tidak terikat pada konteks mata 

pelajaran. Sekolah yang melaksanakan Kurikulum Merdeka akan melalui 

beberapa tahapan implementasi, yaitu mulai dari tahap Mandiri Belajar, 

kemudian Mandiri Berubah, dan yang terakhir Mandiri Berbagi. 

Perubahan kurikulum secara nasional baru akan terjadi pada 2024. 

Ketika itu, Kurikulum Merdekal sudalh melallui literalsi perbalikaln selalmal 3 

talhun di berbalgali Saltualn Pendidikaln di seluruh Indonesial. Implementalsi 

kurikulum merdekal didalsalrkaln paldal Kepallal Badaln Standalr, Kurikulum, Daln 

Asesmen Pendidikaln Kementerialn Pendidikaln, Kebudalyalaln, Riset, Daln 

Teknologi Nomor 039/H/Kr/2023 Tentalng Perubalhaln ALtals Keputusaln 

Kepallal Baldaln Stalndalr, Kurikulum, Daln ALsesmen Pendidikan Nomor 

O28/H/KR/2023 Tentalng Saltualn Pendidikaln Pelalksalnal Implementalsi 

Kurikulum Merdekal Paldal Talhun ALjalraln 2023/2024. Penalnalmaln kalralkter 

profil pelaljalr Palncalsilal terjaldi secalral tersiralt. Dihalralpkaln pesertal didik 

berperilalku sesuali dengaln nilali-nilali Palncalsilal, dengaln enalm ciri utalmal: 

1) Berimaln, bertalkwal kepaldal Tuhaln YME, daln beralkhlalk mulial 

2) Berkebinekalaln globall 

3) Bergotong royong 

4) Malndiri 

5) Bernallalr kritis 

6) Krealtif  
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B. Kurikulum Merdeka l Bela ljalr  

1. Pengertialn Kurikulum Merdeka l Bela ljalr 

Kurikulum Merdekal Bela ljalr alda lla lh sua ltu kurikulum denga ln 

pembelalja lraln intra lkurikuler ya lng bera lga lm. Di ma lna l konten pembelaljalra ln 

a lkaln lebih optima ll alga lr peserta l didik memiliki cukup wa lktu untuk 

mendallalmi konsep da ln mengua ltkaln kompetensi selalma l proses 

pembelalja lraln berlalngsung. Di sisi la lin, guru memiliki kelelua lsa la ln untuk 

memilih berbalga li pera lngka lt a lja lrnya l. Sehingga l, pa lda l proses pembelaljalra ln 

da lpalt disesua lika ln denga ln kebutuha ln belaljalr da ln mina lt pesertal didik 

disekolalh. 

Da lsa lr hukum peneralpa ln kurikulum merdekal belaljalr ialla lh Suralt 

Keputusa ln (SK) Kementerialn Pendidika ln, Kebuda lya la ln, Riset, da ln 

Teknologi Nomor 56 Talhun 2022 tentalng Pedomaln Peneralpa ln Kurikulum 

da llalm Ralngka l Pemulihaln Pembelaljalra ln. 

Mula li talhun 2022/2023, sa ltua ln pendidikaln dalpa lt memilih untuk 

mengimplementalsikaln kurikulum merdeka l berdalsa lrkaln kesialpa ln malsing-

malsing sa ltua ln pendidikaln. Mula li dalri TK, SD, SMP, SMAL, da ln Pergurua ln 

Tinggi. Untuk mengukur sa lmpa li ma lnal kesia lpaln sa ltua ln pendidikaln ini, 

pemerintalh juga l telalh menyia lpka ln sua ltu alngket untuk membalntu sa ltualn 

pendidikaln dallalm menilali talha lp kesialpa ln dirinya l untuk mengguna lka ln 

Kurikulum Merdeka l. 

Peneralpa ln Kurikulum Merdeka l Bela ljalr di Indonesia l sa la lt ini 

semalkin malsif. Ha ll itu ditalnda li denga ln a ldalnya l Sura lt Keputusa ln Kepa llal 
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Ba lda ln Sta lnda lr, Kurikulum daln ALsesmen Pendidikaln Kemendikbudristek 

Nomor 022/H/KR/2023 tenta lng Sa ltualn Pendidika ln Pelalksa lna l 

Implementalsi Kurikulum Merdeka l pa ldal Ta lhun ALja lraln 2023/2024 ya lng 

telalh menya lta lka ln lebih dalri 105 ribu sekolalh a ltalu sa ltualn pendidikaln di 

Indonesia l ya lng suda lh mengimplementa lsika ln Kurikulum Merdekal.
5
 

6. Tujualn Kurikulum Merdeka l Bela ljalr 

  Kurikulum Merdekal ini diteralpka ln untuk mengga lnti kurikulum 

ya lng sebelumnya l ya litu Kurikulum 2013. Terdalpa lt beberalpa l tujualn ya lng 

ingin dicalpa li pemerintalh melallui peneralpa ln kurikulum ini, di alntalra lnya l 

ya litu: 

a. Membualt sekolalh da ln pemerintalh da leralh memiliki otorita ls untuk 

mengelolal sendiri pendidikaln ya lng sesua li denga ln kondisi di 

da leralhnya l ma lsing-ma lsing 

b. Membentuk SDM ya lng berkua llitals unggul da ln berda lya l sa ling 

tinggi 

c. Menyia lpka ln ba lngsa l untuk mengha lda lpi talnta lnga ln globa ll era l 

revolusi 4.0 

d. Mengua ltka ln pendidikaln kalra lkter melallui Profil Pelaljalr Pa lnca lsilal 

e. Menjaldi kurikulum balru ya lng seja llaln denga ln tuntutaln pendidikaln 

a lbald ke-21 

                                                             

5
 Niken Dwi Sitoningrum, 2023, “Kurikulum Merdeka l Belaljalr: Pengertialn, Tujualn, 

Kalralkteristik, hinggal Keunggulalnnyal”, detiksulsel, Sulalwesi selaltaln  
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f. Meningka ltka ln mutu pendidikaln di Indonesia l secalra l keseluruhaln
6
 

7. Manfaat Kurikulum Merdeka Belajar Bagi Guru dan Siswa 

a.  Manfaat kurikulum merdekal bagi siswal 

 Dengaln Kurikulum Merdekal, siswal semalkin memiliki kesempaltaln 

untuk mengalmbil inisialtif daln mengaltur pembelaljalraln merekal sendiri. 

Merekal dalpalt belaljalr sesuali minalt daln kebutuhaln pribaldi merekal. Ini 

membalntu mengembalngkaln kemalndirialn, talnggung jalwalb, daln motivalsi 

intrinsik paldal siswal. 

 Dallalm Kurikulum Merdekal, siswal memiliki kontrol lebih besalr 

altals pembelaljalraln merekal. Merekal dalpalt memilih topik yalng merekal 

minalti, galyal pembelaljalraln yalng cocok balgi merekal, daln metode yalng 

efektif balgi merekal. 

b. Malnfalalt kurikulum merdekal balgi guru 

Dengaln diteralpkalnnyal Kurikulum merdekal, guru semalkin 

memiliki kesempaltaln untuk meneralpkaln medial,metode sertal balhaln aljalr 

yalng lebih bervalrialsi. 

Dengaln aldalnyal kurikulum merdekal guru dituntut untuk menjaldi 

guru yalng palhalm dengaln perkembalngaln teknologi pendidikaln, guru 

alkaln lebih bertalnggung jalwalb dengaln profesi nyal daln alkaln menjaldikaln 

                                                             

6
 Ralhalyu, Restu, et all. "Implementalsi Kurikulum Merdekal Belaljalr di Sekolalh Penggeralk." 

Jurnall balsicedu 6.4 (2022): 6313-6319. 
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guru yalng memiliki potensi pendidik yalng krealtif melallui 

pembelaljalralnnyal kepaldal siswal.
7
 

Implementalsi kurikulum merdekal di SMPN 2 Kotalgaljalh paldal 

kelals VII daln VIII terdalpalt Sallalh saltu lalngkalh untuk mewujudkaln Profil 

Pelaljalr Palncalsilal. Sekolalh menggunalkaln Projek Pengualtaln Profil Pelaljalr 

Palncalsilal (P5), yalitu pembelaljalraln lintals disiplin ilmu dallalm mengalmalti 

daln memikirkaln solusi terhaldalp permalsallalhaln di lingkungaln sekitalr 

untuk mengualtkaln berbalgali kompetensi dallalm Profil Pelaljalr Palncalsilal. 

Projek Pengualtaln Profil Pelaljalr Palncalsilal (P5) salngalt luals daln 

fleksibel. Berikut merupalkaln beberalpal contoh projek yalng sudalh 

digunalkaln di sekolalh daln sudalh dilalksalnkaln oleh siswal/i di SMPN 2 

Kotalgaljalh: 

al. Galyal Hidup Berkelalnjutaln, dengan menggunakaan Topik 

konservalsi lingkungaln: Geralkaln peduli salmpalh untuk cegalh balnjir. 

b. Bhinnekal Tunggall Ikal, dengan mengguanakan Topik kerukunaln 

alntalr-algalmal: Membualt diallog lintals algalmal bersalmal temaln sekelals. 

c. Sualral Demokralsi, pada projek ini menggunakan Eksploralsi sistem 

musyalwalralh yalng dilalkukaln siswal dallalm proses pemilihaln ketual osis 

di sekolalh.  

                                                             

7
 ALrvialnsyalh, M. R., & Shalgenal, AL. (2022). “Efektivitals daln Peraln Guru dallalm Kurikulum 

Merdekal Belaljalr”. Lenteral: Jurnall Ilmialh Kependidikaln, 17(1), 40-50. 
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d. Rekalyalsal daln Teknologi, menggunakan desalin inovaltif sederhalnal 

yalng meneralpkaln teknologi untuk menjalwalb permalsallalhaln di sekitalr 

saltualn pendidikaln. 

e. Kewiralusalhalaln, menggunakan produk dengaln konten lokall 

sehingga memiliki dalyal juall. 

8. Ciri-ciri Kurikulum Merdekal Belaljalr di SMP 

a. Berbalsis Projek daln Kalralkter 

Pembelaljalraln lebih berfokus paldal pemalhalmaln sertal pengetalhualn 

yalng melallui pralktikum altalu percobalaln. Jaldi siswal tidalk halnyal sekedalr 

menghalfall sualtu konsep, melalinkaln siswal jugal ikut sertal terlibalt untuk 

mengalmalti sualtu fenomenal tentalng sualtu konsep pembelaljalraln. 

Pembelaljalraln inilalh yalng nalntinyal alkaln menjaldikaln siswal mudalh 

mencernal daln menerimal malteri yalng didalpaltkaln. 

Pelalksalnalaln percobalaln daln pembualtaln projek alkaln mengalsalh soft 

skills siswal seperti kemalmpualn berkomunikalsi, kerjal salmal, 

kepemimpinaln, berpikir kritis, krealtifitals siswal daln malnaljemen walktu. 

Penalnalmaln kalralkter profil pelaljalr Palncalsilal terjaldi secalral tersiralt. 

Dihalralpkaln pesertal didik berperilalku sesuali dengaln nilali-nilali 

Palncalsilal, dengaln enalm ciri utalmal: 

1) Berimaln, bertalkwal kepaldal Tuhaln YME, daln beralkhlalk mulial 

2) Berkebinekalaln globall 

3) Bergotong royong 

4) Malndiri 
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5) Bernallalr kritis 

6) Krealtif 

Pesertal didik mendalpaltkaln kesempaltaln untuk mempelaljalri setialp 

isu penting seperti galyal hidup berkelalnjutaln, toleralnsi, kesehaltaln 

mentall, budalyal, wiralusalhal, teknologi, daln kehidupaln berdemokralsi. 

Paldal nalntinyal pesertal didik alkaln dilaltih untuk melalkukaln alksi nyaltal 

sebalgali respon terhaldalp isu-isu tersebut. 

b. Fokus paldal Malteri Esensiall 

Semual malteri pelaljalraln memalng penting untuk dipelaljalri. Nalmun, 

walktu belaljalr yalng tersedial di sekolalh salngalt terbaltals. Sehinggal guru 

lebih sering memfokuskaln paldal malteri yalng paldal dalsalrnyal penting 

daln memiliki stalndalr pencalpalialn yalng tinggi dengaln begitu, Siswal 

alkaln memilki walktu yalng cukup untuk mendallalmi kompetensi dalsalr 

seperti literalsi daln numeralsi. 

1) Literalsi aldallalh kemalmpualn mengalnallisis balcalaln daln 

memalhalmi konsep di ballik tulisaln 

2) Numeralsi aldallalh kemalmpualn untuk mengalnallisis 

menggunalkaln alngkal
8
  

Kedual kompetensi tersebut alkaln sering digunalkaln oleh pesertal 

didik dallalm kehidupaln sehalri-halri, terlepals alpalpun profesinyal di malsal 

depaln. Malteri aljalr yalng tercalntum paldal kurikulum merdekal lebih 

                                                             

8
 Halttalrinal, S., Salilal, N., Falraldillal, AL., Putri, D. R., & Putri, R. G. AL. (2022, ALugust). 

“Implementalsi Kurikulum Medekal Belaljalr Di Lembalgal Pendidikaln. In Seminalr Nalsionall Sosiall, 

Salins, Pendidikaln”,  Humalnioral (SENALSSDRAL) (Vol. 1, No. 1, pp. 181-192). 
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sedikit tetalpi pembalhalsalnnyal mendallalm. Paldal setialp malteri aljalr 

terdalpalt pertalnyalaln esensiall yalng sebenalrnyal alkaln memalndu siswal 

mengetalhui hall-hall yalng alkaln dipelaljalri. Pertalnyalaln tersebut 

dihalralpkaln malmpu dijalwalb oleh siswal sesuali dengaln pengallalmaln 

belaljalrnyal selalmal proses pembelaljalraln disekolalh. 

c. Fleksibilitals balgi Guru daln Siswal 

Guru dalpalt melalkukaln pembelaljalraln yalng terdiferensialsi sesuali 

dengaln kemalmpualn pesertal didiknyal malsing-malsing. Tentunyal 

kemalmpualn setialp alnalk berbedal-bedal. Tetalpi sudalh menjaldi tugals 

guru untuk malmpu menilali kompetensi alwall pesertal didik daln 

memfalsilitalsinyal sesuali minalt daln balkalt sertal kemalmpualn yalng 

dimiliki oleh siswal.  

ALpalbilal paldal malyoritals siswal memiliki galyal belaljalr kinestetik 

malkal pembelaljalraln bialsalnyal lebih didominalsi dengaln demontralsi 

altalu percobalaln. Nalmun alpalbilal terdalpalt siswal yalng memiliki 

kemalmpualn yalng kuralng dalri halralpaln malkal guru dalpalt memintal 

siswal lalin menjaldi tutor sebalyal untuk palral siswal tersebut. 

Berikut ini aldallalh ciri-ciri kurikulum merdekal di SMPN 2 Kotalgaljalh: 

Tigal poin kunci yalng menjaldi ciri khals Kurikulum Merdekal di SMPN 2 

Kotalgaljalh yalitu pertalmal, penekalnaln paldal malteri esensiall untuk mencalpali 

pendallalmaln daln pengembalngaln kompetensi yalng lebih bermalknal daln 

menyenalngkaln. Kedual, memberikaln kemerdekalaln kepaldal guru untuk 

mengaljalr sesuali dengaln talhalp pencalpalialn daln perkembalngaln individu siswal, 
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sementalral sekolalh memiliki kewenalngaln untuk mengembalngkaln daln 

mengelolal kurikulum. Dengaln demikialn, implementalsi pembelaljalraln dallalm 

Kurikulum Merdekal difokuskaln paldal pesertal didik, mengalralh paldal alspek 

pribaldi merekal, pengallalmaln, laltalr belalkalng, perspektif, balkalt, minalt, 

kalpalsitals, daln kebutuhaln pembelaljalraln. Ketigal, pendekaltaln pembelaljalraln 

melibaltkaln kegialtaln proyek sebalgali salralnal untuk pengembalngaln kalralkter daln 

kompetensi, terutalmal dallalm mencalpali Profil Pelaljalr Palncalsilal melallui 

eksploralsi isu-isu alktuall. 

C. Peneralpaln Pembelaljalraln Kurikulum Merdekal Belaljalr 

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum Merdeka 

Untuk mewujudkaln sualtu pembelaljalraln dengaln palraldigmal balru 

yalng terdiferensialsi daln berfokus kepaldal pesertal didik, saltualn pendidikaln 

halrus melalksalnalkaln  beberalpal talhalpaln perencalnalaln pembelaljalraln daln 

alsesmen intralkurikuler. Terdalpalt tujuh talhalpaln perencalnalaln pembelaljalraln 

daln alsesmen intralkurikuler pembelaljalraln kurikulum merdekal. 

a. Mengalnallisis Calpalialn Pembelaljalraln (CP) 

Calpalialn Pembelaljalraln (CP) merupalkaln kompetensi pembelaljalraln 

yalng halrus dicalpali pesertal didik paldal setialp talhalp perkembalngaln untuk 

setialp maltal pelaljalraln paldal saltualn pendidikaln usial dini, pendidikaln 

dalsalr, daln pendidikaln menengalh. Calpalialn pembelaljalraln memualt 

sekumpulaln kompetensi daln lingkup malteri yalng disusun secalral 

komprehensif dallalm bentuk nalralsi.  
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b. Perencalnalaln daln pelalksalnalaln alsesmen dialgnostic 

ALsesmen dialgnostik bertujualn untuk mengidentifikalsi kompetensi, 

kekualtaln, sertal kelemalhaln pesertal didik. Halsilnyal alkaln digunalkaln 

pendidik sebalgali rujukaln dallalm merencalnalkaln pembelaljalraln sesuali 

dengaln kebutuhaln pembelaljalraln pesertal didik disekolalh.  

c. Mengembalngkaln modul aljalr 

Pengembalngaln modul aljalr bertujualn untuk mengembalngkaln 

peralngkalt aljalr yalng memalndu pendidik/guru dallalm melalksalnalkaln 

proses pembelaljalraln dikelals. Modul aljalr yalng dikembalngkaln halrus 

bersifalt esensiall,yalitu: menalrik, bermalknal, menalntalng,relevaln, 

kontekstuall,daln berkesinalmbungaln. 

d. Penyesualialn pembelaljalraln dengaln talhalp calpalialn daln kalralkteristik 

pesertal didik. 

Pembelaljalraln palraldigmal balru berpusalt paldal pesertal didik. Oleh 

kalrenal itu, pembelaljalraln ini bialsalnyal alkaln disesualikaln dengaln talhalpaln 

pencalpalialn daln kalralkteristik pesertal didik. Rualng lingkup malteri yalng 

digunalkaln dallalm pembelaljalraln aldallalh alpal yalng alkaln dialjalrkaln oleh 

pendidik di kelals altalu alpal yalng alkaln dipelaljalri oleh pesertal didik di 

kelals. Selalnjutnyal pendidik/guru alkaln mulali menyesualikaln proses 

pembelaljalraln, menyesualikaln produk halsil belaljalr, sertal 

mengkondisikaln lingkungaln belaljalr.  
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e. Perencalnalaln, pelalksalnalaln, daln pengolalhaln alsesmen formaltif daln 

sumaltif.
9
 

Dallalm merencalnalkaln daln melalksalnalkaln alsesmen, terdalpalt limal prinsip 

alsesmen yalng hendalknyal diperhaltikaln.  

1) Prinsip pertalmal aldallalh alsesmen sebalgali balgialn terpaldu dalri proses 

pembelaljalraln, memfalsilitalsi pembelaljalraln, daln menyedialkaln informalsi 

yalng holistik sebalgali umpaln ballik. 

2) Yalng kedual aldallalh alsesmen diralncalng daln dilalkukaln sesuali dengaln 

fungsi alsesmen dengaln kelelualsalaln untuk menentukaln teknik daln 

walktu pelalksalnalaln alsesmen. 

3) Ketigal, alsesmen diralncalng secalral aldil, proporsionall, vallid, daln dalpalt 

dipercalyal (relialble). 

4) Keempalt lalporaln kemaljualn belaljalr daln pencalpalialn pesertal didik 

bersifalt sederhalnal daln informaltif. 

5) Kelimal, halsil alsesmen digunalkaln oleh pesertal didik, pendidik, tenalgal 

kependidikaln, daln oralng tual.  

f. Pelalporaln kemaljualn belaljalr 

Bentuk Lalporaln halsil belaljalr yalng efektif aldallalh bentuk lalporaln 

yalng melibaltkaln oralng tual dalri pesertal didik, pesertal didik daln 

pendidik sebalgali palrtner algalr malmpu merefleksikaln nilali-nilali yalng 

dialnut oleh sekolalh secalral menyeluruh, jujur, aldil daln dalpalt 

                                                             

9
 Ralmbung, O. S., Sion, S., Bungalmalwelonal, B., Pualng, Y. B., & Sallendal, S. (2023). 

“Tralnsformalsi Kebijalkaln Pendidikaln Melallui Implementalsi Kurikulum Merdekal Belaljalr”. JIP: 

Jurnall Ilmu Pendidikaln, 1(3), 598-612. 
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dipertalnggung jalwalbkaln secalral jelals daln mudalh dipalhalmi oleh semual 

pihalk. 

g. Evallualsi pembelaljalraln daln alsesmen 

Pembelaljalraln daln alsesmen yalng sudalh dilalksalnalkaln selalnjutnyal 

dievallualsi. Pendidik melalkukaln refleksi pembelaljalraln daln alsesmen 

paldal malsing-malsing modul aljalr.  Setelalh itu pendidik mengidentifikalsi 

alpal saljal yalng sudalh berhalsil daln alpal saljal yalng perlu diperbaliki dallalm 

halsil belaljalr siswal/nilali siswal. Dengaln mengidentifikalsi hall tersebut 

malkal modul aljalr dalpalt disempurnalkaln kemballi.
10

 

Berikut aldallalh peneralpaln Kurikulum Merdekal di SMPN 2 Kotalgaljalh 

berdalsalrkaln halsil pral survey: 

a. Fokus paldal Malteri Esensiall: 

Kurikulum Merdekal dalpalt menekalnkaln paldal malteri esensiall yalng 

dialnggalp penting untuk pembelaljalraln siswal. Pendallalmaln daln 

pengembalngaln kompetensi yalng lebih bermalknal daln menyenalngkaln 

dalpalt menjaldi tujualn utalmal. 

b. Kemerdekalaln Guru dallalm Pengaljalraln: 

Sallalh saltu kalralkteristik mungkin melibaltkaln memberikaln 

kemerdekalaln kepaldal guru untuk meralncalng daln menyalmpalikaln malteri 

pembelaljalraln sesuali dengaln talhalp perkembalngaln daln pencalpalialn 

                                                             

10
Pengelolal Web Direktoralt SMP, “Tujuh Talhalpaln Perencalnalaln Pembelaljalraln dallalm 

Kurikulum Merdekal”, 2021, Direktoralt Sekolalh Menengalh Pertalmal, Senalyaln, Jalkalrtal 
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malsing-malsing siswal. Guru dalpalt menggunalkaln metode pembelaljalraln 

yalng lebih valrialtif daln sesuali dengaln kalralkteristik kelals merekal. 

c. Berpusalt paldal Pesertal Didik: 

Peneralpaln pembelaljalraln di Kurikulum Merdekalberpusalt paldal 

pesertal didik. ALrtinyal, kurikulum ini dalpalt diralncalng untuk 

mengalkomodalsi berbalgali alspek pribaldi siswal, seperti pengallalmaln, 

laltalr belalkalng, perspektif, balkalt, minalt, kalpalsitals, daln kebutuhaln 

pembelaljalraln merekal. 

d. Pembelaljalraln Melallui Kegialtaln Proyek: 

Sallalh saltu komponen penting Kurikulum Merdekal melibaltkaln 

pembelaljalraln melallui kegialtaln proyek. Kegialtaln ini tidalk halnyal 

bertujualn untuk pengembalngaln kompetensi alkaldemis, tetalpi jugal 

kalralkter daln nilali-nilali, termalsuk melallui eksploralsi isu-isu alktuall. 

e. Implementalsi Profil Pelaljalr Palncalsilal: 

Kurikulum Merdekal mencalkup implementalsi Profil Pelaljalr 

Palncalsilal sebalgali balgialn dalri upalyal untuk membentuk kalralkter siswal 

sesuali dengaln nilali-nilali Palncalsilal. 

2. Kelebihan Pembelaljalraln Kurikulum Merdekal Belaljalr 

a. Pembelaljalraln dalpalt Disesualikaln Dengaln Kebutuhaln Siswal. 

Sallalh saltu kelebihaln dalri Kurikulum Merdekal Belaljalr aldallalh 

pembelaljalraln dalpalt disesualikaln dengaln kebutuhaln siswal disekolalh. 

Dallalm Kurikulum Merdekal Belaljalr, sekolalh daln guru diberikaln 

kebebalsaln untuk menentukaln kurikulum daln metode pembelaljalraln 
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yalng alkaln digunalkaln oleh pendidik daln bisa disesualikaln dengaln 

kebutuhaln siswal. Dengaln demikialn, siswal dalpalt belaljalr sesuali dengaln 

kemalmpualn daln minalt merekal, sehinggal dalpalt lebih memalhalmi daln 

menikmalti pelaljalraln yalng diberikaln sertal tidalk terlallu membebalnkaln 

pikiraln siswal. 

b. Guru Dalpalt Memilih Metode Yalng Tepalt Untuk Mengaljalr. 

Paldal Kurikulum Merdekal Belaljalr memberikaln kebebalsaln balgi 

guru dallalm memilih metode pembelaljalraln yalng tepalt. Dallalm 

Kurikulum Merdekal Belaljalr, guru diberikaln kebebalsaln untuk memilih 

metode pengaljalraln yalng sesuali dengaln kalralkteristik daln kebutuhaln 

siswal, sehinggal siswal dalpalt lebih mudalh memalhalmi daln menyeralp 

pelaljalraln yalng diberikaln, sertal alkaln menjaldikaln guru menjaldi lebih 

krealtif daln inovaltif dallalm meneralpalkn metode pembelaljalraln. Hall ini 

dalpalt meningkaltkaln kuallitals pembelaljalraln daln membalntu siswal 

mencalpali halsil yalng lebih balik. 

c. Meningkaltkaln Krealtivitals Siswal. 

Kurikulum Merdekal Belaljalr jugal dalpalt meningkaltkaln krealtivitals 

siswal. Dallalm Kurikulum Merdekal Belaljalr, siswal alkaln diberikaln 

kesempaltaln untuk mengembalngkaln krealtivitals merekal melallui kegialtaln 

yalng lebih bervalrialsi daln menalntalng. Dallalm pembelaljalraln yalng 

dilalkukaln dengaln calral ini, siswal dalpalt meralsal lebih tertalntalng untuk 
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mengalsalh skill sertal kemalmpualn merekal daln mengembalngkaln potensi 

yalng dimiliki.  

d. Meningkaltkaln Motivalsi Siswal Untuk Belaljalr. 

Selalin itu, Kurikulum Merdekal Belaljalr dalpalt meningkaltkaln 

motivalsi siswal untuk belaljalr. Dallalm Kurikulum Merdekal Belaljalr, 

siswal alkaln diberikaln kebebalsaln dallalm memilih pelaljalraln yalng ingin 

merekal pelaljalri, sehinggal merekal meralsal lebih bersemalngalt dallalm 

proses pembelaljalraln. Selalin itu, kurikulum daln metode pengaljalraln 

yalng lebih menalrik daln krealtif jugal dalpalt meningkaltkaln minalt sertal 

motivalsi siswal dallalm kegialtaln pembelaljalraln.  

e. Meningkaltkaln Palrtisipalsi Siswal Dallalm Pembelaljalraln. 

Kurikulum Merdekal Belaljalr jugal dalpalt meningkaltkaln palrtisipalsi 

siswal dallalm pembelaljalraln. Dallalm Kurikulum Merdekal Belaljalr ini, 

siswal alkaln diberikaln kebebalsaln untuk mengaltur balgalimalnal polal 

pembelaljalraln merekal sendiri, sehinggal merekal meralsal lebih 

bertalnggung jalwalb altals pembelaljalraln yalng merekal pelaljalri. Dengaln 

calral ini, alkaln menalmbalh kealktifaln siswal dallalm proses pembelaljalraln 

daln memperoleh pemalhalmaln yalng lebih luals tentalng malteri yalng 

dialjalrkaln oleh guru disekolalh. 

f. Kurikulum Merdekal Belaljalr jugal memfalsilitalsi metode pembelaljalraln 

yalng lebih interalktif, seperti diskusi kelompok, projek kelompok, daln 

presentalsi. Hall ini meningkaltkaln minalt siswal untuk bekerjal salmal dengaln 
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tim/temaln-temaln merekal dikelals daln mengembalngkaln keteralmpilaln sosiall 

merekal, sertal meningkaltkaln ralsal percalyal diri setialp pesertal didik.
11

 

3. Kekuralngaln Pembelaljalraln Kurikulum Merdekal Belaljalr 

Kurikulum Merdekal Belaljalr (KMB) telalh diperkenallkaln sebalgali calral 

untuk memperbaliki sistem pendidikaln di Indonesial. Nalmun, seperti hallnyal 

setialp sistem pendidikaln, KMB jugal memiliki kekuralngaln yalng perlu 

diperhaltikaln. Berikut aldallalh beberalpal kekuralngaln KMB: 

a. Menguralngi Stalndalrdisalsi Pendidikaln. Sallalh saltu kekuralngaln 

Kurikulum Merdekal Belaljalr aldallalh balhwal sistem ini menguralngi 

stalndalrisalsi pendidikaln di Indonesial. Dallalm sistem ini, setialp siswal dalpalt 

mengejalr tujualn merekal sendiri, yalng mungkin berbedal dalri siswal lalin. 

Hall ini menyebalbkaln tidalk raltal nyal halsil alkhir pembelaljalraln daln 

membualt sulit balgi pemerintalh untuk menilali efektivitals progralm KMB. 

b. Memerlukaln Peraln ALktif Siswal Dallalm Pembelaljalraln. Dallalm 

Kurikulum Merdekal Belaljalr, siswal diberi kebebalsaln untuk mengaltur 

pembelaljalraln merekal sendiri. Hall ini beralrti siswal halrus menjaldi lebih 

alktif dallalm proses pembelaljalraln daln memperoleh pemalhalmaln yalng lebih 

balik tentalng malteri yalng dialjalrkaln. Nalmun paldal kenyaltalalnyal, tidalk 

semual siswal memiliki kemalmpualn yalng salmal untuk menjaldi alktif daln 

malndiri dallalm proses pembelaljalraln dikelals. 

                                                             

11
 Prialntini, D. AL. M. M. O., Sualrni, N. K., & ALdnyalnal, I. K. S. (2022). “ALnallisis 

kurikulum merdekal daln plaltform merdekal belaljalr untuk mewujudkaln pendidikaln yalng 

berkuallitals”. Jurnall Penjalminaln Mutu, 8(02), 238-244. 
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c. Memerlukaln Peraln ALktif Guru Dallalm Mengembalngkaln Pembelaljalraln. 

Kurikulum Merdekal Belaljalr jugal memerlukaln peraln alktif dalri guru dallalm 

mengembalngkaln pembelaljalraln. Guru dituntut halrus lebih krealtif dallalm 

menciptalkaln metode pembelaljalraln yalng dalpalt disesualikaln dengaln 

kebutuhaln siswal. Hall ini memerlukaln walktu daln upalyal yalng lebih ekstral 

dalri guru. 

d. Walktu daln sumber dalyal yalng lebih besalr. Implementalsi Kurikulum 

Merdekal Belaljalr memerlukaln walktu daln sumber dalyal yalng lebih besalr 

dalri paldal metode pembelaljalraln traldisionall yalng sebelumnyal digunalkaln 

paldal kurikulum 2013. Kalrenal siswal alkaln diberi kebebalsaln untuk 

mengaltur pembelaljalraln merekal sendiri, sehinggal guru halrus 

mengelualrkaln walktu yalng lebih ekstral untuk membalntu siswal yalng 

membutuhkaln bimbingaln talmbalhaln, dengaln kaltal lalin tidalk setialp siswal 

memiliki potensi yalng salmal sertal proses pemeballaljalraln yalng salmal saltu 

salmal lalin setialp pesertal ddidik. Selalin itu, progralm ini jugal memerlukaln 

sumber dalyal seperti buku teks daln perallaltaln yalng lebih balnyalk algalr 

terpenuhinyal salralnal daln pralsalralnal salalt siswal belaljalr didallalm kelals.
12

 

4. Implementalsi Kurikulum Merdekal Di SMP 

Implementalsi kurikulum merdekal di SMPN 2 Kotalgaljalh berjallaln 

relaltif balik, nalmun jugal memerlukaln balnyalk informalsi, hall ini kalrenal 

                                                             

12
 Gumilalr, G., Rosid, D. P. S., Sumalrdjoko, B., & Ghufron, AL. (2023). “Urgensi 

Penggalntialn Kurikulum 2013 menjaldi Kurikulum Merdekal”. Jurnall Palpedal: Jurnall Publikalsi 

Pendidikaln Dalsalr, 5(2), 148-155. 
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kurikulum ini tergolong balru, jaldi malsih sering dievallualsi. Dallalm 

implementalsinyal jugal balnyalk terjaldi kendallal seperti kondusifitals siswal, 

daln malsal tralnsisi yalng tergolong sulit, kalrenal kalralkteristik kurikulum ini 

bebedal dengaln lalinnyal.   

Peraln kepemimpinan kepala sekolah dallalm implementalsi 

kurikulum merdekal aldallalh sebalgali penghubung falsilitaltor mulali dalri 

kurikulum hinggal salralnal pralsalralnal balgi palral guru altalu tutor untuk 

kelalncalraln kurikulum merekal, sedalngkaln peraln siswal sebalgali subjek 

belaljalr daln tolalk ukur dallalm kesuksesaln belaljalr, pada bagian ini siswa 

akan lebih mendapatkan perhatian dari pihak guru dan orang tua supaya 

pada akhir penilaian tujaun pembelajaran di sekolah memiliki hasil yang 

maksimal. Peraln guru sebalgali falsilitaltor siswal daln tutor dalri sekolalh 

dallalm mengaljalrkaln maltal pelaljalraln dengaln kurikulum merdeka oleh 

karena itu guru memerlukan pelatihan untuk memahami dan 

mengimplementasikan Kurikulum Merdekal. 

 

D. Keralngkal Berpikir 

Menurut Widalyalt daln ALmirullalh (2002) keralngkal berpikir altalu jugal disebut 

sebalgali keralngkal konseptuall merupalkaln model konseptuall tentalng balgalimalnal 

teori berbubungaln dengaln berbalgali falktor yalng telalh diidentifikalsi sebalgali 

malsallalh yalng penting. Keralngkal berpikir jugal menjelalskaln sementalral terhaldalp 

gejallal yalng menjaldi malsallalh (objek) penelitialn. ALlur berpikir yalng didalsalrkaln 

paldal teori- teori terdalhulu daln jugal pengallalmaln-pengallalmaln empiris, merupalkaln 



46 

 

 

 

dalsalr untuk menyusun keralngkal berpikir yalng bergunal untuk membalngun sualtu 

hipotesis. Dengaln demikialn, keralngkal berpikir merupalkaln dalsalr penyusunaln 

hipotesis.
13

 

Keralngkal berfikir dallalm penelitialn ini aldallalh Kepemimpinan Kepala 

Sekolalh (X¹), Kinerja Guru (X²), Motivasi Belajar Siswal (X
3
)sebalgali valrialbel 

bebals daln Implementasi Kurikulum Merdekal (Y) sebalgali valrialbel terikalt. Berikut 

ini aldallalh galmalbalraln keralngkal berpikir dallalm penelitialn ini. 

Gambar 2. 1 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

E. Hipotesis Penelitialn 

Hipotesis aldallalh jalwalbaln sementalral untuk malsallalh penelitialn salmpali 

dibuktikaln dengaln daltal yalng sudalh dikumpulkaln (ALrikunto, 2012: 110). 

Sedalngkaln Sugiyono (2013: 159) menyaltalkaln balhwal hipotesis merupalkaln 

talnggalpaln alwall terhaldalp rumusaln malsallalh, malkal rumusaln malsallalh penelitialn 

                                                             

13
ALndini Zalhral salputri dkk, “keralngkal berfikir penelitialn kualntitaltif”, Talrbiyalh:Jurnall 

Ilmu Pendidikaln daln Pengaljalraln, Vol. 2, 1(Juni 2023):160-166 
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disaljikaln dallalm bentuk kallimalt talnyal. Disebut pendalhulualn kalrenal jalwalbaln yalng 

diberikaln halnyal didalsalrkaln paldal teori-teori yalng relevaln, belum paldal falktal-falktal 

empiris, daln berdalsalrkaln keralngkal yalng telalh diuralikaln, malkal hipotesis 

penelitialn ini dalpalt dirumuskaln sebalgali berikut. 

1. Kepemimpinan Kepala Sekolalh: 

Hal: Aldalnyal pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dalam implementalsi 

kurkikulum merdekal di SMP Negeri 2 Kotalgaljalh. 

Ho: Tidalk aldalnyala pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dalam 

implementalsi kurkikulum merdekal di SMP Negeri 2 Kotalgaljalh. 

2. Kinerja Guru: 

Hal: Aldalnya pengaruh kinerja guru dallalm implementalsi kurkikulum 

merdekal di SMP Negeri 2 Kotalgaljalh. 

Ho: Tidalk aldalnyal pengaruh kinerja guru dallalm implementalsi 

kurkikulum merdekal di SMP Negeri 2 Kotalgaljalh. 

3. Motivasi Belajar Siswal: 

Hal: ALdalnyal pengaruh motivasi belajar Siswal dallalm implementalsi 

kurkikulum merdekal di SMP Negeri 2 Kotalgaljalh. 

Ho: Tidalk aldalnyal pengaruh motivasi belajar Siswal dallalm implementalsi 

kurkikulum merdekal di SMP Negeri 2 Kotalgaljalh. 

4. Implementasi Kurikulum Merdeka 

Hal: ALdalnyal pengaruh kepemimpinan kepala sekolah, kinerja guru, dan 

motivasi belajar Siswal dallalm implementalsi kurkikulum merdekal 

di SMP Negeri 2 Kotalgaljalh. 
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Ho: Tidalk aldalnyal pengaruh kepemimpinan kepala sekolah, kinerja guru, 

dan motivasi belajar Siswal dallalm implementalsi kurkikulum 

merdekal di SMP Negeri 2 Kotalgaljalh.  



 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitialn 

Jenis penelitialn ini aldallalh penelitialn kualntitaltif. Menurut ALrikunto (2018), 

penelitialn kualntitaltif aldallalh penelitialn berupal alngkal-alngkal dallalm skallal besalr, 

salmpali dengaln interpretalsi informalsi yalng diperoleh dalri pengumpulaln daltal daln 

penyaljialn halsil penelitialn.
1
 

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang bersifat 

korelatif. Penelitian korelatif adalah sejenis penelitian yang bertujuan untuk 

membuktikan sejauh mana keterkaitan atau keeratan hubungan suatu variabel 

dengan satu atau lebih variabel. 

Alasan memilih penelitian pendekatan korelatif ini karena penelitian 

membahas tentang Pengaruh antara empat variabel yang masing-masing menjadi 

variabel terikat (penerapan kurikulum merdeka) dan variabel bebas 

(kepemimpinan kepala sekolah, kinerja guru dan motivasi belajar siswa). 

 

B. Tempalt daln Walktu Penelitialn 

Penelitialn ini dilalkukaln di SMP Negeri 2 Kotalgaljalh, yalng berallalmaltkaln di Jl. 

Sriralhalyu No.17, Kode Pos: 34153, Kotalgaljalh, Lalmpung Tengalh. Penelitialn ini 

dilalksalnalkaln dalri bulaln September 2023 salmpali bulaln Februalri 2024. 

                                                             

1
 Rukajat, Ajat.Pendekatan penelitian kuantitatif:quantitative research 

approach.Deepublish, 2018. 
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C. Valrialbel Penelitialn daln Desalin Penelitialn 

1. Valrialbel Penelitialn 

Valrialbel penelitialn merupalkaln segallal sesualtu yalng alkaln menjaldi 

objek pengalmaltaln penelitialn (Suryalbraltal, 2008). Dilihalt dalri bentuk 

hubungaln klalusal, yalitu sebalb daln alkibalt, malkal valrialbel tersebut dalpalt 

dibedalkaln menjaldi dual balgialn yalitu valrialbel bebals (X) daln valrialbel 

terikalt (Y). Valrialbel bebals (X) merupalkaln valrialbel untuk pengalruh 

kepaldal valrialbel terikalt. Sedalngkaln valrialbel (Y) merupalkaln valrialbel 

yalng muncul alkibalt valrialbel bebals altalu talnggalpaln dalri valrialbel bebals. 

Oleh kalrenal itu, valrialbel terikalt menjaldi tolalk ukur altalu pusalt 

pencalpalialn keberhalsilaln valrialbel bebals.
2
 Valrialbel yalng digunalkaln dallalm 

penelitialn ini aldallalh: 

a. Valrialbel bebals (X¹) : Kepemimpinan Kepala Sekolah 

(X²) : Kinerja Guru 

       (X
3
) : Motivasi Belajar Siswal 

b. Valrialbel terikalt (Y) : Implementasi Kurikulum Merdeka 

2. Desalin Penelitialn 

 Penelitialn ini menghubungkaln alntalral Kepemimpinan Kepala 

Sekolalh (X¹), Kinerja Guru (X²), daln Motivasi Belajar Siswal (X
3
) 

dengaln Implementasi Kurikulum Merdekal (Y). Desalin penelitialn yalng 

digunalkaln sebalgali berikut: 

                                                             

 
2
Nalnalsudjalnal, Tuntunaln Penyusunaln Kalryal Ilmialh malkallalh-Skripsi-Tesis-disertalsi, 

(Balndung: Sinalr Balru ALrgalsindo, 2001) Hlm 24  
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Gambar 3. 1 

Desain Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Definisi Konseptuall daln Operalsionall Valrialbel 

1. Definisi Konseptuall 

a. Kepemimpinan Kepala Sekolalh 

Kepala sekolah menjalankan peran sebagai supervisor sekaligus 

pemimpin perubahan dalam lembaga pendidikannya. Kepala sekolah 

sebagai supervisor harus diwujudkan dengan kemampuan menyusun 

program supervisi pendidikan, serta memanfaatkan hasilnya. Supervisi 

pendidikan merupakan bantuan yang sengaja diberikan kepada 

supervisor (kepala sekolah) kepada guru dan staf untuk memperbaiki 

dan mengembangkan situasi belajar mengajar termasuk menstimulir, 

X
₂

 Y 

X
3
 

X
₁
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mengkoordinasi dan membimbing agar tujuan pendidikan tercapai 

dengan efektif dan efisien.
3
 

Kesialpaln saltualn pendidikaln dallalm pelalksalnalaln Kurikulum 

Merdekal menjaldi kunci keberhalsilaln implementalsi kurikulum balru ini. 

Untuk itu, Kemendikbudristek menyedialkaln instrumen refleksi 

kesialpaln saltualn pendidikaln sebalgali peralngkalt alsesmen malndiri yalng 

diisi oleh kepallal sekolalh untuk mengetalhui level kesialpaln merekal 

yalng menjaldi sallalh saltu dalsalr melalkukaln perubalhaln kaltegori 

implementalsi kurikulum alpalbilal diperlukaln. 

b. Kinerja Guru 

Salah satu faktor yang sangat penting mempengaruhi mutu 

pendidikan di sekolah dan tidak dapat diabaikan adalah unsur guru 

(Imam, Minarsih, & Warso, 2016). Guru merupakan salah satu unsur 

di bidang kependidikan yang harus berperan secara aktif dan 

menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional sesuai dengan 

tuntutan masyarakat yang semakin berkembang. Dalam hal ini, kinerja 

guru tidak semata-mata sebagai pengajar yang melakukan transfer ilmu 

pengetahuan, tetapi juga sebagai pendidik yang melakukan transfer 

nilai-nilai sekaligus sebagai pembimbing yang memberikan 

pengarahan dan menuntun siswa dalam belajar. Kelengkapan dari 

jumlah tenaga pengajar dan kualitas kinerja dari guru tersebut akan 

mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar yang berujung pada 

                                                             

3
Nur Efendi, Islamic Educational Leadership (Tulungagung: Kalimedia), h.78. 
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peningkatan mutu pendidikan. Untuk itu, guru dituntut profesional 

dalam menjalankan tugasnya. Hal ini menjadi tugas berat bagi seorang 

guru. Namun, hal ini hanya dapat terlaksana bila guru yang 

bersangkutan meningkatkan sikap profesionalitas dan kompetensi yang 

relevan dengan perkembangan ilmu pengetahuan saat ini. Kompetensi 

yang memadai sebagai pendidik menjadi tolak ukur untuk melihat 

bagaimana kualitas guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai 

pengajar dan pendidik.
4
  

Kinerja guru merujuk paldal kemalmpualn daln persialpaln seoralng 

pendidik untuk melalksalnalkaln tugalsnyal secalral efektif dallalm konteks 

pembelaljalraln. Hall ini mencalkup pemalhalmaln mendallalm terhaldalp 

malteri pelaljalraln, keteralmpilaln pengaljalraln yalng balik, kemalmpualn 

beraldalptalsi dengaln perubalhaln, sertal kesialpaln untuk membimbing daln 

mendukung perkembalngaln siswal. Kinerja guru jugal mencalkup alspek 

profesionallisme, etikal, daln komitmen untuk terus belaljalr daln 

meningkaltkaln kuallitals pengaljalraln. 

c. Motivasi Belajar Siswal 

Motivasi belajar adalah faktor psikis yang bersifat intelektual yang 

berperan dalam menimbulkan gairah belajar serta perasaan senang dan 

bersemangat untuk belajar. Peserta didik yang memiliki motivasi besar 

akan mempunyai banyak aktivitas untuk melakukan kegiatan belajar. 

                                                             

4
Asmawati,‖PENGARUH KINERJA GURU TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA‖, 

vol 2-1 
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Kata motivasi diambil dari Bahasa latin yaitu ―movere‖yang berarti 

menggerakkan. Lalu kata motivasi berasal dari kata ―motif‖ yang 

artinya upaya mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu dengan 

tujuan tertentu(Sadirman, 2014). Diharapkan peserta didik mepunyai 

motivasi belajar yang tinggi untuk mencapai prestasi belajar yang 

optimal. Nasution (1993) berpendapat bahwa motivasi mendorong 

seseorang untuk melakukan sesuatu pekerjaan dan meneruskan 

pekerjaan tersebut. Oleh karena itu, di dalam mempelajari sesuatu jika 

tidak dilandasi dengan adanya motivasi maka tidak akan mungkin 

mendapatkan hasil yang lebih baik. Motivasi belajar perannya sangat 

mempenggaruhi kehidupan manusia. Motivasi belajar merupakan 

suatu usaha untuk meningkatkan atau mempertahankan kemampuan 

pribadi peserta didik setinggi mungkin yang berbentuk aktivitas. 

Keberhasilan peserta didik dalam mencapai prestasi sangat ditentukan 

oleh tinggi rendahnya motivasi belajar yang dimiliki. (Dr.Vladimir, 

1967).
5
 

Keberhasilan belajar peserta didik dapat ditentukan oleh motivasi 

yang dimilikinya. Peserta didik yang memiliki motivasi belajar yang 

tinggi cenderung memiliki prestasi yang tinggi. Begitupun sebaliknya, 

jika peserta didik memiliki motivasi belajar yang rendah maka hasil 

prestasinya juga rendah. Tinggi rendahnya motivasi dapat menentukan 

                                                             

5
Yesi Guspita Sari, Hubungan Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Dengan Penerapan 

Kurikulum Merdeka Belajar, 2022, vol 1-4 
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tinggi rendahnya usaha atau semangat peserta didik untuk beraktivitas 

dan dapat menentukan hasil belajar yang diperolehnya. Hasil belajar 

juga menentukan ketuntasan belajar peserta didik. 

d. Implementasi Kurikulum Merdeka l 

Kurikulum Merdekal Bela ljalr alda lla lh sua ltu kurikulum denga ln 

pembelalja lraln intralkurikuler ya lng bera lga lm. Di malna l konten 

pembelalja lraln a lka ln lebih optimall alga lr pesertal didik memiliki cukup 

wa lktu untuk mendalla lmi konsep daln mengua ltka ln kompetensi sela lmal 

proses pembela ljalra ln berlalngsung. Sekolah penggerak merupakan 

sekolah yang mempunyai semangat bergerak ingin melakukan suatu 

perubahan. Sekolah penggerak dituntut membangun konsep sekolah 

digital dalam pelaksanaan proses kegiatan belajar mengajarnya. 

Kurikulum yang digunakan dalam sekolah penggerak adalah 

kurikulum merdeka merupakan kurikulum yang diciptakan oleh 

Menteri Pendidikan kita Nadiem Mukarim dimana dalam kurikulum 

merdeka memberikan kebebasan siswa untuk mengekspor kemampuan 

dan minatnya. Dengan menggunakan kurikulum merdeka perubahan 

sangat terasa di sekolah guru lebih fleksibel untuk berkreasi dalam 

mengajar semaksimal mungkin, serta lebih mengetahui minat, bakat, 

kebutuhan dan kemampuan siswa. Proses pembelajaran kurikulum 

merdeka pada sekolah penggerak mengacu pada profil pelajar 

pancasila yang bertujuan menghasilkan lulusan yang mampu 

berkompeten dan menjunjung tinggi nilai-nilai karakter. Dalam 
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menerapkan kurikulum merdeka di sekolah penggerak tidak semudah 

membalikan telapak tangan banyak sekali hambatan-hambatan yang 

dilalui terutama menanamkan minat dari anggota sekolah untuk mau 

bergerak maju menuju perubahan.
6
 

2. Definisi Operalsionall 

 Pengertialn operalsionall valrialbel aldallalh alrti valrialbel yalng 

dinyaltalkaln dallalm pengertialn istilalh, fungsionall, pralktis, nyaltal dallalm 

konteks pokok balhalsaln altalu pokok kaljialn. Valrialbel yalng digunalkaln dallalm 

penelitialn ini aldallalh valrialbel bebals daln valrialbel terikalt. 

a. Valrialbel Bebals (Independent Valrialble) 

Valrialbel bebals aldallalh valrialbel yalng mempengalruhi, yalng 

menyebalbkaln valrialbel terikalt terjaldi altalu berubalh. Valrialbel bebals yalng 

digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh Kepemimpinan Kepala Sekolah, 

Kinerja Guru, Motivasi Belajar Siswa daln variable terikatnya adalah 

Implementalsi Kurikulum Merdeka. 

1. Kepemimpinan Kepala Sekolalh 

Dibutuhkan suatu keahlian khusus bagi kepala sekolah untuk 

mengupayakan ketiganya dapat berjalan dengan baik. Kepala 

sekolah harus pandai mengambil situasi untuk bisa mengondisikan 

semuanya. Peran kepala sekolah sangat berpengaruh dalam 

peningkatan dan kemajuan pendidikan. Kepala sekolah adalah 

                                                             

6
Restu Rahayu, ―Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di Sekolah Penggerak”,  2022, 

vol 6 
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pemimpin tertinggi di sekolah walaupun kepemimpinan itu sifatnya 

situasional. Artinya suatu tipe kepemimpinan dapat efektif untuk 

situasi tertentu dan kurang efektif untuk situasi yang lain. 

Sebagai seorang pemimpin, kepala sekolah diharapkan menjadi 

lokomotif perubahan di sekolah tempatnya bertugas. Dengan kata 

lain, mutu dan karakteristik sekolah sangat tergantung dari peran 

kepemimpinannya. Oleh karena itu, kepala sekolah harus menjadi 

teladan bagi pendidik, tenaga kependidikan, dan para siswanya. 

Keteladanan akan melahirkan wibawa, kekaguman, penghormatan, 

dan penghargaan terhadap dirinya dari semua warga sekolah bahkan 

warga sekitar.
7
 

2. Kinerja Guru 

Kinerja guru merujuk paldal kemalmpualn daln persialpaln seoralng 

pendidik untuk melalksalnalkaln tugalsnyal secalral efektif dallalm konteks 

pembelaljalraln. Hall ini mencalkup pemalhalmaln mendallalm terhaldalp 

malteri pelaljalraln, keteralmpilaln pengaljalraln yalng balik, kemalmpualn 

beraldalptalsi dengaln perubalhaln, sertal kesialpaln untuk membimbing 

daln mendukung perkembalngaln siswal. Kinerja guru jugal mencalkup 

alspek profesionallisme, etikal, daln komitmen untuk terus belaljalr daln 

meningkaltkaln kuallitals pengaljalraln. 

  

                                                             

7
Ideh abung, Kepala Sekolah Dalam Kurikulum, 2022, Dinas Pendidikan ⋅ Kabupaten 

Solok Selatan 
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3. Motivasi Belajar Siswal 

Keberhasilan belajar peserta didik dapat ditentukan oleh motivasi 

yang dimilikinya. Peserta didik yang memiliki motivasi belajar yang 

tinggi cenderung memiliki prestasi yang tinggi. Begitupun 

sebaliknya, jika peserta didik memiliki motivasi belajar yang rendah 

maka hasil prestasinya juga rendah. Tinggi rendahnya motivasi dapat 

menentukan tinggi rendahnya usaha atau semangat peserta didik 

untuk beraktivitas dan dapat menentukan hasil belajar yang 

diperolehnya. Hasil belajar juga menentukan ketuntasan belajar 

peserta didik oleh karena itu, perlu adanya bimbingan untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa mulai dari guru, bahkan orang 

tua wali murid siswa agar siswa dapat memebetikan hasil atau 

pencapaian belajar yang maksimal.  

b. Valrialbel Terikalt (Dependent Valrialble) 

Valrialbel terikalt aldallalh valrialbel yalng dipengalruhi oleh valrialbel 

bebals. Valrialbel terikalt yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh 

Implementasi Kurikulum Merdekal. 

Pengertialn Kurikulum Merdekal iallalh kurikulum dengaln intralkurikuler 

yalng bervalrialsi. Dengaln diteralpkalnnyal kurikulum ini malkal kegialtaln belaljalr 

mengaljalr alkaln lebih optimall daln palral pesetal didik memiliki walktu yalng lebih 

balnyalk lalgi untuk meningkaltkaln kuallitals daln potensi sualtu saltualn 

pendidikaln. 
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Indikaltor Kurikulum Merdekal di sekolalh merupalkaln sallalh saltu salralnal 

yalng penting disualtu intalnsi pendidikaln. Tentunyal kesialpaln sekolalh dallalm 

pengimplementalsialn kurikulum merdekal di SMP Negeri 2 Kotalgaljalh ini 

merupalkaln objek utalmal yalng alkaln penulis kalji dallalm penelitialn ini yalng 

bertujualn untuk mengetalhui balgalimalnal tingkalt kesialpaln sekolalh salalt 

peneralpaln kurikulum balru yalitu Kurikulum Merdekal. Dengaln halsil alkhir 

penelitialn ini alkaln memberikaln jalwalbaln alpalkalh sekolalh SMP Negeri 2 

Kotalgaljalh ini sudalh memenuhi stalndalr kesialpaln yalng sesuali dengaln talrget 

pencalpalialn sualtu saltualn pendidikaln yalng malmpu meneralpkaln Kurikulum 

Merdekal. 

 

E. Populalsi, Salmpel daln Teknik Salmpling 

1. Populalsi 

Populalsi aldallalh wilalyalh generallisalsi yalng terdiri dalri objek altalu 

subjek dengaln kuallitals daln kalralkteristik tertentu yalng ditentukaln oleh 

peneliti yalng diteliti daln dalri situ ditalrik kesimpulaln. Oleh kalrenal itu, 

populalsi tidalk halnyal terdiri dalri malnusial, tetalpi jugal bendal daln bendal 

allalm lalinnyal. Populalsi jugal mencalkup semual properti altalu properti yalng 

dimiliki oleh objek altalu subjek tersebut sertal jumlalh yalng aldal paldal objek 

altalu subjek yalng diteliti.
8
 

Populalsi yalng terdalpalt dallalm penelitialn ini merupalkaln Siswa kelas 

VII dengan jumlah asumsi siswa sebanyak 333 siswa dan siswa kelas VIII 

                                                             

8
Sugiyono, Metode Penelitialn Bisnis (Balndung: ALlfalbetal, 2007), hlm, 119. 
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dengan asumsi siswa sebanyak 301 siswa. Dengaln penelitialn mengenali 

ALnallisis Kesialpaln Sekolalh Dallalm Mengimplementalsikaln Kurikulum 

Merdekal di SMP Negeri 2 Kotalgaljalh. 

Tabel 3. 1 

Populasi Penelitian 
 

 

 

 

 

Siswa yang menjadi populasi penelitian ini merupakan siswa kelas 

VII dan VIII  Karena hanya pada kelas ini Kurikulum Merdeka diterapkan 

dengan artian kelas IX tidak menggunakan Kurikulum Merdeka dan masih 

menerapkan Kurikulum 2013. 

2. Salmpel da ln Teknik Sa lmpling 

 Sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yang diambil untuk 

diteliti dan sudah memenuhi karakteristik dari populasi.
9
 

Dari penjelasan tersebut  dapat ditarik kesimpulan jika sampel 

merupakan elemen dari jumlah populasi yang memerlukan teknik untuk 

menentukannya sesuai prosedur sehingga dapat mewakili jumlah populasi.  

Teknik pengambilan sampel disebut juga dengan teknik sampling. 

Terdapat banyak teknik untuk menentukan sampel yang digunakan untuk 

kepentingan dalam penelitian. Adapun teknik pengambilan sampel yang 

                                                             

9
  Sugiyono,op.cit, 118. 

SMP Negeri 2 Kotalga ljalh 

No Populasi Jumla lh 

1 
Siswa kelas 

VII 
333 

2 
Siswa Kelas 

VIII 
301 

Jumla lh  634 
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akan digunakan dalam penelitian ini adalah teknik proposional random 

sampling, dimana dalam pengambilan pengambilan secara proporsi yang 

dari setiap strata atau setiap wilayah ditentukan seimbang dengan 

banyaknya subjek dalam masing-masing strata atau wilayah mengingat 

jumlah siswi ditiap kelas berbeda sehingga didapat jumlah sampel yang 

representative.
10

 (Suharsimi Arikunto, 2002) jika subjeknya kurang dari 

100 orang sebaiknya diambil semuanya, jika subjeknya besar atau lebih 

dari 100 orang dapat diambil 10-15% atau  20-25%  atau  lebih. Jadi  dapat  

disimpulkan  di  dalam pengambilan sampel peneliti mengambil 10% 

siswa dari jumlah table yang terlampir dibawah.
11

. 

Berikut merupakan table daftar sampel pada penelitian ini: 

Tabel 3. 2 

Sampel Penelitian 
 

NO SUBJEK POPULASI 

10% 

SAMPEL 

(Pembulatan)  

1 

VII A 

VII B 

VII C 

VII D 

VII E 

VII F 

VII G 

VII H 

VII I 

VII J 

32 

33 

31 

34 

33 

34 

33 

34 

34 

35 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

4 

2 

VIII A 

VIII B 

VIII C 

31 

30 

32 

3 

3 

3 

                                                             

10
 Sumargo, Bagus. Teknik sampling. Unj press, 2020.  

11
 MA Alfarizi, Prosedur Penelitian, Repository Univerisitas Siliwangi, 2021. 
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NO SUBJEK POPULASI 

10% 

SAMPEL 

(Pembulatan)  

VIII D 

VIII E 

VIII F 

VIII G 

VIII H 

VIII I 

VIII J 

27 

31 

32 

30 

30 

30 

28 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

 JUMLAH 634 61 

 

Berdasarkan table sampel penelitian diatas, dapat disimpulkan 

bahwa dari 10% dari jumlah populasi 634, yang dijadikan sampel 

penelitian adalah sebanyak 61 siswa yang terdapat di kelas VII dan VIII 

 

F. Teknik Pengumpula ln Daltal 

Teknik pengumpulaln da ltal merupalka ln ta lhalpa ln penelitialn ya lng pa lling 

penting ka lrenal tujualn uta lmal penelitialn a lda llalh untuk mendalpa ltkaln informa lsi. 

Talnpa l pengeta lhua ln tentalng teknik pengumpula ln da ltal, peneliti tidalk a lka ln 

memperoleh dalta l ya lng sesua li denga ln stalnda lr da ltal ya lng telalh ditetalpka ln. 

Teknik pengumpulaln dalta l ya lng digunka ln da llalm penelitialn ini alda lla lh: 

1. Kuesioner (Questiona lir) 

Kuesioner a lda llalh teknik pengumpula ln da ltal ya lng dila lkuka ln denga ln 

menga ljukaln sera lngka lia ln perta lnya la ln a lta lu pertalnya la ln tertulis kepalda l 

responden. Kuesioner a lda la llalh a lla lt pengumpulaln da lta l ya lng efektif ketika l 

peneliti memiliki pema lha lmaln ya lng jelals tentalng va lria lbel terukur daln a lpal 
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ya lng diha lra lpka ln dalri responden.
12

 ALngket da lpalt berupal pertalnya la ln a lta lu 

pernya lta laln terbukal daln tertutup.  ALngket   terbukal  ya litu  alpa lbilal  dalla lm  

menjalwa lb pertalnya la ln ya lng dibua lt oleh peneliti responden diberika ln 

kesempaltaln ya lng lua ls untuk menja lwa lb pertalnya la ln tersebut. Seda lngka ln 

a lngket tertutup ya litu alngket ya lng telalh disedialka ln jalwa lba ln allternaltif oleh 

peneliti ya lng cocok ba lgi responden.13 

Penelitialn ini mengguna lka ln kuesioner terstruktur a ltalu kuesioner tertutup. 

Pertalnya la ln diba lgika ln kepalda l siswa l setelalh menga ljalr. Kuesioner juga l 

dibualt denga ln ba lha lsa l ya lng sederha lnal da ln muda lh dipalha lmi denga ln 

petunjuk ya lng jela ls untuk memva llidalsi da ltal kuesioner ini mengumpulka ln 

informalsi tentalng kesia lpa ln siswa l da lla lm implementalsia ln kurikulum 

merdekal . Pertalnya la ln ini memualt tenta lng ALna llisis Kesia lpaln Sekolalh 

Da llalm Mengimplementa lsika ln Kurikulum Merdekal di SMP Negeri 2 

Kota lga lja lh. Ukuraln tersebut memiliki skalla l Likert. Kuesioner juga l diberi 

skor mengguna lka ln model skallal Likert denga ln a llternaltif jalwa lba ln. 

Peneliti memilih skallal Likert kalrenal menurut Gugiono skallal Likert 

mengukur sika lp, penda lpa lt da ln persepsi seseoralng a lta lu sekelompok oralng 

tentalng fenomenal sosia ll. 

  

                                                             

12
ALndi Fitrialni Djollong, “Tehnik Pela lksalnalaln Penelitialn Kualntitaltif,” 2014, hlm, 94. 

13
 Sugiyono,op.cit, 77. 
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Tabel 3. 3 

Penskoran Skala Linkert 

Ka ltegori Respon Falvora lble Unfalvora lble 

Sa lnga lt Setuju (SS) 5 1 

Setuju (S) 4 2 

Cukup Setuju (CS) 3 3 

Tidalk Setuju (TS) 2 4 

Sa lnga lt Tidalk Setuju (STS) 1 5 

 

Berda lsa lrka ln Talbel 3.3, kalrena l pilihaln jalwa lba ln bertingka lt, malkal 

setialp ja lwa lbaln da lpa lt diberi nilali sesuali intensitalsnya l. Intensita ls jalwa lba ln 

pertalnya la ln ya lng pa lling renda lh mendalpa lt nilali 1, da ln ja lwa lba ln ya lng pa lling 

tinggi menda lpalt nila li 5. Tetalpi bisal juga l seba lliknya l, jika l menjalwa lb 

pertalnya la ln ya lng tida lk mendukung teori, ya litu intensitals tertinggi 1 da ln 

intensitals terendalhnya l a lda lla lh 5. 

2. Observa lsi 

Observa lsi a lda lla lh teknik pengumpula ln dalta l terjaldi denga ln 

penga lma ltaln diserta li denga ln kea lda laln a lta lu perilalku objek sa lsa lra ln ya lng 

dialma lti. Menurut Nalna l Sudjalna l observa lsi sistemaltis daln pencalta ltaln secalra l 

sistemaltis bialsa lnya l mempelalja lri tentalng fenomenal. Penga lma ltaln fa lktua ll 

da llalm alrti ya lng selua ls-lua lsnya l tida lk terba ltals pa lda l penga lmalta ln lalngsung 

malupun tidalk la lngsung. Seda lngka ln menurut Sutrisno Ha ldi, metode 

observa lsi dita lfsirkaln seba lga li penga lma ltaln, seba lga li calta ltaln fenomenal ya lng 

sistemaltis. Penga lmalta ln altalu observa lsi a lda llalh metode pengumpula ln daltal 

jikal peneliti altalu kola lbora ltornya l tela lh menyimpa ln da ltal denga ln ba lik. Da lri 
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pengertialn dia ltals da lpa lt disimpulkaln ba lhwa l kesempalta ln untuk 

mengumpulkaln informa lsi secalra l lalngsung mela llui peristiwal a lta lu berital 

ya lng a lda l dilalpa lnga ln.
14

 

Tabel 3. 4 

Kisi-Kisi Instrumen Observasi 

 

No ALspek Indika ltor Ketera lnga ln 

1 Kurikulum 

Merdekal 

Tujualn Merdeka l 

Bela ljalr 

Tujuan penerapan 

kurikulum merdeka 

pada tingkat Sekolah 

Menengah Pertama 

(SMP) adalah 

Kurikulum Merdeka 

akan memberikan 

keleluasaan kepada 

pendidik atau guru 

untuk menciptakan 

pembelajaran 

berkualitas yang 

sesuai dengan 

kebutuhan pendidikan 

dan lingkungan 

belajar peserta didik. 

Tujuan diterapkannya 

Kurikulum Merdeka 

pada tingkat SMP 

selanjutnya, yaitu 

dapat  membantu 

mengembangkan 

potensi peserta didik. 

2 Peneralpa ln 

Pembelaljalra ln 

Kurikulum 

Merdekal 

Bela ljalr 

1. Rencalna l 

Pembelaljalra ln 

Kurikulum 

Merdekal Bela lja lr 

2. Implementalsi 

Kurikulum 

1. Mekanisme 

pelaksanaan atau 

penerapan Kurikulum 

Merdeka pada tingkat 

SMP yaitu Kurikulum 

Merdeka Belajar akan 

                                                             

14
Dithal Pralsalnti, ―Penggunalaln Medial Komunikalsi Balgi Remaljal Perempualn Dallalm 

Pencalrialn Informalsi Kesehaltaln,‖ LONTALR: Jurnall Ilmu Komunikalsi 6, no. 1 (30 Juni 2018): hlm, 

17 
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Merdekal Bela ljalr di 

SMPN 2 Kota lga lja lh 

lebih berfokus pada 

materi yang esensial 

dan lebih berfokus 

pada pengembangan 

kompetensi peserta 

didik dalam fasenya. 

Diharapkan proses 

pembelajaran pada 

kurikulum merdeka 

akan menjadi lebih 

mendalam, bermakna, 

tidak terburu-buru, 

dan menyenangkan. 

Pembelajaran yang 

dilakukan melalui 

kegiatan proyek 

biasanya akan 

memberikan 

kesempatan lebih luas 

kepada peserta didik 

secara aktif dalam 

mengeksplorasi isu-

isu aktual misalnya 

isu lingkungan, 

kesehatan, dan 

lainnya untuk 

mendukung 

pengembangan 

karakter dan 

kompetensi dalam 

Profil Pelajar 

Pancasila. 

2. Penerapan 

kurikulum merdeka di 

SMP Negeri 2 

Kotagajah 

terfokuskan pada 

kelas VII dan VIII 

kelas tersebut sudah 

melaksanakan 

kurikulum merdeka, 

kelas VIII menjadi 

angkatan pertama 

penerapan kurikulum 

merdeka tepatnya 

pada tahun pelajaran 
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2022/2023, dimulai 

dengan adanya 

sosialisasi kurikulum 

merdeka dari 

Kementrian 

Pendidikan, lalu 

dilanjutkan dengan 

masa adaptasi untuk 

para guru, dan 

terakhir yaitu 

pembiasaan yang 

terjadi hingga 

sekarang, dan 

dilanjutkan di kelas 

VII pada tahun ajaran 

2023/2024. Untuk 

kelas IX tidak 

melaksanakan 

kurikulum merdeka, 

karena menurut 

keputusan dari dinas 

pendidikan untuk 

menghabiskan 

kewajiban kurikulum 

2013 di kelas IX. 

 

 

3. Dokumenta lsi 

Dokumentalsi merupalkaln metode ya lng diguna lka ln untuk 

mengumpulkaln da lta l selalma l penelitialn berbalsis penulisa ln ini. ini beralrti 

ba lhwa l pengumpulaln dalta l dalri sumber-sumber berbentuk caltalta ln-ca ltalta ln 

tertentu. ALta lu seba lga li bukti tertulis ba lhwa l kebenalra ln tida lk da lpa lt diubalh 

denga ln metode dokumenter, peneliti meneliti benda l-benda l tertulis seperti 

buku, caltalta ln-ca ltalta ln, dokumen, ralport sekolalh daln lalin-la lin. Untuk 

penelitialn ini, selalmal penelitialn peneliti menga lmbil dokumentalsi berupal 
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foto a ltalu ga lmba lr ya lng merupa lka ln bukti nya lta l ba lhwa l peneliti melalkuka ln 

penelitialn di SMP Negeri 2 Kota lga lja lh. 

Tabel 3. 5 

Kisi-Kisi Dokumentasi 

No Dokumen yang Dicari 
Hasil 

Ada Tidak Ada 

1 Profil SMPN 2 Kotagajah ✓  

2 Denalh SMPN 2 Kotagajah ✓  

3 Struktur SMPN 2 Kotagajah ✓  

4 Visi daln Misi SMPN 2 Kotagajah ✓  

5 Daltal Murid SMPN 2 Kotagajah ✓  

 

G. Instrumen Penelitialn 

Instrumen penelitialn merupalka ln a llalt ya lng dipa lka li untuk mendalpaltka ln 

da ln mengumpulkaln da ltal supa lya l da lpa lt mempermudalh da llalm mengerjalka ln 

da ln balik ha lsilnya l, lengka lp da ln terpaldu sehingga l lebih mudalh diolalh.  

1. Kisi-kisi Instrumen Penelitia ln 

Kisi-kisi ini digunalka ln untuk mengeta lhui ALnallisis Kesia lpa ln 

Sekolalh Da lla lm Peneralpa ln Kurikulum Merdekal di SMPN 2 Kota l Ga lja lh, 

La lmpung Tenga lh.  ALda lpun kisi-kisi da lla lm alngket  seba lga li berikut:  

Tabel 3. 6 

Kisi-kisi Angket Analisis Kepemimpinan Kepala Sekolalh 

No 
Va lrialbel 

Bebals 
Indika ltor No. Item 

1. ALna llisis 

Kepemimpi

nan Kepala 

Sekolalh 

1. Gaya Kepemimpinan Kepala 

Sekolah 

1,2,3 

2. Sa lra lnal Pra lsa lra lna Yang 

Disiapkan Oleh Kepala Sekolah l 

4,5,6 
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No 
Va lrialbel 

Bebals 
Indika ltor No. Item 

3. Sistem Eva llualsi Kinerja 7,8 

4. Sistem Pengemba lnga ln Sekolah 9,10 

 

Tabel 3. 7 

Kisi-kisi Angket Anallisis Kinerja Guru 

No 
Va lrialbel 

Bebals 
Indika ltor No. Item 

1. ALna llisis 

Kinerja 

Guru 

1. Kesia lpa ln Modul ALjalr Guru 1,2,3 

2. Medial Pembelaljalra ln 4,5,6 

3. Sistem Eva llualsi 7,8 

4. Pedomaln Penskora ln a lta lu 

kelulusaln 

9,10 

 

Tabel 3. 8 

Kisi-kisi Angket Analisis Motivasi Belajar Siswa 

 

No 
Va lrialbel 

Bebals 
Indika ltor No. Item 

  1. ALna llisis 

Motivasi 

Belajar 

Siswa l 

1. Kesia lpa ln Menta ll Belalja lr 1,2,3 

2. Pembangunan Motivasi Belajar 4,5,6 

3. Mempertahankan Motiva lsi 

Siswa l 

7,8 

4. Kelengka lpa ln ALla lt penunjalng 

Bela ljalr 

9,10 

 

Tabel 3. 9 

Kisi-Kisi Implementasi Kurikulum Merdekal (Y) 

No 
Va lrialbel 

Bebals 
Indika ltor No. Item 

  1. Implementa

si 

Kurikulum 

Merdekal 

1. Kesia lpa ln Pela ltihaln Kurkikulum 

Merdekal 

1,2,3 

2. Modul ALja lr  4,5,6 

3. Penda lmpinga ln Guru 7,8 

4. Eva llua lsi daln Pengemba lnga ln 9,10 
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H. Pengujialn Instrumen 

1) Uji Valliditals 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui ketepatan dan kecepatan 

alat ukur dalam menjalankan fungsi pengukurannya. Suatu tes dikatakan 

valid jika dapat mengukur apa yang dimaksudkan untuk dilakukan. Dalam 

penelitian ini, bentuk efektivitas isi dijadikan sebagai alat ukur. 

Persyaratan utama untuk relevansi ini adalah sejauh mana item tes 

mencakup berbagai konten yang diukur.
15

 

Pada penelitian ini penulis menggunakan rumus Product Moment 

untuk menguji validitas dan dianalisis menggunakan bantuan program 

SPSS V.26. 

Uji Validitas digunakan untuk mengetahui valid atau tidak intrumen 

yang digunakan untuk digunakan dalam penelitian. Instrumen angket dapat 

dikatakan valid apabila : 

a) Jika nilai rhitung ˃ rtabel, maka instrument dinyatakan valid. 

b) Jika nilai rhitung < rtabel, maka instrument dinyatakan valid  

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan 30 responden siswa 

(di luar sampel penelitian) di SMP Negeri 02 Kotagajah. 

2) Uji Relialbilitals 

Relialbilitals a lda llalh tingka lt kea ljega ln a ltalu kemalnta lpaln ha lsil da lri halsil 

dua l pengukura ln terhalda lp ha ll ya lng sa lmal. Di ma lna l sua ltu instrumen 

                                                             

15
i  Saifudini  Azwar,i  Reliabilitasi  Dani  Validitasi  (Yogyakarta:i  Pustakai  Belajar,i  

2009),i  45. 
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dikalta lkaln relia lbel jikal ya lng dipa lka li untuk mengukur ia lla lh a lpa l ya lng 

seha lrusnya l diukur da ln dipalka li kalpa lnpun da ln balga lima lna l pun halsilnya l 

tetalp sa lmal.
16

 Untuk mengeta lhui tingka lt relialbilitals tersebut, penulis 

mengguna lka ln rumus Spea lrma ln Brown dan dianalisis menggunakan 

bantuan program SPSS V.26. 

Syarat uji reliabilitas, yaitu: 

1) Jika nilai Cronsbach’s Alpha > 0,60, maka instrument tersebut 

dikatakan reliabel. 

2) Jika nilai Cronsbach’s Alpha < 0,60, maka instrument tersebut 

dikatakan tidak reliabel 

 

I. Teknik ALnallisis Daltal 

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan teknik Regresi linear 

Sederhana dan Regresi linear berganda. Regresi linier sederhana adalah 

suatu metode statistik yang berupaya memodelkan hubungan antara variable 

yang ada apakah memiliki hubungan yang positif atau negative. Regresi 

linear berganda merupakan studi mengenai ketergantungan variabel 

dependen dengan salah satu atau lebih variabel independen, dengan tujuan 

untuk mengestimasi rata-rata populasi variabel dependen berdasarkan nilai 

variabel independen  yang diketahui. Analisis regresi linier sederhana dan 

regresi linier berganda dalam penelitian ini dianalisis menggunakan SPSS 

V.26.  

                                                             

16
 Halmid Dalrmaldi, Dimensi-Dimensi Metode Penelitialn Pendidikaln daln Sosiall Konsep 

Dalsalr daln Implementalsi (Balndung: ALlfalbetal, 2013), 165. 



 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Sejarah SMP Negeri 2 Kotagajah 

Sekolah Menengah Tingkat Pertama Negeri 2 Kotagajah 

Lampung Tengah di negerikan pada tahun 1968, dengan jumlah murid 

166  siswa, yang terdiri dari empat rombongan belajar, kemudian 

sebagai Kepala Sekolah yang pertama Bapak Saekram yang kedua 

Bapak FX. Djumeno, ketiga Bapak Hadi Soeratman, keempat Bapak 

Syarif Barjan,S.H, kelima Bapak Drs. Zubairi Saibi, keenam Bapak 

Drs. Sudibyo yang ketujuh adalah Bapak Drs. Mariyoto kedelapan 

Bapak Drs. Hadi Saputra,MM, kesembilan Bapak Drs. Hi. Drs. 

Meseriyanto kesepuluh Bapak Prayitno Untoro,S.Pd,  kesebelas Bapak 

Pahotan Sihaloho, S.Pd., keduabelas Bapak Sukarno, S.Pd., sedangkan 

yang ketigabelas Bapak Sumarjono, S.Ag. Masa jabatan kepala sekolah 

berdasarkan peraturan adalah selama empat tahun dan dapat 

diperpanjang lagi untuk masa jabatan empat tahun yang kedua jika 

menunjukan prestasi yang baik. 

Pada waktu kepemimpinan Bapak Drs. Mariyoto pada tahun 

pelajaran 2008/2009  SMPNegeri 2 Kotagajah berhasil menyandang 

predikat sebagai Sekolah Rintisan Bertaraf Internasional (RSBI) 

berdasarkan Surat Keputusan Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah 

pada tanggal 03 November 2008.Sebagai sekolah yang menyandang 
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gelar RSBI maka SMP Negeri 2 Kotagajah juga meningkatkan fasilitas 

belajar siswa dengan membentuk kelas Eksekutif dan kelas Non 

eksekutif, dampak dari penetapan sekolah menjadi RSBI terbukti 

dengan naiknya peringkat perolehan nilai UAN dari peringkat 18 

menjadi peringkat empat se-Kabupaten Lampung Tengah pada tahun 

pelajaran 2008/2009,kemudian pada tahun pelajaran 2013/2014 dan 

2014/2015 peringkat satu Kabupaten Lampung Tengah dan saat ini 

SMP Negeri 2 Kotagajah menjadi sekolah rujukan tingkat Kabupaten 

Lampung Tengah.
1
 

2. Letak Geografis SMP Negeri 2 Kotagajah 

Adapun identitas dari SMP Negeri 2 Kotagajah adalah sebagai 

berikut : 

1. Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Kotagajah 

2. Status Akreditas : A 

3. NPSN : 10801875 

4. Alamat Sekolah 

a. Jalan   : Jl. Sri Rahayu No. 17 

b. Desa/Kelurahan : Kotagajah 

c. Kecamatan/Kab/Kota : Kotagajah 

d. Provinsi   : Lampung 

e. No. Telp/No. Fax : - 

5. Luas Tanah  : 1.168.875  m2 

                                                             

1
 Dokumentasi Penelitian tentang Sejarah SMP Negeri 2 Kotagajah 
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6. Status Kepemilikan : Milik Pemerintah 

7. Batas-Batas Sekolah 

a. Sebelah Utara   : Berbatasan dengan pemukiman warga 

b. Sebelah Selatan : Berbatasan dengan parkiran motor 

c. Sebelah Timur   : Berbatasan dengan pemukiman warga 

d. Sebelah Barat    : Berbatasan dengan irigasi atau ledeng.
2
 

 

3. Keadaan Guru SMP Negeri 2 Kotagajah 

Tabel 4. 1 

Keadaan Guru di SMP Negeri 2 Kotagajah 
 

No Nama Jabatan 

1 Sumarjono, S.Ag. M.Pd.I 

NIP. 197205052006041018 
Kepala Sekolah 

2 Sudadi, S.I.P 

NIP. 1966 0613 1990 031007 
Waka. Kurikulum 

3 Endang Sudarmi, S.Pd 

NIP. 19651014 198603 2 006 
Guru 

4 Suparti, S.Pd 

NIP. 1964 0606 1991 022001 
Guru 

5 Winingsih, S.Pd 

NIP. 1964 0914 1991 032004 
Guru 

6 Pahotan Sihaloho, S.Pd 

NIP. 19661215 199303 1 007 
Guru 

7 Siti Hastuti, S.Pd 

NIP. 19680426 199103 2 011 
Guru 

8 Joko Adiyono, S.Pd 

NIP. 1967 1214 1991 031004 
Kepala Laboratorium 

9 Ponidi, S.Pd. M.Pd 
NIP. 1968 02171992 031005 

Koord. PKB 

10 Dra.Tri Lestari 

NIP. 1964 1108 1995 122003 
Guru 

11 Sugino, S.Pd 

NIP. 1964 0411 1990 031005 
Guru 

                                                             

2
 Dokumentasi Penelitian tentang Letak Geografis SMP Negeri 2 Kotagajah 
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No Nama Jabatan 

12 Septiana Rosdiati, S.Pd 

NIP. 1969 0907 1991 012003  
Kepala Perpustakaan 

13 Sutikno, S.Pd 

NIP. 19651228 199102 1 002 

 

Guru 

14 Hj Afifatul M, S.Ag 

NIP. 1968 1023 1999 032003 

 

Guru 

15 Nurayalina, S.Pd 

NIP. 1968 0101 1992 032013 

 

Guru 

16 Muryanti, S.Pd 

NIP. 19661127 200012 2 002 

 

Guru 

17 I Made Muliadi, S.Pd.H 

NIP. 1967 1222 1992 031004 

 

Guru 

18 Anto Wibowo, S.Ag 

NIP. 19711020 200604 1 008 

 

Guru 

19 Drs. Gutomo 

NIP. 1965 0408 2007 011035 

 

Waka. Sarana dan Prasarana 

dan Humas 

20 Eni Kusrini, S.Pd 

NIP. 19700502 200604 2 004 

 

Guru 

21 Hartini, S.Pd 

NIP. 19720911 200604 2 011 

 

Waka. Kesiswaan 

22 Tri Komariah, S.Pd 

NIP. 1968 1105 2006 042007 

 

Guru 

23 Suryaningsih, S.Pd 

NIP. 1974 0321 2007 012012 

 

Guru 

24 Dra. Sulistyowati 

NIP. 1965 0914 2007 012001 

 

Guru 

25 Agus Junaidi, S.Pd. M.MPd 

NIP. 19720815 200801 1 019 

 

Guru 

26 Ahmad Dahlan, S.Pd 

NIP. 1970 0818 2008 011017 

 

Standar isi 

27 Dra. Suhartini 

NIP. 1965 0818 2008 012011 

 

Guru 

28 Herlinawati, S.Pd 

NIP. 1970 1024 2008 012013 

 

Guru 

30 Sutarni, S.Pd 

NIP. 19660226 200801 2 003 

 

Guru 

31 Supriyono, S.Ag 

NIP. 1972 0110 2006 041011 

 

Guru 

32 Teddy Kusuma Y, S.Pd 

NIP. 19780613 200801 1 017 

 

Standar Penilaian 

33 Umi Sumarmi, S.Pd 

NIP. 1980 0222  2008 012007 

 

Guru 

34 Wagini, S.Pd  
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No Nama Jabatan 

NIP. 1974 0620 2008 012014 Guru 

35 Puji Ningsih, S.Pd 

NIP. 19750606 201101 2 001 

 

Guru 

36 Istiana, S.Pd. M.MPd 

NIP.19740430 200801 2 011 

 

Guru 

37 Puji Lestari, S.Pd 

NIP. 197910302008012004 

 

Standar Tendik 

38 Susiana, S.Pd.B 

NIP. 19850309 200604 2 007 

 

Guru 

39 Trisna Rahmawati, S.Pd 

NIP. 19810518 200903 2 002 

 

Guru 

40 Y.Dini Agustin, S.Pd. 

NIP. 19790821 201101 2 004 

 

Guru 

41 Mike Anggraini, S.Pd. 

NIP. 19870918 201101 2 004 

 

Guru 

42 Tutik Puspandari, S.Pd 

NIP. 19860712 201001 2 003 

 

Guru 

43 Eli Widiawati, S.Kom 

NIP. 19820615 201410 2 001 

 

Guru 

44 Efa Ridayana, S.Pd 

NIP. 1983 0417 2009 022006 

 

Standar Proses 

45 Mahdalena Kusmiati, S.Pd 

NIP. 19810505 202221 2 042 

 

Standar Kelulusan 

46 Marlina Zulkarnain, S.Pd 

NIP. 19920311 202221 2 013 

 

Guru 

47 Teti silviani, S.Pd 

NIP. 19920813 202221 2 009 

 

Standar Pembiayaan 

48 Tia Mita Maulana, S.Pd 

NIP. 199608312023212014 

 

Standar Pengelolaan 

49 RA Syifa Miftahul H, S.Pd 

NIP. 199104292023212022 

 

Koord. BK 

50 Dedi Saputra 

NIP. 198906072023211008 

 

Standar Sapras 

51 Hodina Nertiawan, S.PAK. 

 

 

Honorer 

52 Tatiana Triwahyuningsih, S.E. 

 

 

Honorer 

53 Rizky Ramadhani S, S.Pd 

 

 

Honorer 

54 Martono, S.Pd 

 

 

Honorer 

55 Rr. Mutiara Agesti, S.Pd. 

 

 

Honorer 

56 Mualim Kusumo N, S.Pd.  
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No Nama Jabatan 

 Honorer 

57 Kevin Ardan Yonanda S.S.Pd 

 

 

Honorer 

58 Yuni Indriatmi, S.Pd 

NIP. 19710607 199403 2 004 

 

Guru 

59 Mimin  

NIP. 19700607 199402 2 002 

 

Guru 

60 Fatmawati 

NIP. 19710712 199303 2 004 

 

Guru 

61 Kusmiati 

NIP. 19710505 199409 2 001 

 

Guru 

62 Sri Wastuti 

NIP. 19660928 198703 2 004 

 

Guru 

63 Rini Setyaningsih  

TU HONORER 

64 Hesti Widianingsih, A.Md  

TU HONORER 

65 Winda Septiana E.P, A.Md  

TU HONORER 

67 Meina Nirwanti, S.Kom  

TU HONORER 

68 M. Khusnaini  

TU HONORER 

69 Yusup Fikri A  

TU HONORER 

70 Didik  

TU HONORER 

71 Suyono  

TU HONORER 

72 Tabrani  

TU HONORER 

73 Dawiyah  

TU HONORER 

74 Devi Mardiana  

TU HONORER 

Sumber : Dokumentasi Data Penelitian tentang Keadaan Guru di SMP 

Negeri 2 Kotagajah 
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4. Data Siswa di SMP Negeri 02 Kotagajah 

Data peserta didik kelas VII-IX di SMP Negeri 02 Kotagajah 

dapat dilihat pada table di bawah ini. 

Tabel 4. 2 

Data Siswa Kelas VII di SMP Negeri 02 Kotagajah 

 

Tabel 4. 3 

Data Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 02 Kotagajah 

 

Tabel 4. 4 

Data Siswa Kelas IX di SMP Negeri 02 Kotagajah 
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5. Sarana dan Prasarana di SMP Negeri 2 Kotagajah 

Tabel 4. 5 

Sarana dan Prasarana di SMP Negeri 2 Kotagajah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
S

u

m

b

e

r

 : Dokumentasi Penelitian tentang Sarana dan Prasarana di SMP Negeri 2 

Kotagajah 

 

B. Deskripsi Data Penelitian 

1. Uji Prasyarat 

a. Uji Validitas 

Uji Validitas digunakan untuk mengetahui valid atau tidak 

intrumen yang digunakan untuk digunakan dalam penelitian. 

Instrumen angket dapat dikatakan valid apabila rhitung ˃ rtabel. Uji 

validitas dalam penelitian ini menggunakan 30 sampel dari jumlah 

No Sarana Jumlah 

1 Ruang kelas 30 

2 Ruang perpustakaan 1 

3 Ruang tata usaha 1 

4 Ruang Kepala Sekolah 1 

5 Ruang dewan guru 1 

6 Ruang Laboratorium Komputer 2 

7 Laboratorium Biologi 1 

8 Lapangan Basket 1 

9 WC guru 2 

10 WC siswa 6 

11 Ruang UKS 1 

12 Gudang 1 

13 GSG 1 

14 Komputer LAB 23 

15 Komputer TU 3 

16 Tape Recorder 1 

17 Sound System 1 

18 Wireless 1 

19 Jaringan Internet 2 

20 Laptop 6 

21 Kulkas 1 
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643 populasi siswa kelas VII dan VIII di SMP Negeri 02 Kotagajah. 

Uji validitas ini diberikan kepada 30 responden diluar sampel 

penelitian. Dari data yang diperoleh mendapatkan rtabel dengan 

jumlah responden 30 dan taraf signifikansi 5% adalah 0,3494. Dari 

hasil uji coba instrumen angket dapat dilihat pada lampiran ―Uji 

Validitas Variabel Menggunakan SPSS 26‖ di pada bagian lampiram 

penelitian. 

Untuk mempermudah memahami hasil perhitungan uji 

validitas menggunakan rumus correlation product moment yang 

dihitung dengan SPSS 26, maka peneliti membuat tabel bantu 

sebagai berikut:  

Tabel 4. 6 

Tabel Bantu Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian 

Variabel Indikator RHitung RTabel Keterangan 

Kepemimpinan 

Kepala 

Sekolah 

X1.1 .686** 0,3494 Valid 

X1.2 .240** 0,3494 Tidak Valid 

X1.3 .263** 0,3494 Tidak Valid 

X1.4 .686** 0,3494 Valid 

X1.5 .490** 0,3494 Valid 

X1.6 0.424 0,3494 Valid 

X1.7 .569** 0,3494 Valid 

X1.8 .490** 0,3494 Valid 

X1.9 .569** 0,3494 Valid 

X1.10 .540** 0,3494 Valid 

Kinerja Guru X2.1 .452* 0,3494 Valid 

X2.2 0.253 0,3494 Tidak Valid 

X2.3 .611** 0,3494 Valid 

X2.4 0.357 0,3494 Valid 

X2.5 .504** 0,3494 Valid 

X2.6 .504** 0,3494 Valid 

X2.7 .378* 0,3494 Valid 

X2.8 .611** 0,3494 Valid 

X2.9 .483** 0,3494 Valid 
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Variabel Indikator RHitung RTabel Keterangan 

X2.10 0.384 0,3494 Valid 

Motivasi 

Belajar 

X3.1 .379* 0,3494 Valid 

X3.2 .592** 0,3494 Valid 

X3.3 0.448 0,3494 Valid 

X3.4 .592** 0,3494 Valid 

X3.5 .545** 0,3494 Valid 

X3.6 .384* 0,3494 Valid 

X3.7 .503** 0,3494 Valid 

X3.8 .328** 0,3494 Tidak Valid 

X3.9 .384* 0,3494 Valid 

X3.10 0.448 0,3494 Valid 

Kurikulum 

Merdeka 

Y1.1 .753** 0,3494 Valid 

Y1.2 0.354 0,3494 Valid 

Y1.3 .491** 0,3494 Valid 

Y1.4 .753** 0,3494 Valid 

Y1.5 0.352 0,3494 Valid 

Y1.6 0.383 0,3494 Valid 

Y1.7 0.479 0,3494 Valid 

Y1.8 .480** 0,3494 Valid 

Y1.9 .489** 0,3494 Valid 

Y1.10 0.439 0,3494 Valid 
Sumber : Pengolahan Data Penelitian tentang Uji Validitas Correlation 

Product Moment Menggunakan SPSS 26. 

 

Berdasarkan tabel diatas, hasil perhitungan validasi pada 

instrumen angket masing-masing variable sebanyak 10 butir soal 

dengan responden 30 siswa di SMP Negeri 02 Kotagajah dimana α = 

0,05 dan rtabel (N 30 responden) = 0,3494, maka dapat disimpulkan 

bahwa instrument angket variable kepemimpinan kepala sekolah 

nomor 2 dan 3 tidak valid, sedangkan instrument nomor lainnya 

valid. Kemudian instrument angket variable kinerja guru nomor 2 

tidak valid, sedangkan instrument nomor lainnya valid. Kemudian 

instrument angket motivasi belajar siswa nomor 8 tidak valid, 

sedangkan instrument nomor lainnya valid. Sedangkan instrument 
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angket variable penerapan kurikulum merdeka nomor 1-10 

semuanya valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Untuk melihat apakah instrumen cukup dapat dipercaya untuk 

digunakan sebagai alat pengukur data, maka dilakukan uji 

reliabilitas. Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan 30 

responden siswa di SMP Negeri 02 Kotagajah dengan rumus yang 

digunakan adalah uji Alpha Cronbach’s. Adapun hasil uji reliabilitas 

dalam penelitian ini dapat dilihat pada table di bawah ini : 

Tabel 4. 7 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah 

 
Scale: Uji Reliabilitas Variabel X1 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.692 10 

 
Sumber : Pengolahan Data Penelitian tentang Uji Reliabilitas Alpha 

Cronbach’s Menggunakan SPSS 26 
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Tabel 4. 8 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Guru 

Scale: Uji Reliabilitas Variabel X2 
 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.617 10 

S 

umber : Pengolahan Data Penelitian tentang Uji Reliabilitas Alpha 

Cronbach’s Menggunakan SPSS 26 

 

Tabel 4. 9 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Motivasi Belajar 

 
Scale: Uji Reliabilitas Variabel X3 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.683 10 

 

Sumber : Pengolahan Data Penelitian tentang Uji Reliabilitas Alpha 

Cronbach’s Menggunakan SPSS 26  
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Tabel 4. 10 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Implementasi 

Kurikulum Merdeka 

Scale: Uji Reliabilitas Variabel Y 
 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.677 10 

Sumber : Pengolahan Data Penelitian tentang Uji Reliabilitas Alpha 

Cronbach’s Menggunakan SPSS 26 

 
Berdasarkan table diatas, dapat dijelaskan bahwa jumlah N 

(sampel penelitian) adalah sebanyak 30 responden. Dengan N of Item 

(Jumlah butir angket) dari variable X1, X2, X3, Y adalah 10 soal. 

Sedangkan nilai Cronsbach’s Alpha masing-masing variable adalah 

sebagai berikut : 

1) Nilai Cronsbach’s Alpha variable X1 adalah 0,692. 

2) Nilai Cronsbach’s Alpha variable X2 adalah 0,617. 

3) Nilai Cronsbach’s Alpha variable X3 adalah 0,683. 

4) Nilai Cronsbach’s Alpha variable Y adalah 0,677. 

Langkah selanjutnya adalah membandingkan antara nilai  

Cronsbach’s Alpha dengan syarat uji reliabilitas, yaitu: 
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3) Jika nilai Cronsbach’s Alpha > 0,60, maka instrument tersebut 

dikatakan reliabel. 

4) Jika nilai Cronsbach’s Alpha < 0,60, maka instrument tersebut 

dikatakan tidak reliabel 

Berdasarkan syarat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

instrumen dalam penelitian ini reliabel, karena nilai cronbach’s alpha 

variable X1, X2, X3 dan Y > 0,60. Artinya bahwa instrumen tersebut 

reliabel sehingga dapat digunakan dalam penelitian 

 

 

2. Hasil Angket Penelitian 

a. Angket Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Angket kepemimpinan kepala sekolah sebagai variable X1 

diberikan kepada 61 siswa di SMP Negeri 02 Kotagajah, Adapun 

hasil angket kepemimpinan kepala sekolah dapat dilihat pada bagian 

lampiran penelitian. 

Dari hasil angket dapat diketahui instrumen variabel X1 

(kepemimpinan kepala sekolah) dengan jumlah pernyataan sebanyak 

8 item soal dengan 5 kategori, yaitu: sangat setuju, setuju, cukup 

setuju, kurang setuju, dan sangat tidak setuju. Skor tertinggi pilihan 

jawaban adalah 5, sedangkan skor terendahnya adalah 1. Maka dapat 

diperoleh nilai interval kelas dengan perhitungannya sebagai berikut: 

1) Diketahui: 
 

a) Skor maksimal angket = (8 x 5) = 40 
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b) Skor angket terendah = 32 

 

c) Jumlah katergori = 5 

 

2) Ditanya: Nilai Interval variabel (X1) kepemimpinan kepala 

sekolah ? 

3) Jawab : 

Interval = 
                              

               
 

Interval = 
     

 
 

Interval = 
 

 
 

Interval = 1,6 

  = 2 

Jumlah interval untuk variabel kepemimpinan kepala 

sekolah dalam penelitian ini adalah data dari interval di atas 

kemudian dimasukkan dalam tabel distribusi frekuensi sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 11 

Distribusi Frekuensi Angket Kepemimpinan Kepala Sekolah 
 

No Interval Frekuensi Kategori Presentase 

1 ≤ 32 1 Sangat Kurang 1,6% 

2 33 - 34  9 Kurang Baik 14,8% 

3 35 - 36 25 Cukup baik 41% 

4 37 - 38 22 Baik 36,1% 

5 39 - 40 4 Sangat Baik 6,6% 

Jumlah 61  100% 

 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi diatas dapat diketahui 

bahwa dari 61 siswa, persentase sebanyak 1,6% kepemimpinan 
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kepala sekolah sangat kurang baik, 14,8% kepemimpinan kepala 

sekolah kurang baik, 41% kepemimpinan kepala sekolah cukup baik, 

36,1% kepemimpinan kepala sekolah baik dan 6,6% kepemimpinan 

kepala sekolah sangat baik.  

b. Angket Kinerja Guru 

Angket kinerja guru sebagai variable X2 diberikan kepada 61 

siswa di SMP Negeri 02 Kotagajah, Adapun hasil angket kinerja 

guru dapat dilihat pada bagian lampiran penelitian. 

Dari hasil angket dapat diketahui instrumen variabel X2 

(kinerja guru) dengan jumlah pernyataan sebanyak 9 item soal 

dengan 5 kategori, yaitu: sangat setuju, setuju, cukup setuju, kurang 

setuju, dan sangat tidak setuju. Skor tertinggi pilihan jawaban adalah 

5, sedangkan skor terendahnya adalah 1. Maka dapat diperoleh nilai 

interval kelas dengan perhitungannya sebagai berikut: 

1) Diketahui: 
 

a) Skor maksimal angket = (9 x 5) = 45 
 

b) Skor angket terendah = 37 

 

c) Jumlah katergori = 5 

 

2) Ditanya: Nilai Interval variabel (X2) kinerja guru ? 

3) Jawab : 

Interval = 
                              

               
 

Interval = 
     

 
 



88 

 

 

 

Interval = 
 

 
 

Interval = 1,6 

  = 2 

Jumlah interval untuk variabel kepemimpinan kepala 

sekolah dalam penelitian ini adalah data dari interval di atas 

kemudian dimasukkan dalam tabel distribusi frekuensi sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 12 

Distribusi Frekuensi Angket Kinerja Guru 
 

No Interval Frekuensi Kategori Presentase 

1 ≤ 37 1 Sangat Kurang 6,6% 

2 38 - 39 13 Kurang Baik 21,3% 

3 40 - 41 32 Cukup baik 52,5% 

4 42 - 43 14 Baik 23% 

5 44 - 45 1 Sangat Baik 6,6% 

Jumlah 61  100% 

 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi diatas dapat diketahui 

bahwa dari 61 siswa, persentase sebanyak 6,6% kinerja guru sangat 

kurang baik, 21,3% kinerja guru kurang baik, 53,5% kinerja guru 

cukup baik, 23% kinerja guru baik dan 6,6% kinerja guru sangat 

baik. 

c. Angket Motivasi Belajar Siswa 

Angket motivasi belajar siswa sebagai variable X3 diberikan 

kepada 61 siswa di SMP Negeri 02 Kotagajah. Adapun hasil angket 

kinerja guru dapat dilihat pada bagian lampiran penelitian. 
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Dari hasil angket diatas dapat diketahui instrumen variabel 

(X3) motivasi belajar siswa dengan jumlah pernyataan sebanyak 9 

item soal dengan 5 kategori, yaitu: sangat setuju, setuju, cukup 

setuju, kurang setuju, dan sangat tidak setuju. Skor tertinggi pilihan 

jawaban adalah 5, sedangkan skor terendahnya adalah 1. Maka dapat 

diperoleh nilai interval kelas dengan perhitungannya sebagai berikut: 

1) Diketahui: 
 

a) Skor maksimal 9 angket = (9 x 5) = 45 

 

b) Skor angket terendah = 37 

 

c) Jumlah katergori = 5 

 

2) Ditanya: Nilai Interval variabel (X3) motivasi belajar siswa ? 
 

3) Jawab : 
 

Interval = 
                              

               
 

Interval = 
     

 
 

Interval = 
 

 
 

Interval = 1,6 

  = 2 

Jumlah interval untuk variabel motivasi belajar siswa dalam 

penelitian ini adalah data dari interval di atas kemudian 

dimasukkan dalam tabel distribusi frekuensi sebagai berikut: 
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Tabel 4. 13 

Distribusi Frekuensi Angket Motivasi Belajar Siswa 
 

No Interval Frekuensi Kategori Presentase 

1 ≤ 37 2 Sangat Kurang 3,3% 

2 38 – 39 17 Kurang Baik 27,9% 

3 40 – 41 28 Cukup baik 45,9% 

4 42 – 43 12 Baik 19,7% 

5 44 - 45 2 Sangat Baik 3,3% 

Jumlah 61  100% 

 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi diatas dapat diketahui 

bahwa dari 61 siswa, persentase sebanyak 3,3% motivasi belajar 

siswa sangat kurang baik, 27,9% motivasi belajar siswa kurang baik, 

45,9% motivasi belajar siswa cukup baik, 19,7% motivasi belajar 

siswa baik dan 3,3% motivasi belajar siswa sangat baik. 

d. Angket Kurikulum Merdeka 

Angket penerapan kurikulum merdeka sebagai variable Y 

diberikan 61 siswa di SMP Negeri 02 Kotagajah. Adapun hasil 

angket kinerja guru dapat dilihat pada lampiran penelitian. 

Dari hasil angket dapat diketahui instrumen variabel (Y) 

penerapan kurikulum merdeka dengan jumlah pernyataan sebanyak 

10 item soal dengan 5 kategori, yaitu: sangat setuju, setuju, cukup 

setuju, kurang setuju, dan sangat tidak setuju. Skor tertinggi pilihan 

jawaban adalah 5, sedangkan skor terendahnya adalah 1. Maka dapat 

diperoleh nilai interval kelas dengan perhitungannya sebagai berikut: 

1) Diketahui: 
 

a) Skor maksimal 10 angket = (10 x 5) = 50 
 

b) Skor angket terendah = 42 
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c) Jumlah katergori = 5 

 

2) Ditanya: Nilai Interval variabel (X3) motivasi belajar siswa ? 
 

3) Jawab : 

 

Interval = 
                              

               
 

Interval = 
     

 
 

Interval = 
 

 
 

Interval = 1,6 

  = 2 

Jumlah interval untuk variabel motivasi belajar siswa dalam 

penelitian ini adalah data dari interval di atas kemudian 

dimasukkan dalam tabel distribusi frekuensi sebagai berikut : 

Tabel 4. 14 

Distribusi Frekuensi Angket Penerapan Kurikulum Merdeka 

No Interval Frekuensi Kategori Presentase 

1 ≤ 42 3 Sangat Kurang 4,9% 

2 43 – 44 20 Kurang Baik 32,8% 

3 45 – 46 27 Cukup baik 44,3 

4 47 - 48 11 Baik 18% 

5 49- 50  - Sangat Baik - 

Jumlah 61  100% 

 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi diatas dapat diketahui 

bahwa dari 61 siswa, persentase sebanyak 4,9% penerapan 

kurikulum merdeka sangat kurang baik, 32,8% penerapan kurikulum 

merdeka kurang baik, 44,3% penerapan kurikulum merdeka cukup 

baik, dan 18% penerapan kurikulum merdeka baik. 
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3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Adapun data hasil uji normalitas instrumen analisis kesiapan 

sekolah dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka di SMP 

Negeri 02 Kotagajah Lampung Tengah menggunakan SPSS 26 dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 4. 15 Hasil Uji Normalitas Kolmogorof Smirnov 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 61 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 1.54505271 

Most Extreme Differences Absolute .100 

Positive .087 

Negative -.100 

Test Statistic .100 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Sumber : Pengolahan Data Penelitian tentang Uji Normalitas 

Kolmogorof Smirnov Menggunakan SPSS 26 

 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang 

digunakan berdistribusi normal atau tidak. Dalam pengujian suatu 

data dikatakan berdistribusi normal apabila : 

1) Jika nilai Asymp. Sig (2-Tailed) > 0,05 maka data berdistribusi 

normal 
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2) Jika Asymp. Sig (2-Tailed) < 0,05 maka data berdistribusi 

tidak normal. 

Berdasrkan hasil output SPSS diatas, dapat disimpulan bahwa 

nilai Asymp. Sig dalam penelitian ini sebesar = 0,200. Dapat 

disimpulkan bahwa instrumen analisis kesiapan sekolah dalam 

mengimplementasikan kurikulum merdeka di SMP Negeri 02 

Kotagajah Lampung Tengah berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk memperlihatkan bahwa dua 

atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki 

variasi yang sama. Uji homogenitas dikenakan pada data instrument 

analisis kesiapan sekolah dalam mengimplementasikan kurikulum 

merdeka di SMP Negeri 02 Kotagajah. Adapun hasil uji hmogenitas 

dalam penelitian ini dapat dilihat pada output SPSS di bawah ini : 

Tabel 4. 16 

Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Variabel X1, X2, X3, Y Based on Mean .093 3 240 .964 

Based on Median .080 3 240 .971 

Based on Median and with 

adjusted df 

.080 3 237.468 .971 

Based on trimmed mean .088 3 240 .966 

 

Sumber : Pengolahan Data Penelitian tentang Uji Homogenitas 

Menggunakan SPSS 26 

 

Berdasarkan output SPSS di atas, dapat dipahami bahwa nilai 

signifikansi based on mean adalah 0,964. Langkah selanjutnya 
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adalah membandingkan hasil tersebut dengan syarat uji 

homogenitas, yaitu : 

1) Apabila nilai signifikansi based on mean > 0.05, maka data 

berdistribusi homogen. 

2) Apabila nilai signifikansi based on mean < 0.05, maka data 

berdistribusi tidak homogen. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa intrumen 

penelitian ini bersifat homogen, karena nilai signifikansi based on 

mean 0,964 > 0,05 

4. Analisis Data Penelitian 

a. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Hasil analisis uji regresi linear sederhana dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada output SPSS V.26 di bawah ini. 

Tabel 4. 17 

Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

Variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 7.683 1 7.683 8.270 .005
b
 

Residual 149.055 59 2.526   

Total 149.738 60    

a. Dependent Variable: Implementasi Kurikulum Merdeka 

b. Predictors: (Constant), Kepemimpinan Kepala Sekolah 

 

Sumber : Pengolahan Data Penelitian tentang Uji Homogenitas Menggunakan 

SPSS 26 
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Tabel 4. 18 

Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

Variabel Kinerja Guru 
 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 7.697 1 7.697 8.276 .001
b
 

Residual 149.041 59 2.526   

Total 149.738 60    

a. Dependent Variable: Implementasi Kurikulum Merdeka 

b. Predictors: (Constant), Kinerja Guru 

 

Sumber : Pengolahan Data Penelitian tentang Uji Regresi Linear Sederhana 

Menggunakan SPSS 26 
 

Tabel 4. 19 

Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

Variabel Motivasi Belajar Siswa 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 9.802 1 9.802 10.537 .020
b
 

Residual 145.935 59 2.473   

Total 149.738 60    

a. Dependent Variable: Implementasi Kurikulum Merdeka 

b. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar Siswa 

 
Sumber : Pengolahan Data Penelitian tentang Uji Regresi Linear Sederhana 

Menggunakan SPSS 26 

Berdasarkan hasil output SPSS diatas, dapat dipahami bahwa suatu 

data dikatakan memiliki pengaruh atau hubungan dalam uji regresi linear 

sederhana jika : 

1) Apabila nilai signifikansi < 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak 

(Ada pengaruh / hubungan antara variable x dan y) 

2) Apabila nilai signifikansi > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak 

(Tidak ada pengaruh / hubungan antara variable x dan y) 
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Berdasarka syarat uji regresi linear sederhana diatas, dapat 

dipahami bahwa nilai sig. masing-masing variable X1, X2 dan X3 adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 4. 20 

Tabel Bantu Nilai Signifikansi Variabel Penelitian 
 

Variabel Nilai Sig. Kesimpulan 

Kepemimpinan 

Kepala 

Sekolah 

.005 Ada pengaruh kepemimpinan kepala 

sekolah terhadap penerapan kurikulum 

merdeka 

Kinerja Guru .001 Ada pengaruh kinerja guru terhadap 

penerapan kurikulum merdeka 

Motivasi 

Belajar Siswa 

.020 Ada pengaruh motivasi belajar siswa 

terhadap penerapan kurikulum merdeka 

 

b. Analisis Regresi Linear Berganda 

Pada penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah 

analisis regresi linear berganda, metode ini digunakan untuk melihat 

pengaruh variabel X1 (Kepemimpinan Kepala Sekolah), variabel X2 

(Kinerja Guru), variable X3 (Motivasi Belajar Siswa) terhadap variabel Y 

(Implementasi Kurikulum Merdeka). Berikut adalah hasil persamaan 

analisis regresi linear berganda yang dianalisis menggunakan SPSS 26. 

Tabel 4. 21 

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 45.950 8.162  5.630 .000 

X1 .038 .131 .038 2.291 .002 

X2 .139 .144 .133 2.961 .040 

X3 .196 .136 .200 1.439 .036 
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a. Dependent Variable: Y 

Sumber : Pengolahan Data Penelitian tentang Regresi Linear Berganda 

Menggunakan SPSS 26 

 

Berdasarkan hasil diatas, dapat dipahami bahwa : 

Nilai α = 45.950 

Nilai ß1X1 = 0.038 

Nilai ß2X2 = 0.139 

Nilai ß3X3 = 0.196 

Kemudian dimasukkan ke dalam rumus sebagai berikut : 

Y = α + ß1X1 + ß2X2 

Persamaannya : 

1) Angka constant nilainya sebesar 45.950. Angka ini merupakan 

angka konstanta yang mempunyai arti bahwa jika kepemimpinan 

kepala sekolah, kinerja guru dan motivasi belajar siswa baik maka 

kurikulum merdeka akan mengalami peningkatan sebesar 

45,95%. 

2) Nilai coeffisien regresi kepemimpinan kepala sekolah (x1) sebesar 

0,038. Angka ini mengandung arti bahwa setiap penambahan 1% 

tingkat kepemimpinan kepala sekolah (x1), implementasi 

kurikulum merdeka (y) akan meningkat sebesar 3,8%. Begitupula 

sebaliknya, jika nilai koefisien kepemimpinan kepala sekolah (x1) 

menurun 1%, maka implementasi kurikulum merdeka (y) juga 

akan mengalami penurunan sebesar 3,8%. 
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3) Nilai coeffisien regresi kinerja guru (x2) sebesar 0.139. Angka ini 

mengandung arti bahwa setiap penambahan 1% tingkat 

kompetensi kinerja guru (x2), maka implementasi kurikulum 

merdeka (y) akan meningkat sebesar 13,9%. Begitupula 

sebaliknya, jika nilai koefisien kinerja guru (x2) menurun 1%, 

maka implementasi kurikulum merdeka (y) juga akan mengalami 

penurunan sebesar 13,9%. 

4) Nilai coeffisien regresi motivasi belajar siswa (x3) sebesar 0,196. 

Angka ini mengandung arti bahwa setiap penambahan 1% tingkat 

motivasi belajar siswa (x3), maka implementasi kurikulum 

merdeka (y) akan meningkat sebesar 19,6%. Begitupula 

sebaliknya, jika nilai motivasi belajar siswa (x3) menurun 1%, 

maka implementasi kurikulum merdeka (y) juga akan mengalami 

penurunan sebesar 19,6%. 

c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi (R
2
) dilakukan untuk menentukan dan 

memprediksi seberapa besar atau penting kontribusi variabel 

kepemimpinan kepala sekolah, kinerja guru dan motivasi belajar siswa 

terhadap implementasi kurikulum merdeka. Adapun hasil uji determinasi 

(R
2
) dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4. 22 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .208
a
 .043 .007 1.58519 

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

Sumber : Pengolahan Data Penelitian tentang Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Menggunakan SPSS 26 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dipahami bahwa nilai Adjusted R 

Square sebesar 0,07. Nilai koefisien determinasi tersebut menunjukkan 

bahwa variabel variabel kepemimpinan kepala sekolah, kinerja guru 

dan motivasi belajar siswa, mempengaruhi variabel penerapan 

kurikulum merdeka (y) sebesar 7%. 

d. Uji F Simultan 

Hasil uji F dalam penelitan ini dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4. 23 

Hasil Uji F 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 6.506 3 3.169 2.863 .046
b
 

Residual 143.231 57 3.513   

Total 149.738 60    

a. Dependent Variable: JMLY 

b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

 
Sumber : Pengolahan Data Penelitian tentang Uji-F Menggunakan SPSS 26 

Uji F digunakan untuk melihat apakah terjadi kelayakan atau 

terjadinya pengaruh secara simultan antara variabel independen 



100 

 

 

 

dengan variabel dependen yang digunakan dalam suatu penelitian. 

Adapun syarat dalam Uji F adalah sebagai berikut : 

1) Jika nilai sig < α, maka terdapat pengaruh yang signifikan 

antara variabel x dan y. 

2) Jika nilai sig > α, maka tidak terdapat pengaruh signifikan 

antara variabel x dan y. 

Berdasarkan data diatas, dapat dipahami bahwa nilai sig 0,046 

< nilai α 0,05, maka Ho dalam penelitian ini ditolak dan Ha dalam 

penelitian ini diterima. Dengan kesimpulan kepemimpinan kepala 

sekolah, kinerja guru dan motivasi belajar siswa, mempengaruhi 

variabel penerapan kurikulum merdeka di SMP Negeri 02 Kotagajah 

Lampung Tengah 

e. Uji-T 

Hasil uji t dalam penelitan ini dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

Tabel 4. 24 

Hasil Uji-T 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 45.950 8.162  5.630 .000 

X1 .038 .131 .038 2.091 .002 

X2 .139 .144 .133 2.161 .040 

X3 .196 .136 .200 2.439 .036 

a. Dependent Variable: Y 

 
Sumber : Pengolahan Data Penelitian tentang Uji -T Menggunakan SPSS 

26 
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Uji T dilakukan menggunakan sampel yang dipilih secara acak 

dari dua kelompok atau kategori yang ingin diuji. Melalui pengujian 

ini, analis bisa mengetahui apakah proses atau perlakuan yang sama 

menghasilkan hasil yang sama pada kedua kelompok, atau berbeda. 

Adapun syarat dalam uji T adalah sebagai berikut : 

1) Jika nilai Thitung > Ttabel atau sig < α (0,05), maka Ho ditolak 

dan Ha diterima. 

2) Jika nilai Thitung < Ttabel atau sig > α (0,05), maka Ho diterima 

dan Ha ditolak. 

Berdasarkan data diatas, dapat dipaham bahwa : 

1) Nilai Thitung variabel kepemimpinan kepala sekolah (X1) 

sebesar 2,091 > Ttabel 2,000 dan nilai sig 0,002 < 0,05, maka 

Ha dalam penelitian ini diterima dan Ho ditolak. Dengan 

kesimpulan kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh 

terhadap penerapan kurikulum merdeka di SD Negeri 02 

Kotagajah Lampung Tengah. 

2) Nilai Thitung variabel kinerja guru (X2) sebesar 2,161 > 

Ttabel 2,000 dan nilai sig 0,040 < 0,05, maka Ha dalam 

penelitian ini diterima dan Ho ditolak. Dengan kesimpulan 

kinerja guru berpengaruh terhadap penerapan kurikulum 

merdeka di SD Negeri 02 Kotagajah Lampung Tengah. 

3) Nilai Thitung variabel motivasi belajar siswa (X3) sebesar 

2,439 > Ttabel 2,000 dan nilai sig 0,036 < 0,05, maka Ha 
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dalam penelitian ini diterima dan Ho ditolak. Dengan 

kesimpulan motivasi belajar siswa berpengaruh terhadap 

penerapan kurikulum merdeka di SD Negeri 02 Kotagajah 

Lampung Tengah. 

 

C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis menggunakan uji regresi linear 

sederhana diperoleh hasil bahwa secara statistik mengenai analisis Kesiapan 

Sekolah Dalam Mengimplementasikan Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 

02 Kotagajah Lampung Tengah menunjukkan bahwa variable X1 

(Kepemimpinan Kepala Sekolah), Variabel X2 (Kinerja Guru), Variabel X3 

(Motivasi Belajar Siswa) secara Bersama sama memiliki pengaruh terhadap 

Variabel Y (Penerapan Kurikulum Merdeka) di SMP Negeri 02 Kotagajah.  

Hasil analisis berkepengaruhan variabel X1 (Kepemimpinan Kepala 

Sekolah) terhadap penerapan kurikulum merdeka, dari hasil perhitungan uji 

regresi linear sederhana diperoleh nilai sig. sebesar 0,005 < 0,05 berarti ada 

pengaruh yang signifikan antara Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap 

Kurikulum Merdeka. Kemudian Hasil analisis berkepengaruhan variabel X2 

(Kinerja Guru) terhadap penerapan kurikulum merdeka, perhitungan 

diperoleh nilai sig 0,001 < 0,05 berarti ada pengaruh yang signifikan antara 

Kinerja Guru terhadap Kurikulum Merdeka. Kemudian Hasil analisis 

berkepengaruhan variabel X3 (Motivasi Belajar Siswa) terhadap penerapan 

kurikulum merdeka, perhitungan diperoleh nilai sig 0,020 < 0,05 berarti ada 
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pengaruh yang signifikan antara Motivasi Belajar Siswa terhadap Kurikulum 

Merdeka 

Analisis Kesiapan Sekolah Dalam Mengimplementasikan Kurikulum 

Merdeka di SMP Negeri 02 Kotagajah Lampung Tengah menunjukkan 

bahwa variabel X1, X2 dan X3 (kepemimpinan kepala sekolah, kinerja guru 

dan motivasi belajar siswa) berpengaruh terhadap penerapan kurikulum 

merdeka. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Semakin baik kesiapan 

sekolah meliputi (kepemimpinan kepala sekolah, kinerja guru dan motivasi 

belajar siswa) maka berdampak nyata pada tingginya penerapan Kurikulum 

Merdeka. Nilai positif pada variabel ini menunjukkan bahwa kesiapan 

sekolah meliputi (kepemimpinan kepala sekolah, kinerja guru dan motivasi 

belajar siswa) memiliki hubungan yang searah dengan Kurikulum Merdeka 

yaitu semakin tinggi kesiapan sekolah meliputi (kepemimpinan kepala 

sekolah, kinerja guru dan motivasi belajar siswa), maka semakin meningkat 

juga kesiapan sekolah dalam Penerapan Kurikulum Merdeka. 

Besarnya pengaruh kesiapan sekolah meliputi  (kepemimpinan kepala 

sekolah, kinerja guru dan motivasi belajar siswa) secara simultan terhadap 

penerapan kurikulum merdeka dapat dilihat dari koefisien determinasi (R
2
). 

Nilai koefisien determinasi tersebut menunjukkan bahwa variabel kesiapan 

sekolah meliputi  kepemimpinan kepala sekolah (X1), kinerja guru (X2) dan 

motivasi belajar siswa (X3), mempengaruhi variabel penerapan kurikulum 

merdeka (Y) sebesar 7%. 
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Berdasarkan urain tersebut dapat disimpulkan bahwa kesiapan sekolah 

meliputi  (kepemimpinan kepala sekolah, kinerja guru dan motivasi belajar 

siswa) berpengaruh signifikan dan positif terhadap penerapan kurikulum 

merdeka di SMP Negeri 02 Kotagajah. Temuan ini menunjukkan bahwa 

kesiapan sekolah meliputi  (kepemimpinan kepala sekolah, kinerja guru dan 

motivasi belajar siswa) berpengaruh pada Penerapan kurikulum merdeka. Hal 

tersebut dapat dilihat dari hasil perhitungan analisis regresi linear sederhana 

yang telah dilakukan dan memperoleh hasil bahwa nilai sig. masing-masing 

variable (kepemimpinan kepala sekolah, kinerja guru dan motivasi belajar 

siswa) < 0,05. Hasil penelitian ini didukung hasil penelitian Dwi Aryanti, 

yang menyimpulkan bahwa dalam penerapan kurikulum merdeka harus 

mempersiapkan beberapa aspek meliputi kesiapan kepala sekolah, guru siswa 

dan sarana prasarana pembelajaran. Apabila semua hal tersebut sudah siap 

maka kurikulum merdeka dapat diterapkan dengan mudah dan baik.
 3
 

Pendapat tersebut senada dengan teori yang dikemukakan oleh 

Mondang Munthe bahwa ada beberapa hal penting yang menentukan 

keberhasilan implementasi kurikulum merdeka antara lain:
4
 

a. Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Kepala sekolah merupakan faktor penggerak sumber daya yang 

ada di sekolah. Karena itu kepala sekolah dituntut untuk memiliki 

                                                             

3
 Dwi Aryani, , ―Penerapan Kurikulum Merdeka Sebagai Upaya Dalam Mengatasi Krisis 

Pembelajaran (Learning Loss) Pada  Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas X Di Sma 

Negeri 12 Bandar Lampung‖, (Bandar Lampung, UNILA, 2022). 
4
 Mondang Munthe, ―Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keberhasilan Kurikulum Ditinjau 

Dari Sudut Manajerial‖, Jurnal Dharmawangsa, 14, 2, (2020): 276-277 
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kemandirian dan sikap professional. Seorang kepala sekola harus gemar 

melihat dan melakukan perubahan menuju kondisi yang lebih baik. Hal 

ini dilakukan untuk kemajuan sekolah yang menjadi tanggung 

jawabnya.  

b. Guru 

Guru merupakan faktor terpenting dalam mengimplementasikan 

kurikulum, karena pada dasarnya guru adalah ujung tombak utama 

dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini seorang guru harus memiliki 

kompetensi dan kreatifitas sehingga mampu melaksanakan proses 

pembelajaran secara optimal. 

c. Peserta Didik 

Peserta didik merupakan unsure utama dalam proses 

pembelajaran. Keberhasilan pembelajaran diukur dengan ada tidaknya 

peningkatan atau perkembangan aspek mental, intelektual, sikap dan 

keterampilan anak didik.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil peneitian yang peneliti lakukan tentang ―Analisis 

Kesiapan Sekolah Dalam Mengimplementasikan Kurikulum Merdeka di SMP 

Negeri 02 Kotagajah Lampung Tengah‖ dan setelah data di analisa, maka 

dapat penulis simpulkan bahwa hasil analisis berkepengaruhan variabel X1 

(Kepemimpinan Kepala Sekolah) terhadap Implementasi Kurikulum 

Merdeka, dari hasil perhitungan diperoleh nilai sig sebesar 0,005 < 0,05 

berarti ada pengaruh yang signifikan antara Kepemimpinan Kepala Sekolah 

terhadap Kurikulum Merdeka. 

Kemudian Hasil analisis berkepengaruhan variabel X2 (Kinerja Guru) 

terhadap Implementasi Kurikulum Merdeka, perhitungan diperoleh nilai sig 

0,001 < 0,05 berarti ada pengaruh yang signifikan antara Kinerja Guru 

terhadap Kurikulum Merdeka.  

Kemudian Hasil analisis berkepengaruhan variabel X3 (Motivasi Belajar 

Siswa) terhadap Implementasi Kurikulum Merdeka, perhitungan diperoleh 

nilai sig 0,020 < 0,05 berarti ada pengaruh yang signifikan antara Motivasi 

Belajar Siswa terhadap Kurikulum Merdeka dengan tingkat pengaruh sebesar 

7%. 
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B. Saran 

1. Sebaiknya sekolah lebih meningkatkan kualitas dan kesiapan dalam 

mengimplementasikan kurikulum merdeka, agar pembelajaran di SMP 

Negeri 02 Kotagajah sesuai dengan standar pembelajaran. 

2. Sebaiknya guru lebih meningkatkan literasi dan mengikuti workshop 

mengenai Implementasi Kurikulum Merdeka, agar guru lebih memahami 

bagaimana cara mengimplementasikan Kurikulum Merdeka dalam 

pembelajaran di kelas.  



108 

 

 

 

DALFTALR PUSTALKAL 

ALlha lmuddin. ―Sejalralh Kurikulum Di Indonesia l.‖ Nur El-Islalm 1, No. 2 (2014): 

49. 

ALrikunto, Suha lrsimi. Prosedur Penelitialn Sualtu Pendekaltaln Pra lktek. Jalka lrtal: 

Rinekal Ciptal, 2002. 

Bera lnda l, Smkbinalinsa lnmalndiri. ―Pengertialn Pendidikaln.‖ Smkbinalinsalnmalndiri, 

2021. Https://Smkbina linsa lnmalndirikotalbogor.Sch.Id/Pengertia ln-

Pendidikaln/. 

Djollong, ALndi Fitria lni. ―TEHNIK PELALKSALNALALN PENELITIALN 

KUALNTITALTIF,‖ 2014, 15. 

Ha lmid Da lrma ldi. Dimensi-Dimensi Metode Penelitia ln Pendidikaln Daln Sosia ll 

Konsep Da lsalr Daln Implementa lsi. Ba lndung: ALlfa lbeta l, 2013. 

Pra lsa lnti, Ditha l. ―Pengguna la ln Medial Komunikalsi Ba lgi Remalja l Perempualn Da llalm 

Pencalria ln Informa lsi Keseha ltaln.‖ LONTA LR: Jurnall Ilmu Komunikalsi 6, 

No. 1 (30 Juni 2018). Https://Doi.Org/10.30656/Lonta lr.V6i1.645. 

Rostinal Sunda lya lna l. Staltistikal Penelitialn Pendidikaln. Ba lndung: ALlfa lbetal, 2015. 

Sugiyono. Metode Penelitialn Bisnis. Ba lndung: ALlfa lbeta l, 2007. 

———. Metode Penelitialn Kualntitaltif, Kua llitaltif, Daln R&D. Ba lndung: ALlfalbetal, 

2018. 

ALlha lmuddin. ―Sejalralh Kurikulum Di Indonesia l.‖ Nur El-Islalm 1, No. 2 (2014): 

49. 

ALrikunto, Suha lrsimi. Prosedur Penelitialn Sualtu Pendekaltaln Pra lktek. Jalka lrtal: 

Rinekal Ciptal, 2002. 

Bera lnda l, Smkbinalinsa lnmalndiri. ―Pengertialn Pendidikaln.‖ Smkbinalinsalnmalndiri, 

2021.  

Djollong, ALndi Fitria lni. ―TEHNIK PELALKSALNALALN PENELITIALN 

KUALNTITALTIF,‖ 2014, 15. 

Pra lsa lnti, Ditha l. ―Pengguna la ln Medial Komunikalsi Ba lgi Remalja l Perempualn Da llalm 

Pencalria ln Informa lsi Keseha ltaln.‖ LONTA LR: Jurnall Ilmu Komunikalsi 6, 

No. 1 (30 Juni 2018). Https://Doi.Org/10.30656/Lonta lr.V6i1.645. 

Sugiyono. Metode Penelitialn Bisnis. Ba lndung: ALlfa lbeta l, 2007. 



109 

 

 

 

Ca lmelial, ―Mengena ll ALpa l Itu Kurikulum Merdekal, Lengka lp Denga ln Tujua ln Serta l 

Peneralpa lnnya l Da lla lm Dunia l Pendidikaln‖, Liputa ln6, Ja lkalrta l, 2023 

 Nital Oktifa l, ―Struktur Kurikulum Merdeka l Bela lja lr SMP Implementalsi 

Kurikulum Merdeka l Bela lja lr Pa lda l Jenjalng SMP Ya lng Ma lsuk Fa lse D‖, 

Jalka lrtal, 2022 

Dhomiri, ALhmald, Junedi Junedi, ALnd Mukh Nursikin. "Konsep Da lsa lr Da ln 

Pera lnaln Serta l Fungsi Kurikulum Da lla lm Pendidikaln." Kha ltulistiwal: Jurna ll 

Pendidikaln Da ln Sosia ll Huma lniora l 3.1 (2023): 118-128. 

Niken Dwi Sitoningrum, 2023, ―Kurikulum Merdeka l Bela ljalr: Pengertia ln, Tujualn, 

Ka lra lkteristik, Hingga l Keunggula lnnya l‖, Detiksulsel, Sulalwesi Sela ltaln 

Ra lhalyu, Restu, Et ALl. "Implementalsi Kurikulum Merdekal Bela lja lr Di Sekolalh 

Penggera lk." Jurna ll Ba lsicedu 6.4 (2022): 6313-6319 

ALrvia lnsya lh, M. R., & Shalgena l, AL. (2022). ―Efektivitals Da ln Peraln Guru Da lla lm 

Kurikulum Merdeka l Bela ljalr‖. Lentera l: Jurna ll Ilmialh Kependidikaln, 17(1), 

40-50 

Pria lntini, D. AL. M. M. O., Sua lrni, N. K., & ALdnya lna l, I. K. S. (2022). ―ALna llisis 

Kurikulum Merdeka l Da ln Pla ltform Merdekal Bela ljalr Untuk Mewujudka ln 

Pendidikaln Ya lng Berkua llitals‖. Jurnall Penjalminaln Mutu, 8(02), 238-244 

  



110 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

  



111 
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Lampiran 9 Alat Pengumpul Data 

Daftar Pertanyaan Angket Penelitian 

 

1. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama   : ……………………………………. 

Jenis Kelamin : ……………………………………. 

 

2. PETUNJUK PENGISIAN 

a. Isilah identitas diatas dengan lengkap dan benar! 

b. Jawaban tidak boleh lebih dari satu pilihan dengan memberikan 

tanda centang () pada pertanyaan yang sesuai dengan kenyataan, 

dengan keterangan sebagai berikut! 

Jawaban Makna 

SS 
Sangat Setuju = Perlakuan dalam daftar pertanyaan 

yang dilakukan secara terus menerus dan setiap 

hari/tiap saat. 

S 
Setuju = Perlakuan dalam   daftar   pertanyaan   

yang   terus menerus namun tidak tiap hari/hampir 

tiap hari. 

Cs 
Cukup Setuju = Perlakuan dalam daftar pertanyaan 

yang dilakukan hanya kalau lagi maunya saja. 

Ts 
Tidak Setuju = Perlakuan dalam daftar pertanyaan 

yang dilakukan hanya 1 atau 2 kali. 

STS 
Sangat Tidak Setuju = perlakuan dalam daftar 

pertanyaan yang tidak pernah di lakukan 

c. Isilah angket ini sejujur-jujurnya sesuai dengan keyataan sebenarnya 

yang Anda alami. Kejujuran Anda sangat membantu kepada 

kevalidan hasil penelitian ini.  

d. Jawaban Anda sangat dijaga kerahasiannya, penulisan nama Anda 

hanya untuk memudahkan peneliti dalam klasifikasi data saja.  

e. Periksa kembali jawaban Anda sebelum dikumpulkan! 
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3. ALngket ALna llisis Kepemimpinan Kepala Sekola lh 

 

No  Indikator Indikator Soal 
Jawaban Responden 

SS S Cs Ts STS 

1 Gaya 

Kepemimpinan 

Kepala Sekolah 

Kepala Sekolah Memberikan 

Instruksi Membuat Modul Ajar 

     

 

 

4 

Sa lra lnal 

Pra lsa lra lna Yang 

Disiapkan Oleh 

Kepala Sekolahl 

Jumlah ruang kelas yang 

disediakan oleh Kepala Sekolah 

memadai untuk kebutuhan 

seluruh siswa 

     

5 Jumlah fasilitas olahraga yang 

disiapkan oleh Kepala Sekolah 

mencukupi untuk mendukung 

kegiatan fisik siswa 

     

6 Kepala Sekolah telah 

menyediakan media untuk 

pembelajaran projek yang 

memadai 

     

7 

Sistem Eva llualsi 

Kinerja 

Tingkat produktivitas guru dan 

semangat belajar siswa dapat 

diukur secara kuantitatif dalam 

Sistem Evaluasi Kinerja 

     

8 Kepala Sekolah melakukan rapat 

evaluasi kinerja guru dan TU tiap 

akhir semester 

     

9 

Sistem 

Pengemba lnga ln 

Sekolah 

Tingkat partisipasi siswa dalam 

projek sekolah meningkat dalam 

beberapa waktu terakhir 

     

10 Ada peningkatan signifikan 

dalam anggaran yang 

dialokasikan untuk melaksanakan 

projek yang berhubungan dengan 

tujuan pendidikan dan 

pengembangan sekolah berupa 

lingkungan dna kualitas siswa 
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4. Kisi-kisi ALngket ALnallisis Kinerja Guru 

 

No  Indikator Indikator Soal 
Jawaban Responden 

SS S Cs Ts STS 

1 

Kesia lpa ln Modul 

ALja lr Guru 

Partisipasi guru IPS dalam 

mengikuti pelatihan modul ajar 

dan pemahaman tentang 

kurikulum merdeka di Sekolah 

     

       

3 Melakukan diskusi dengan 

MGMP IPS untuk merumuskan 

modul ajar berdasarkan ketentuan 

yang berlaku 

     

4 

Medial 

Pembelaljalra ln 

Kemudahan dalam menggunakan 

media pembelajaran dapat diukur 

secara kuantitatif untuk 

mengevaluasi keberlanjutan 

penggunaannya di mapel IPS 

     

5 Keberhasilan media pembelajaran 

dapat diukur berdasarkan tingkat 

partisipasi siswa selama sesi 

pembelajaran 

     

6 Efektivitas media pembelajaran 

dapat diukur dari peningkatan 

hasil tes IPS siswa setelah 

penggunaan media tersebut 

     

7 

Sistem Eva llualsi 

Jumlah kesalahan atau 

ketidakakuratan dalam Sistem 

Evaluasi pembelajaran IPS dapat 

diperbaiki 

     

8 Terdapat peningkatan yang 

signifikan dalam hasil evaluasi 

belajar IPS sejak pergantian 

kurikulum merdeka 

     

9 

Pedomaln 

Penskora ln a ltalu 

kelulusaln 

Dampak positif antara tingkat 

kegiatan belajar IPS dengan 

kurikulum meredeka dengan 

tingkat kelulusan siswa di sekolah 

     

10 Peningkatan signifikan dalam hal 

tingkat kelulusan siswa dengan 

kurikulum merdeka  
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5. ALngket ALna llisis Motivasi Belajar Siswal 

 

No  Indikator Indikator Soal 
Jawaban Responden 

SS S Cs Ts STS 

1 

Kesia lpa ln Menta ll 

Bela ljalr 

Guru Memberikan slogan 

atau nasihat untuk 

mempersiapkan mental 

sebelum belajar IPS 

     

2 Beberapa nasihat diawal 

pelajaran meningkatkan 

mental belajar IPS   

     

3 Kesiapan mental belajar IPS 

dapat memberikan 

mengembangkan potensi 

berfikir 

     

4 

Pembangunan 

Motivasi Belajar 

Guru memulai pembelajaran 

IPS dengan muqodimah dan 

nasihat 

     

5 Adanya peningkatan Motivasi 

Belajar IPS pada siswa selama 

satu semester 

     

6 Siswa tertarik terhadap materi 

pembelajaran IPS sebagai 

hasil dari upaya pembangunan 

motivasi belajar signifikan 

     

7 
Mempertahankan 

Motiva lsi Siswa l 

Guru Selalu Memberikan 

Stimulus Agar Tidak Bosan di 

Kelas 

     

       

9 
Kelengka lpa ln ALla lt 

penunjalng Bela ljalr 

Kursi & Meja Belajar Di 

Kelas Layak Digunakan 

     

10 Penunjang Belajar Sudah 

Memadai Di Kelas 
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6. Angket Implementasi Kurikulum Merdeka l 

 

No  Indikator Indikator Soal 
Jawaban Responden 

SS S Cs Ts STS 

1 

Kesia lpa ln 

Pelaltihaln 

Kurkikulum 

Merdekal 

Evaluasi hasil belajar siswa 

setelah mengikuti pelatihan 

Kurikulum Merdeka 

menunjukkan peningkatan yang 

signifikan 

     

2 Infrastruktur pendukung untuk 

pelaksanaan Kurikulum Merdeka 

telah memadai sesuai dengan 

standar yang ditentukan 

     

3 Tingkat partisipasi dalam 

pelatihan Kurikulum Merdeka 

mencapai target yang telah 

ditetapkan 

     

4 

Modul ALja lr 

Pemahaman siswa terhadap 

Modul Ajar IPS Kurikulum 

Merdeka dapat diukur secara 

kuantitatif 

     

5 Peningkatan hasil belajar siswa 

yang dapat dihubungkan dengan 

penggunaan Modul Ajar IPS 

Kurikulum Merdeka 

     

6 Perbedaan signifikan dalam 

pencapaian hasil belajar IPS siswa 

antara yang menggunakan Modul 

Ajar IPS Kurikulum Merdeka dan 

yang tidak 

     

7 

Penda lmpinga ln 

Guru 

Tingkat partisipasi guru dalam 

Pendampingan Guru dalam 

pelatihan Kurikulum Merdeka 

     

8 Perbedaan signifikan dalam 

efektivitas pembelajaran setelah 

guru mengikuti pelatihan 

Kurikulum Merdeka 

     

9 

Eva llua lsi daln 

Pengemba lnga ln 

Evaluasi dan pengembangan 

dalam Kurikulum Merdeka 

berjalan baik 

     

10 Instrumen evaluasi dan 

pengembangan sesuai dengan 

kurikulum merdeka 
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Lampiran 10 Hasil Angket Penelitian 

 

Angket Variabel X1 (Kepemimpinan Kepala Sekolah) 

NO NAMA SISWA 
KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH 

X1.1 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1 

1 Adinda Shafa Aurellia 4 4 4 4 4 5 4 5 34 

2 Almira Anindya Putri  4 4 5 5 5 5 4 4 36 

3 Ameliya Ika A.Y 4 5 5 5 5 4 5 5 38 

4 Anisa Fitri Rahmawati 5 5 5 4 5 5 5 5 39 

5 Anissya Rara Nurul C. 5 5 4 5 5 5 5 4 38 

6 Artika Heni Pratiwi 5 4 4 4 4 4 5 4 34 

7 Arya Syaputra 5 5 4 5 4 5 4 5 37 

8 Arya Tuba Wijaya 5 4 4 4 4 5 5 4 35 

9 Ayu Ningtyas 5 4 5 4 5 5 5 5 38 

10 Azwa Gema Akbar  5 4 4 5 4 4 5 5 36 

11 Bondan Quinza 4 4 5 5 4 4 5 5 36 

12 Cinta Hasti Prayoga 4 4 5 5 5 4 4 4 35 

13 Damar Ganda 4 4 4 5 4 5 5 4 35 

14 Dea Pitasari 4 5 5 4 5 4 5 4 36 

15 Deby Waliyah 5 4 5 5 5 5 5 5 39 

16 Desta Dwi Aris Tanti  5 4 5 4 4 5 4 4 35 

17 Dioni Praminsyah 5 4 5 5 5 4 5 4 37 

18 Dona Aulia 4 5 4 4 5 5 5 5 37 

19 Elisa Putri 5 5 5 4 5 4 5 5 38 

20 Eprilian Ferdinan 4 5 4 5 4 5 5 4 36 

21 Fanila Ninis Asafa 5 4 5 5 5 5 4 5 38 

22 Felisya Putri 4 5 5 5 5 4 5 5 38 

23 Ferra Kurnia Sari 4 4 4 4 4 5 5 4 34 

24 Galen Carissa 5 5 4 5 5 4 4 5 37 

25 Gesa 5 4 4 5 5 4 4 5 36 

26 Grava Aji K 4 5 5 5 5 5 5 4 38 

27 Hendi Saputra 4 5 4 5 4 5 4 5 36 

28 Humaira Haihanuniza 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

29 Ibrahim Abdul Aziz 5 4 5 5 5 4 4 4 36 

30 Jonathan Deo 4 5 5 5 4 4 5 4 36 

31 Juanda Saputra 5 5 5 4 5 5 5 4 38 

32 Kausar Abdul hakim 5 5 4 4 4 5 5 4 36 

33 Khaila Fauziyah Nur'aini 4 4 5 4 5 5 5 5 37 
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NO NAMA SISWA 
KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH 

X1.1 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1 

34 Lika Al-Qesya 5 4 5 4 5 5 4 5 37 

35 M.Raffa Abiansyah 4 4 5 4 5 4 5 5 36 

36 Mevita Khanza Salsabila  5 4 4 5 4 4 4 4 34 

37 Muhammad Athoillah S 4 5 5 4 5 5 4 4 36 

38 Muhammad Fajar R 4 5 5 5 5 4 5 4 37 

39 Muhammad Reyhan A.H 4 4 4 4 4 4 4 5 33 

40 Muhammad Ridho P 5 4 4 5 4 4 5 5 36 

41 Nabila Zahra A 5 4 4 4 5 4 4 5 35 

42 Natasya Rizky Amaliya 4 4 4 4 4 5 5 4 34 

43 Nayuci Fayza 5 4 4 4 5 4 5 5 36 

44 Nissa Ofira Zahra 4 5 5 5 5 5 5 5 39 

45 Nuraini M 5 5 5 5 5 5 4 4 38 

46 Pramatama Fenandio 4 5 5 5 5 4 4 4 36 

47 Queenshe Hawa Detya 5 5 5 5 5 5 4 5 39 

48 Raisha Aura 5 4 4 4 4 5 4 4 34 

49 Rangga Saputra 4 5 5 4 5 5 4 5 37 

50 Reni Selviana Sari 4 5 5 4 4 4 5 4 35 

51 Risma Aryani 4 4 4 5 5 5 5 5 37 

52 Riswan Prasetyo 5 5 4 5 5 5 4 5 38 

53 Ritchie Fitrah Fernando  4 5 5 4 4 4 5 5 36 

54 Rivaldo Putra Febriend 4 4 5 4 4 4 4 5 34 

55 Ro'iz Anwarudin 4 4 5 4 4 4 5 4 34 

56 Safa Aulia 4 5 4 4 4 5 5 5 36 

57 Safira Rahmawati 4 4 4 5 5 4 5 5 36 

58 Salwa Rianti 5 4 5 5 5 4 4 5 37 

59 Shegita Ailla Azzura 4 4 5 5 4 5 4 4 35 

60 Syakira Nada C. 5 5 5 5 4 5 4 4 37 

61 Yong Ivander Prasson  5 4 5 5 5 4 5 4 37 
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Angket Variabel X2 (Kinerja Guru) 

NO NAMA SISWA 
KINERJA GURU 

X2.1 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 X2 

1 Adinda Shafa Aurellia 5 5 5 4 4 4 4 4 5 40 

2 Almira Anindya Putri  5 5 5 5 5 4 5 5 4 43 

3 Ameliya Ika A.Y 5 4 4 5 5 5 4 4 5 41 

4 Anisa Fitri Rahmawati 4 5 4 4 5 4 4 4 4 38 

5 Anissya Rara Nurul C. 4 4 5 4 4 4 4 4 5 38 

6 Artika Heni Pratiwi 5 4 4 4 5 4 5 4 4 39 

7 Arya Syaputra 5 5 5 4 5 4 5 4 5 42 

8 Arya Tuba Wijaya 4 4 5 5 4 5 5 4 5 41 

9 Ayu Ningtyas 5 5 5 5 4 5 4 4 5 42 

10 Azwa Gema Akbar  4 4 5 4 4 4 5 4 4 38 

11 Bondan Quinza 4 5 5 4 5 4 5 5 4 41 

12 Cinta Hasti Prayoga 5 4 4 4 5 5 5 5 4 41 

13 Damar Ganda 5 5 4 5 4 4 4 5 4 40 

14 Dea Pitasari 5 5 4 5 4 4 5 5 5 42 

15 Deby Waliyah 4 4 4 5 4 5 5 5 5 41 

16 Desta Dwi Aris Tanti  5 5 4 4 5 4 5 5 4 41 

17 Dioni Praminsyah 4 5 5 5 5 5 5 4 4 42 

18 Dona Aulia 4 5 5 5 5 5 5 5 5 44 

19 Elisa Putri 4 4 5 4 5 5 4 4 5 40 

20 Eprilian Ferdinan 5 5 5 5 5 4 5 5 4 43 

21 Fanila Ninis Asafa 4 5 5 5 4 4 5 4 5 41 

22 Felisya Putri 5 4 4 4 5 5 5 4 5 41 

23 Ferra Kurnia Sari 5 4 5 5 5 4 4 5 4 41 

24 Galen Carissa 5 5 5 4 4 4 4 5 4 40 

25 Gesa 5 4 5 5 4 5 5 5 4 42 

26 Grava Aji K 5 4 4 5 5 4 4 4 4 39 

27 Hendi Saputra 4 5 5 5 4 5 4 4 4 40 

28 Humaira Haihanuniza 4 5 4 4 4 5 5 5 5 41 

29 Ibrahim Abdul Aziz 5 4 4 5 5 4 4 5 5 41 

30 Jonathan Deo 5 4 5 5 4 4 5 4 4 40 

31 Juanda Saputra 4 4 4 5 5 5 5 4 4 40 

32 Kausar Abdul hakim 5 4 5 5 4 4 4 4 5 40 

33 Khaila Fauziyah Nur'aini 5 5 5 4 5 4 5 5 5 43 

34 Lika Al-Qesya 4 5 4 4 4 5 5 4 5 40 

35 M.Raffa Abiansyah 4 5 4 4 5 4 4 5 4 39 
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NO NAMA SISWA 
KINERJA GURU 

X2.1 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 X2 

36 Mevita Khanza Salsabila  5 4 4 4 5 4 5 4 5 40 

37 Muhammad Athoillah S 4 5 4 5 4 5 5 5 4 41 

38 Muhammad Fajar R 4 5 4 5 5 5 4 4 4 40 

39 Muhammad Reyhan A.H 4 5 4 4 4 4 4 4 5 38 

40 Muhammad Ridho P 4 5 4 4 5 4 5 4 4 39 

41 Nabila Zahra A 4 4 5 4 4 4 4 5 4 38 

42 Natasya Rizky Amaliya 4 5 4 5 5 5 5 4 4 41 

43 Nayuci Fayza 4 5 5 4 5 5 4 4 5 41 

44 Nissa Ofira Zahra 5 4 4 4 5 4 4 5 4 39 

45 Nuraini M 5 4 5 4 4 4 5 5 4 40 

46 Pramatama Fenandio 4 5 4 4 4 5 4 4 5 39 

47 Queenshe Hawa Detya 4 4 5 4 4 4 5 4 5 39 

48 Raisha Aura 4 5 5 4 4 5 5 5 5 42 

49 Rangga Saputra 5 5 4 4 5 5 5 5 5 43 

50 Reni Selviana Sari 4 4 4 4 5 4 4 4 4 37 

51 Risma Aryani 4 5 4 5 4 4 5 4 5 40 

52 Riswan Prasetyo 5 4 5 5 4 5 5 5 4 42 

53 Ritchie Fitrah Fernando  4 5 4 5 5 5 4 4 5 41 

54 Rivaldo Putra Febriend 4 5 4 5 5 5 4 4 4 40 

55 Ro'iz Anwarudin 4 5 5 5 4 4 5 4 5 41 

56 Safa Aulia 5 5 4 4 5 4 5 5 4 41 

57 Safira Rahmawati 5 4 5 4 5 5 5 4 5 42 

58 Salwa Rianti 5 5 4 5 5 5 4 5 5 43 

59 Shegita Ailla Azzura 4 4 4 4 5 5 5 4 4 39 

60 Syakira Nada C. 5 5 5 4 5 4 5 5 5 43 

61 Yong Ivander Prasson 4 5 4 5 4 5 4 5 4 40 
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Angket Variabel X3 (Motivasi Belajar Siswa) 

NO NAMA SISWA 
MOTIVASI BELAJAR 

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.9 X3.10 X3 

1 Adinda Shafa Aurellia 5 5 5 4 4 5 4 5 5 42 

2 Almira Anindya Putri  5 5 5 4 4 5 5 5 5 43 

3 Ameliya Ika A.Y 5 4 4 5 5 5 4 4 4 40 

4 Anisa Fitri Rahmawati 5 4 4 5 5 5 4 4 4 40 

5 Anissya Rara Nurul C. 5 4 5 5 5 4 4 5 4 41 

6 Artika Heni Pratiwi 4 4 4 5 4 4 4 4 5 38 

7 Arya Syaputra 5 4 5 4 5 5 4 4 5 41 

8 Arya Tuba Wijaya 4 4 4 4 5 4 5 5 5 40 

9 Ayu Ningtyas 4 4 4 4 5 4 5 5 5 40 

10 Azwa Gema Akbar  4 4 4 4 5 5 5 5 4 40 

11 Bondan Quinza 5 5 5 5 5 5 5 4 5 44 

12 Cinta Hasti Prayoga 4 4 5 4 5 4 4 5 5 40 

13 Damar Ganda 4 4 4 5 4 5 4 5 4 39 

14 Dea Pitasari 5 4 4 4 5 5 4 5 5 41 

15 Deby Waliyah 5 4 5 5 4 5 5 4 5 42 

16 Desta Dwi Aris Tanti  4 4 5 5 5 4 5 4 4 40 

17 Dioni Praminsyah 4 4 5 4 4 5 5 5 4 40 

18 Dona Aulia 4 5 5 4 4 4 4 5 4 39 

19 Elisa Putri 4 4 5 4 5 4 5 5 4 40 

20 Eprilian Ferdinan 4 5 4 5 5 5 4 5 4 41 

21 Fanila Ninis Asafa 5 5 5 5 5 5 4 4 4 42 

22 Felisya Putri 4 5 5 4 4 4 5 4 4 39 

23 Ferra Kurnia Sari 4 5 5 4 5 4 4 4 5 40 

24 Galen Carissa 5 4 4 4 4 5 5 4 4 39 

25 Gesa 5 5 5 5 4 4 4 4 5 41 

26 Grava Aji K 5 4 4 5 4 4 4 4 4 38 

27 Hendi Saputra 4 5 4 4 4 4 5 4 5 39 

28 Humaira Haihanuniza 4 5 4 4 5 5 5 5 5 42 

29 Ibrahim Abdul Aziz 5 5 4 5 4 4 5 4 5 41 

30 Jonathan Deo 4 4 4 4 5 4 4 5 5 39 

31 Juanda Saputra 4 4 5 5 5 4 5 4 5 41 

32 Kausar Abdul hakim 4 4 4 4 5 4 4 5 5 39 

33 Khaila Fauziyah Nur'aini 5 5 5 5 5 5 4 5 4 43 

34 Lika Al-Qesya 5 5 4 5 5 4 5 4 5 42 

35 M.Raffa Abiansyah 4 5 5 4 4 4 4 4 5 39 
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NO NAMA SISWA 
MOTIVASI BELAJAR 

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.9 X3.10 X3 

36 Mevita Khanza Salsabila  5 4 4 5 5 4 5 4 4 40 

37 Muhammad Athoillah S 5 5 4 4 5 5 5 4 4 41 

38 Muhammad Fajar R 4 4 4 4 4 4 4 4 5 37 

39 Muhammad Reyhan A.H 4 4 4 5 4 5 5 4 5 40 

40 Muhammad Ridho P 5 5 4 4 5 5 5 5 4 42 

41 Nabila Zahra A 5 4 4 5 5 4 5 4 4 40 

42 Natasya Rizky Amaliya 5 5 5 5 4 4 4 5 4 41 

43 Nayuci Fayza 5 5 5 4 5 4 4 4 5 41 

44 Nissa Ofira Zahra 4 4 4 4 5 4 4 4 4 37 

45 Nuraini M 4 4 4 4 5 5 5 4 5 40 

46 Pramatama Fenandio 4 4 4 5 4 4 5 4 5 39 

47 Queenshe Hawa Detya 5 4 5 4 5 4 4 5 5 41 

48 Raisha Aura 5 5 4 4 5 5 5 4 5 42 

49 Rangga Saputra 5 5 5 5 5 4 4 5 5 43 

50 Reni Selviana Sari 5 4 4 5 5 4 4 4 4 39 

51 Risma Aryani 4 5 4 5 4 4 4 5 4 39 

52 Riswan Prasetyo 5 4 5 5 5 5 4 5 4 42 

53 Ritchie Fitrah Fernando  4 4 5 4 4 4 4 5 4 38 

54 Rivaldo Putra Febriend 5 5 5 5 4 5 5 5 5 44 

55 Ro'iz Anwarudin 5 4 4 4 5 4 4 4 5 39 

56 Safa Aulia 4 4 4 5 5 5 4 4 5 40 

57 Safira Rahmawati 5 5 5 4 5 4 5 5 5 43 

58 Salwa Rianti 4 4 4 5 5 5 5 4 5 41 

59 Shegita Ailla Azzura 5 4 5 5 4 4 4 4 5 40 

60 Syakira Nada C. 5 4 4 4 4 4 4 4 5 38 

61 Yong Ivander Prasson 4 5 4 4 4 4 4 4 5 38 
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Angket Variabel Y (Penerapan Kurikulum Merdeka) 

NO NAMA SISWA 
PENERAPAN KURIKULUM MERDEKA 

Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Y1.7 Y1.8 Y1.9 Y1.10 Y1 

1 Adinda Shafa Aurellia 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 47 

2 Almira Anindya Putri  5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 46 

3 Ameliya Ika A.Y 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 46 

4 Anisa Fitri Rahmawati 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 44 

5 Anissya Rara Nurul C. 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 48 

6 Artika Heni Pratiwi 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 46 

7 Arya Syaputra 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 47 

8 Arya Tuba Wijaya 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 44 

9 Ayu Ningtyas 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 48 

10 Azwa Gema Akbar  5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 43 

11 Bondan Quinza 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 43 

12 Cinta Hasti Prayoga 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 46 

13 Damar Ganda 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 44 

14 Dea Pitasari 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 46 

15 Deby Waliyah 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 45 

16 Desta Dwi Aris Tanti  4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 47 

17 Dioni Praminsyah 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 44 

18 Dona Aulia 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 46 

19 Elisa Putri 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 45 

20 Eprilian Ferdinan 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 42 

21 Fanila Ninis Asafa 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 44 

22 Felisya Putri 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 45 

23 Ferra Kurnia Sari 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 46 

24 Galen Carissa 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 44 

25 Gesa 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 44 

26 Grava Aji K 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 43 

27 Hendi Saputra 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 48 

28 Humaira Haihanuniza 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 45 

29 Ibrahim Abdul Aziz 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 42 

30 Jonathan Deo 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 46 

31 Juanda Saputra 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 45 

32 Kausar Abdul hakim 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 44 

33 Khaila Fauziyah Nur'aini 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 47 

34 Lika Al-Qesya 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 43 

35 M.Raffa Abiansyah 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 46 
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NO NAMA SISWA 
PENERAPAN KURIKULUM MERDEKA 

Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Y1.7 Y1.8 Y1.9 Y1.10 Y1 

36 Mevita Khanza Salsabila  4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 43 

37 Muhammad Athoillah S 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 46 

38 Muhammad Fajar R 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 45 

39 Muhammad Reyhan A.H 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 46 

40 Muhammad Ridho P 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 45 

41 Nabila Zahra A 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 42 

42 Natasya Rizky Amaliya 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 46 

43 Nayuci Fayza 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 46 

44 Nissa Ofira Zahra 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 48 

45 Nuraini M 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 46 

46 Pramatama Fenandio 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 43 

47 Queenshe Hawa Detya 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 45 

48 Raisha Aura 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 44 

49 Rangga Saputra 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 44 

50 Reni Selviana Sari 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 47 

51 Risma Aryani 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 45 

52 Riswan Prasetyo 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 45 

53 Ritchie Fitrah Fernando  5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 47 

54 Rivaldo Putra Febriend 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 45 

55 Ro'iz Anwarudin 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 45 

56 Safa Aulia 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 44 

57 Safira Rahmawati 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 43 

58 Salwa Rianti 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 46 

59 Shegita Ailla Azzura 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 44 

60 Syakira Nada C. 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 47 

61 Yong Ivander Prasson 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 43 
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Lampiran 11 Hasil Uji Validitas Instrumen 

VARIABEL X1 

 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 JMLX1 

X1.1 Pearson Correlation 1 .238 .272 1.000
**
 .136 -.028 .272 .136 .272 .238 .686

**
 

Sig. (2-tailed)  .206 .146 .000 .473 .884 .146 .473 .146 .206 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.2 Pearson Correlation .238 1 .073 .238 .073 .059 .073 .073 .073 1.000
**
 .240

**
 

Sig. (2-tailed) .206  .702 .206 .702 .755 .702 .702 .702 .000 .002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.3 Pearson Correlation .272 .073 1 .272 .067 .136 .200 .067 .200 .073 .263
**
 

Sig. (2-tailed) .146 .702  .146 .726 .473 .289 .726 .289 .702 .010 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.4 Pearson Correlation 1.000
**
 .238 .272 1 .136 -.028 .272 .136 .272 .238 .686

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .206 .146  .473 .884 .146 .473 .146 .206 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.5 Pearson Correlation .136 .073 .067 .136 1 -.136 .067 1.000
**
 .067 .073 .490

**
 

Sig. (2-tailed) .473 .702 .726 .473  .473 .726 .000 .726 .702 .006 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.6 Pearson Correlation -.028 .059 .136 -.028 -.136 1 -.136 -.136 -.136 .059 .424 

Sig. (2-tailed) .884 .755 .473 .884 .473  .473 .473 .473 .755 .513 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.7 Pearson Correlation .272 .073 .200 .272 .067 -.136 1 .067 1.000
**
 .073 .569

**
 

Sig. (2-tailed) .146 .702 .289 .146 .726 .473  .726 .000 .702 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.8 Pearson Correlation .136 .073 .067 .136 1.000
**
 -.136 .067 1 .067 .073 .490

**
 

Sig. (2-tailed) .473 .702 .726 .473 .000 .473 .726  .726 .702 .006 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.9 Pearson Correlation .272 .073 .200 .272 .067 -.136 1.000
**
 .067 1 .073 .569

**
 

Sig. (2-tailed) .146 .702 .289 .146 .726 .473 .000 .726  .702 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.10 Pearson Correlation .238 1.000
**
 .073 .238 .073 .059 .073 .073 .073 1 .540

**
 

Sig. (2-tailed) .206 .000 .702 .206 .702 .755 .702 .702 .702  .002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

JMLX1 Pearson Correlation .686
**
 .240

**
 .263

**
 .686

**
 .490

**
 .424 .569

**
 .490

**
 .569

**
 .540

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .002 .010 .000 .006 .513 .001 .006 .001 .002  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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VARIABEL X2 

 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 JMLX2 

X2.1 Pearson Correlation 1 -.336 .272 -.067 .067 .471
**
 .067 .272 .200 .000 .452

*
 

Sig. (2-tailed)  .069 .146 .724 .724 .009 .724 .146 .289 1.000 .012 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X2.2 Pearson Correlation -.336 1 -.247 .186 .050 .050 .050 -.247 .471
**
 .110 .253 

Sig. (2-tailed) .069  .188 .326 .794 .794 .794 .188 .009 .563 .178 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X2.3 Pearson Correlation .272 -.247 1 .027 .439
*
 .165 .165 1.000

**
 .000 -.167 .611

**
 

Sig. (2-tailed) .146 .188  .885 .015 .384 .384 .000 1.000 .379 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X2.4 Pearson Correlation -.067 .186 .027 1 .186 -.086 .186 .027 .067 -.027 .357 

Sig. (2-tailed) .724 .326 .885  .326 .651 .326 .885 .724 .885 .060 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X2.5 Pearson Correlation .067 .050 .439
*
 .186 1 .186 -.086 .439

*
 .067 -.165 .504

**
 

Sig. (2-tailed) .724 .794 .015 .326  .326 .651 .015 .724 .384 .005 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X2.6 Pearson Correlation .471
**
 .050 .165 -.086 .186 1 -.222 .165 .202 .247 .504

**
 

Sig. (2-tailed) .009 .794 .384 .651 .326  .239 .384 .285 .188 .005 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X2.7 Pearson Correlation .067 .050 .165 .186 -.086 -.222 1 .165 .202 .110 .378
*
 

Sig. (2-tailed) .724 .794 .384 .326 .651 .239  .384 .285 .563 .039 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X2.8 Pearson Correlation .272 -.247 1.000
**
 .027 .439

*
 .165 .165 1 .000 -.167 .611

**
 

Sig. (2-tailed) .146 .188 .000 .885 .015 .384 .384  1.000 .379 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X2.9 Pearson Correlation .200 .471
**
 .000 .067 .067 .202 .202 .000 1 -.136 .483

**
 

Sig. (2-tailed) .289 .009 1.000 .724 .724 .285 .285 1.000  .473 .007 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X2.10 Pearson Correlation .000 .110 -.167 -.027 -.165 .247 .110 -.167 -.136 1 .384 

Sig. (2-tailed) 1.000 .563 .379 .885 .384 .188 .563 .379 .473  .329 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

JMLX2 Pearson Correlation .452
*
 .253 .611

**
 .357 .504

**
 .504

**
 .378

*
 .611

**
 .483

**
 .384 1 

Sig. (2-tailed) .012 .178 .000 .060 .005 .005 .039 .000 .007 .329  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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VARIABEL X3 

 

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X3.10 JMLX.3 

X3.1 Pearson Correlation 1 -.136 -.136 -.136 .247 .110 .111 .408
*
 .110 .028 .379

*
 

Sig. (2-tailed)  .473 .473 .473 .188 .563 .559 .025 .563 .884 .039 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X3.2 Pearson Correlation -.136 1 .067 1.000
**
 .336 -.202 .408

*
 .200 -.202 .000 .592

**
 

Sig. (2-tailed) .473  .726 .000 .069 .285 .025 .289 .285 1.000 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X3.3 Pearson Correlation -.136 .067 1 .067 .202 -.336 -.136 -.067 -.336 -.136 .448 

Sig. (2-tailed) .473 .726  .726 .285 .069 .473 .726 .069 .473 .801 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X3.4 Pearson Correlation -.136 1.000
**
 .067 1 .336 -.202 .408

*
 .200 -.202 .000 .592

**
 

Sig. (2-tailed) .473 .000 .726  .069 .285 .025 .289 .285 1.000 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X3.5 Pearson Correlation .247 .336 .202 .336 1 -.222 .165 .202 -.222 .247 .545
**
 

Sig. (2-tailed) .188 .069 .285 .069  .239 .384 .285 .239 .188 .002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X3.6 Pearson Correlation .110 -.202 -.336 -.202 -.222 1 .165 .202 1.000
**
 .110 .384

*
 

Sig. (2-tailed) .563 .285 .069 .285 .239  .384 .285 .000 .563 .036 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X3.7 Pearson Correlation .111 .408
*
 -.136 .408

*
 .165 .165 1 .000 .165 -.167 .503

**
 

Sig. (2-tailed) .559 .025 .473 .025 .384 .384  1.000 .384 .379 .005 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X3.8 Pearson Correlation .408
*
 .200 -.067 .200 .202 .202 .000 1 .202 -.136 .328

**
 

Sig. (2-tailed) .025 .289 .726 .289 .285 .285 1.000  .285 .473 .003 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X3.9 Pearson Correlation .110 -.202 -.336 -.202 -.222 1.000
**
 .165 .202 1 .110 .384

*
 

Sig. (2-tailed) .563 .285 .069 .285 .239 .000 .384 .285  .563 .036 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X3.10 Pearson Correlation .028 .000 -.136 .000 .247 .110 -.167 -.136 .110 1 .448 

Sig. (2-tailed) .884 1.000 .473 1.000 .188 .563 .379 .473 .563  .186 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

JMLX.3 Pearson Correlation .379
*
 .592

**
 .448 .592

**
 .545

**
 .384

*
 .503

**
 .328

**
 .384

*
 .448 1 

Sig. (2-tailed) .039 .001 .801 .001 .002 .036 .005 .003 .036 .186  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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VARIABEL Y 
 

Correlations 

 Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Y1.7 Y1.8 Y1.9 Y1.10 JMLY 

Y1.1 Pearson Correlation 1 .238 .272 1.000
**
 .136 .000 .302 .306 .165 .027 .753

**
 

Sig. (2-tailed)  .206 .146 .000 .473 1.000 .105 .101 .384 .885 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y1.2 Pearson Correlation .238 1 .073 .238 .073 .073 .015 .089 .161 -.279 .354 

Sig. (2-tailed) .206  .702 .206 .702 .702 .939 .640 .394 .136 .055 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y1.3 Pearson Correlation .272 .073 1 .272 .067 .200 -.067 .136 .202 .067 .491
**
 

Sig. (2-tailed) .146 .702  .146 .726 .289 .724 .473 .285 .724 .006 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y1.4 Pearson Correlation 1.000
**
 .238 .272 1 .136 .000 .302 .306 .165 .027 .753

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .206 .146  .473 1.000 .105 .101 .384 .885 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y1.5 Pearson Correlation .136 .073 .067 .136 1 .067 .067 -.136 .202 -.067 .352 

Sig. (2-tailed) .473 .702 .726 .473  .726 .724 .473 .285 .724 .064 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y1.6 Pearson Correlation .000 .073 .200 .000 .067 1 -.336 .272 -.067 .067 .383 

Sig. (2-tailed) 1.000 .702 .289 1.000 .726  .069 .146 .724 .724 .130 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y1.7 Pearson Correlation .302 .015 -.067 .302 .067 -.336 1 -.247 .186 .050 .479 

Sig. (2-tailed) .105 .939 .724 .105 .724 .069  .188 .326 .794 .135 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y1.8 Pearson Correlation .306 .089 .136 .306 -.136 .272 -.247 1 .027 .439
*
 .480

**
 

Sig. (2-tailed) .101 .640 .473 .101 .473 .146 .188  .885 .015 .007 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y1.9 Pearson Correlation .165 .161 .202 .165 .202 -.067 .186 .027 1 .186 .489
**
 

Sig. (2-tailed) .384 .394 .285 .384 .285 .724 .326 .885  .326 .006 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y1.10 Pearson Correlation .027 -.279 .067 .027 -.067 .067 .050 .439
*
 .186 1 .439 

Sig. (2-tailed) .885 .136 .724 .885 .724 .724 .794 .015 .326  .067 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

JMLY Pearson Correlation .753
**
 .354 .491

**
 .753

**
 .352 .383 .479 .480

**
 .489

**
 .439 1 

Sig. (2-tailed) .000 .055 .006 .000 .064 .130 .135 .007 .006 .067  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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Lampiran 12 Buku Konsultasi Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 13 Hasil Cek Turnitin 
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Lampiran 14 Dokumentasi Penelitian 

 

Pengisian Angket Penelitian Oleh Siswa 
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